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ABSTRAK

Sinaga, Feliza Paramitha. 2024. Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada
Materi Fluida Dinamis di SMA Swasta Se-Kota Jambi. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (1) Drs. Darmaji,
M.Si., (1) Dwi Agus Kurniawan, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: fisika, kemampuan pemecahan masalah, keterampilan proses sains,

literasi digital, pengaruh.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu urgensi dari kurikulum merdeka
yang menuntut peserta didik untuk mencapai dua elemen pada fase F yaitu elemen
pemahaman fisika dan elemen keterampilan proses. Capaian pembelajaran yang
dimuat dalam elemen pemahaman fisika yaitu agar peserta didik mampu
menerapkan konsep fluida. Berikutnya, capaian pembelajaran yang dimuat dalam
elemen keterampilan proses vyaitu agar peserta didik mampu mengamati,
mempertanyakan, memprediksi, merencanakan, melakukan penyelidikan,
memproses, menganalisis data dan informasi, mencipta, mengevaluasi dan refleksi,
mengkomunikasikan hasil.

Mengukur pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah
dilakukan karena peserta didik dalam mengkomunikasikan dan menyajikan data,
mengevaluasi informasi memiliki hubungan timbal balik yang artinya perlu adanya
pengukuran pengaruh. Kemudian, mengukur pengaruh literasi digital terhadap
keterampilan  proses sains dilakukan karena peserta didik dalam
mengkomunikasikan hasil dan menyajikan data, merencanakan dan melakukan
eksperimen juga memiliki hubungan timbal balik yang artinya perlu adanya
pengukuran pengaruh. Namun, keadaan sekarang ditemukan bahwa peserta didik
lebih fokus memperoleh hasil tanpa menginterprestasikan dan mengevaluasi
temuannya di ruang digital. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pengaruh
literasi digital terhadap keterampilan proses sains peserta didik di SMA Swasta Se-
Kota Jambi pada materi fluida dinamis.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI di SMA Swasta Se-
Kota Jambi dengan teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling.
Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar angket literasi digital, tes soal
esai kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi fluida dinamis, dan
lembar observasi keterampilan proses sains. Analisis data menggunakan uji
hipotesis regresi linear sederhana. Dalam penelitian ini analisis data diproses
menggunakan aplikasi IBM SPSS 26.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pengaruh literasi digital terhadap keterampilan proses sains pada materi fluida
dinamis di SMA Swasta Se-Kota Jambi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Indonesia menempati peringkat yang rendah. Penilaian tersebut
didapatkan berdasarkan survei PISA pada tahun 2018 dari 79 negara yang
mengikuti, Indonesia menempati peringkat ke 74 (Hewi & Shaleh, 2020). Pratiwi
(2019) menjelaskan bahwa subjek asesmen PISA terdiri atas tes literasi dasar dalam
bidang membaca, matematika, dan sains tanpa melihat pada kurikulum nasional.
Rendahnya angka tersebut mendorong pemerintah Indonesia untuk mereformasi
sistem pendidikannya.

Reformasi sistem pendidikan Indonesia dapat dilihat dari perubahan
kurikulum dan penekanan pencapaian kompetensi peserta didik. Dijelaskan oleh
Anggraini & Hudaidah (2021) kurikulum Indonesia memaksa peserta didik
terlalu  banyak membaca materi, kalaupun hanya berupa penjelasan, yang ada
hanya imajinasi, dan praktiknya masih sangat sedikit. Hal tersebut mendorong
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk menerapkan kurikulum merdeka.
Prinsip dari kurikulum baru ini adalah pembelajaran yang berpusat sepenuhnya
pada peserta didik dengan mencanangkan istilah merdeka belajar (Cholilah et al.,
2023). Merdeka belajar ini dapat mengarahkan peserta didik mengeksplor
pengetahuan dari berbagai sumber yang luas dari internet.

Tuntutan kurikulum merdeka yang dijabarkan dalam capaian pembelajaran
yaitu salah satunya mengharuskan peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil
penyelidikan dari penelitian atau kegiatan praktikum. Peserta didik menyajikan

hasil pengolahan data dalam bentuk tabel, grafik, diagram alur atau peta konsep,



menyajikan data dengan simbol dan standar internasional dengan benar, dan
menggunakan media yang sesuai dalam penyajian hasil pengolahan data. Hal
tersebut dapat diimplementasikan dengan memanfaatkan literasi digital. Literasi
digital diartikan sebagai kemampuan memahami, menganalisis, menilai,
mengatur, mengevaluasi informasi dengan menggunakan teknologi
digital (Asari et al., 2019). Menurut Fitriyani & Nugroho (2022) bahwa pentingnya
literasi digital dalam kegiatan belajar yaitu peserta didik menjadi lebih kreatif dan
inovatif dengan menggunakan alat-alat digital seperti desain grafis, pemrograman,
dan produksi konten multimedia. Sehingga, dengan adanya literasi digital peserta
didik juga terbantu di kegiatan belajar dalam memecahkan masalah.

Memecahkan masalah merupakan kemampuan seseorang untuk
mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, menyusun alternatif solusi serta
memilih solusi yang lebih efektif. Sani (2019) menuturkan bahwa pemecahan
masalah termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi/higher order thinking
skills (HOTS). Jika dikaitkan dengan mata pelajaran fisika kemampuan pemecahan
masalah berguna dalam melatih peserta didik untuk dapat berpikir secara
terstruktur, terarah, dan sistematis (Nuvitalia & Saptaningrum, 2020). Hal ini
sejalan dengan tuntutan kurikulum merdeka yang dimuat dalam salah satu capaian
pembelajaran yaitu peserta didik mampu merumuskan permasalahan dan mampu
mengajukan pertanyaan kunci untuk menyelesaikan masalah. Adapun salah satu
mata pelajaran fisika yang dapat melatih kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yaitu materi fluida dinamis.

Materi fluida dinamis termasuk dalam tuntutan kurikulum merdeka yang

tertuang di elemen pemahaman fisika. Fluida dinamis merupakan salah satu materi



fisika yang fenomenanya banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Nisa et
al., 2020). Dijelaskan Dewadi et al. (2023) bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi perhitungan besaran fluida dinamis seperti tekanan, jarak, suhu,
kepadatan, dan kecepatan. Dalam proses pembelajaran fisika, peserta didik tidak
hanya menghafal konsepnya saja, tetapi juga peserta didik berlatih menemukan
konsep fisika itu sendiri melalui metode ilmiah dan sikap ilmiah sebagai sifat utama
ilmu pengetahuan (Razi, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa dalam fisika memiliki
keterkaitan dengan kegiatan praktikum.

Menurut Maison et al. (2019) kegiatan praktikum dalam proses pembelajaran
membuat guru dapat melihat keterampilan peserta didik salah satunya ialah
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua yaitu
keterampilan proses sains dasar dan keterampilan proses sains terintegrasi (Chen
et al.,, 2021). Keterampilan proses sains penting untuk dilatih dalam proses
pembelajaran. Dijelaskan oleh Asyhari, Usman, & Faradina (2023) bahwa
pentingnya keterampilan proses sains dilatih yaitu agar peserta didik mampu
membuktikan konsep dari temuan yang sudah ada, membantu peserta didik lebih
mengembangkan pemikirannya dari taraf berpikir konkret, serta mengembangkan
kreativitas. Dilain sisi keterampilan proses sains ini juga merupakan tuntutan
kurikulum merdeka yang dimuat pada elemen keterampilan proses.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika tentang kemampuan
pemecahan masalah yang dilakukan pada masing-masing Sekolah Menengah Atas
Swasta di Kota Jambi yaitu SMAS Adhyaksa 1 dan SMAS Xaverius 1. Hasil
wawancara peserta didik diketahui bahwa peserta didik memiliki kesulitan

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran fisika. Dan masalah yang ditemukan



yaitu peserta didik dibatasi oleh kebiasaan yang hanya berdasar pada pembelajaran
pemahaman teori dan minim kerja keras dalam pembuktian teori melalui
eksperimen mencari penyelesaian dalam suatu masalah. Hal ini menyebabkan
peserta didik kurang pemahaman akan penyelesaian suatu masalah pembelajaran di
kegiatan belajar sehari-hari. Dan diketahui bahwa peserta didik terfokus hanya pada

penjelasan guru sebagai penyaji materi.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika mengenai
keterampilan proses sains yang telah dilakukan peneliti di masing-masing sekolah
yaitu SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi dan SMAS Xaverius 1 Kota Jambi yaitu
peserta didik cenderung hanya mendengar dan mencatat materi yang ada sehingga
proses pembelajaran seperti ini berdampak negatif terhadap keterampilan proses
sains peserta didik. Karena kegiatan proses pembelajaran tidak melatih peserta
didik dalam hal mengamati, bertanya, membuat hipotesis, memprediksi,
menemukan pola dan hubungan, berkomunikasi, mendesain dan membuat,
merencanakan dan melakukan penyelidikan dan mengukur serta menghitung.
Diketahui bahwa peserta didik jarang melakukan kegiatan praktikum untuk
menunjang keterampilan proses sains. Akibatnya peserta didik kurang terlatih

dalam kegiatan praktikum untuk mengembangkan keterampilan proses sains.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara bersama guru fisika mengenai
literasi digital yang telah dilakukan peneliti di masing-masing sekolah yaitu SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi dan SMAS Xaverius 1 Kota Jambi yaitu peserta didik
masih kurang dalam hal memahami penerapan dan penggunaan literasi digital
dalam pembelajaran. Kurangnya perhatian sekolah dan guru dalam

mengkoordinasikan atau membimbing peserta didik untuk menggunakan teknologi



disalahgunakan untuk membuka aplikasi lain di luar konsep pembelajaran kelas.

Hal tersebut berpengaruh pada kemampuan literasi digital peserta didik.

Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan diketahui bahwa keterampilan
berpikir tingkat tinggi khususnya pada kemampuan pemecahan masalah penting
untuk dimiliki peserta didik. Peserta didik yang memiliki kemampuan tersebut
dapat menciptakan dan membuktikan teori berdasarkan proses. Lalu keterampilan
proses sains peserta didik juga penting untuk dimiliki karena dengan memiliki
keterampilan proses sains dapat membangun jiwa ilmiah yang melakukan atau
menemukan pengetahuan dengan lebih terstruktur dan sistematis. Pemanfaatan
literasi digital ini untuk membenahi peserta didik menyaring pengetahuan yang
lebih maju dari luar pendidikan formal di sekolah. Namun, nyatanya pengukuran
akan pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan

keterampilan proses sains peserta didik belum dilakukan di sekolah terebut.

Dampak jika penerapan kemampuan pemecahan masalah pada keterampilan
proses sains dan literasi digital tidak dimaksimalkan, maka peserta didik tidak
memiliki rasa ingin tahu dan kerja keras dalam proses pembelajaran dalam
pemecahan suatu masalah. Peserta didik tidak memaksimalkan pemikiran ilmiah
dan pemanfaatan teknologi dalam mencari dan mengumpulkan informasi
pengetahuan. Sedangkan, jika penerapan pemecahan masalah pada keterampilan
proses sains dan literasi digital dimaksimalkan, peserta didik menunjukan
perubahan yang baik dalam tujuan pembelajaran. Peserta didik menujukkan sifat
sistematis, teliti, dan kerja keras dalam proses sains dan pemanfaatan teknologi

dalam mencari, mengumpilkan sumber-sumber pengetahuan.



Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dibahas diatas maka perlu adanya
pengukuran pengaruh literasi digital, kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan prses sains pada materi fluida dinamis. Hal tersebut dilihat dari
urgensi dan pentingnya literasi digital, kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan prses sains. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Digital terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Keterampilan Proses Sains Peserta

Didik pada Materi Fluida Dinamis di SMA Swasta Se-Kota Jambi”.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang dapat ditemukan adalah sebagai berikut:

1. Beberapa kasus saat melakukan praktikum oleh peserta didik yaitu kurangnya
pengalaman praktikum pada mata pelajaran fisika yang berpengaruh pada
literasi digital, kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan proses sains
peserta didik.

2. Belum adanya pengukuran pengaruh variabel literasi digital, kemampuan
pemecahan masalah, dan keterampilan proses sains di SMA Swasta Se-Kota
Jambi.

1.3 Pembatasan Masalah
Adapun agar permasalahan ini tidak meluas dan lebih terarah, Peneliti

melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada mata pelajaran fisika di SMA kelas XI pada materi
fluida dinamis.

2. Populasi penelitian dibatasi oleh seluruh peserta didik kelas X1 di SMA Swasta

Se-Kota Jambi dengan akreditas A.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan, maka
masalah yang dapat dirumuskan adalah apakah terdapat pengaruh literasi digital
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan pengaruh literasi digital terhadap
keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida dinamis kelas XI di SMA

Swasta Se-Kota Jambi?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
pengaruh literasi digital terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada
materi fluida dinamis kelas XI di SMA Swasta Se-Kota Jambi?
1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi sekolah, sekolah mendapatkan informasi akan pentingnya literasi digital,
kemampuan pemecahan masalah, keterampilan proses sains peserta didik.
Dengan harapan, sekolah dapat memfasilitasi yang memadai untuk guru dan
peserta didik dalam meningkatkan literasi digital, kemampuan pemecahan
masalah, keterampilan proses sains peserta didik.

2. Bagi guru, guru akan terbantu dalam memecahkan permasalahan belajar
peserta didik. Sehingga kedepannya guru bisa menyiapkan strategi mengajar
dalam rangka memenuhi literasi digital, kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan proses sains peserta didik.

3. Bagi peserta didik, peserta didik akan mengetahui potensinya dalam literasi

digital, kemampuan pemecahan masalah, dan keterampilan proses sains pada



kegiatan belajar.

Bagi peneliti, peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
pengaruh antara literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan proses sains peserta didik pada materi fluida dinamis di SMA

Swasta Se-Kota Jambi.



BAB I
KAJIAN TEORETIK
2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
2.1.1 Kurikulum Merdeka

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi dan bahan pembelajaran. Kurikulum mempunyai komponen-komponen yang
saling berkaitan dan menunjang satu sama lain (Huda, 2017). Komponen-
komponen kurikulum tersebut terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan
evaluasi. Adapun kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini yaitu kurikulum
merdeka. Fauzi (2022) menjelaskan kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan
pembelajaran ekstrakurikuler yang beragama dimana kurikulum ini akan lebih
mengoptimalkan peserta didik memiliki waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi.

Tujuan penerapan kurikulum merdeka yaitu untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif, memiliki unsur menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, aktif, kreatif dan inovatif sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran
(Omair, 2014). Kurikulum merdeka ini memberikan dukungan untuk meningkatkan
keterampilan pada diri peserta didik (Onwumere et al., 2021). Penerapan kurikulum
Merdeka masih dalam tahap awal dan terus mengalami perkembangan, karena
masih kategori kurikulum baru.

Dalam kurikulum merdeka, peserta didik seringkali memiliki kebebasan
untuk memilih mata pelajaran, kecepatan belajar, dan metode yang peserta didik
sukai untuk digunakan (Forbes, 2013). Peserta didik dapat menjelajahi topik minat

pribadi dan mempelajari lebih dalam bidang yang mereka sukai (Inyega et al.,
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2021). Pendekatan ini mendorong pembelajaran mandiri, pemikiran kritis, dan
kreativitas. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengambil kepemilikan
pendidikan peserta didik, mengembangkan disiplin diri, dan menumbuhkan cinta
untuk belajar.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka kurikulum merdeka sebagai
kurikulum terbaru yang diterapkan Indonesia sejak tahun 2020. Alasan
diterapkannya kurikulum merdeka terciptanya suasana belajar yang kondusif,
memiliki unsur menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, aktif, kreatif dan
inovatif sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Kurikulum merdeka ini
melingkupi 2 elemen yang akan dicapai pada fase f yaitu elemen pemahaman fisika
dan elemen keterampilan proses.

2.1.2 Literasi Digital

Literasi digital adalah kemampuan seseorang dalam mengakses berbagai
informasi di ruang digital. Literasi digital adalah seperangkat keterampilan yang
dibutuhkan oleh individu abad ke-21 untuk menggunakan alat digital untuk
mendukung pencapaian tujuan dalam situasi kehidupan (Reddy et al., 2020).
Mendukung pendapat ini Dinata (2021) menjelaskan istilah literasi digital
merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan komputer untuk
mengakses berbagai informasi di ruang digital. Literasi digital adalah ketertarikan
sikap dan kemampuan individu dalam menngunakan teknologi digital dan
alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi
informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi dengan orang lain

agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat (Asari et al., 2019).
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Literasi digital dibutuhkan oleh individu abad ke-21 untuk menggunakan
alat digital sebagai alat pendukung pencapaian tujuan dalam situasi kehidupan
(Reddy et al., 2020). Peran keterampilan literasi digital peserta didik untuk
menggunakan teknologi baru, yang akan semakin penting dalam pengembangan
pendidikan (Shopova, 2014). Oleh karena itu guru berperan untuk mendefinisikan
literasi digital. Literasi digital mencakup kemampuan untuk melindungi diri sendiri
dan informasi pribadi dalam lingkungan digital (Martin & Grudziecki, 2006).

Literasi digital sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan
menggunakan informasi dari berbagai sumber digital oleh sebab itu literasi digital
tidak hanya berfokus kepada kemampuan membaca seseorang, tetapi juga
diperlukan pada proses pemecahan masalah dalam melakukan evaluasi terkait
informasi dan solusi yang digali melalui suatu media digital (Hanelahi & Atmaja,
2020). Salah satu upaya gerakan literasi digital ini dengan membiasakan peserta
didik di sekolah agar terampil melakukan kegiatan literasi digital (Pratama et al.,
2019). Dengan pengajaran literasi digital adalah untuk meningkatkan tingkat
berpikir peserta didik untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran, serta
mempersiapkan peserta didik untuk siap menghadapi setiap tantangan yang mereka
hadapi mungkin dihadapi di era modern (Haryanto et al., 2022).

Literasi digital juga berkembang di lingkungan komersial untuk tujuan
ekspresi diri, menjaga hubungan, komunikasi dan hiburan (Hartley, 2017).
Pemahaman tentang literasi digital yang lebih akurat yang mencakup kombinasi
berbagai jenis literasi berdasarkan kompetensi komputer/informasi yang berfokus
pada keterampilan untuk mengevaluasi informasi dan mengumpulkan pengetahuan

(Shopova, 2014). Literasi digital yang melampai beberapa pendekatan yang saat ini
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diadopsi di bidang teknologi informasi dan pendidikan (Buckingham, 2016).
Indikator literasi digital dijelaskan oleh Dinata (2021) yaitu functional skill and
beyond, creativity, collaboration, communication, the ability to find and select
infomation critical thinking and evaluation. Indikator penemuan mengacu pada
kemampuan untuk mengintegrasikan dan menerapkan TIK dan media digital dalam

pekerjaan ventilasi, menciptakan pengetahuan (Techataweewan & Prasertsin,

2018).

Uraian di atas dapat diketahui literasi digital adalah ketertarikan sikap dan
kemampuan individu dalam mengunakan teknologi digital dan alat
komunikasi  untuk  mengakses, mengelola, menganalisis, dan mengevaluasi

informasi, membangun pengetahuan baru, berkomunikasi dengan orang lain agar
dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Literasi digital sebagai suatu
keampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dari berbagai sumber

digital. Indikator literasi digital dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 indikator literasi digital
No Indikator

Penjelasan

Kemampuan menggunakan komputer dan

memanfaatkan internet.

Kreatif dalam menyajikan materi kelompok

menggunakan media digital; Kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif dalam

merencanakan dan mengeksplorasi ide

Kemampuan berpartisipasi di ruang digital; Mampu memahami
dan menjelaskan gagasan-gagasan ke orang lain di ruang
digital.

Mampu berkomunikasi melalui media teknologi digital;
Kemampuan memahami dan mengerti orang lain di ruang
digital.

Functional skill
1 | and beyond
Creativity

2 | Collaboration

3 | Communication

The ability to find and i d leksi inf .
select infomation Kemampuan mencari dan menyeleksi informasi.

4 Critical thinking and Mampu berkontribusi, menganalisis, dan berpikir kritis saat

evaluation

berhadapan dengan suatu informasi.

Cultural and social
understanding 17 E-
safety

Pemahaman mengenai konteks sosial dan budaya.
Memahami keamanan saat bereksplorasi, berkreasi, dan
berkolaborasi dengan teknologi digital.

Sumber : Dinata (2021)
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2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru membenahi peserta didik untuk
menghadapi tantangan global yang semakin maju. Saavedra & Opfer (2012)
menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki peserta didik pada
abad 21 yaitu kemampuan pemecahan masalah. Sejalan dengan hal tersebut
diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu isu yang
banyak dibahas pada abad 21 (Aristiawan, 2022). Menurut Sani (2019) kemampuan
pemecahan masalah tergolong dalam salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi menyatakan kemampuan seseorang untuk
mengolah informasi, menganalisis situasi, dan memecahkan masalah dengan
tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Kemampuan pemecahan masalah adalah
kapasitas proses kognitif seseorang untuk memahami dan menyelesaikan masalah
(Nisyah et al., 2019). Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
memiliki  pemikiran yang lebih terstruktur, sistematis dan dapat
mempertanggungjawabkan keputusannya (Dewi & Septa, 2019).

Dijelaskan oleh Manik & Sinuraya (2019) kemampuan pemecahan masalah
mencakup 4 tahap yaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana pemecahan
masalah, (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan (4) memeriksa
kembali hasil yang diperoleh. Sejalan dengan hal tersebut Heller, Keith, &
Anderson (1992) menjelaskan bahwa indikator dalam kemampuan pemecahan
masalah adalah visualize the problem (memahami masalah), describe the problem
in physics term (mendeskripsikan masalah ke dalam konsep fisika), plan a solution
(merencanakan solusi), execute the plan (menggunakan solusi), check and evaluate

(mengevaluasi solusi). Dengan runtutan proses tersebut, maka kemampuan
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pemecahan masalah penting agar peserta didik memperoleh pemahaman baru dan
mampu dalam mengambil keputusan.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
termasuk dalam aspek kognitif dan menjadi salah satu bagian dari kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Hal ini menjadikan kemampuan pemecahan masalah
memiliki tingkat kerumitan yang tinggi dan perlu menerapkan beberapa tahapan
dalam mengambil keputusan. Indikator kemampuan pemecahan masalah dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.2 indikator kemampuan pemecahan masalah

Indikator Sub indikator

Memahami masalah . Menggambarkan sebuah sketsa dari sebuah situasi

. Mengidentifikasi yang diketahui dan tidak diketahui

. Menulis ulang pertanyaan

. Mengidentifikasi konsep dan prinsip dengan situasi masalah

Mendeskripsikan  masalah ke | Menuliskan variabel yang diketahui dan tidak diketahui dengan

dalam konsep fisika simbol-simbol fisik
.Menuliskan variabel yang ditanyakan menggunakan simbol
fisika

Merencanakan solusi . Mengidentifikasi konsep dan prinsip fisika dengan keadaan

sebuah persamaan
. Menerapkan prinsip-prinsip secara sistematis ke dalam bentuk

persamaan
Menggunakan . Mensubsitusi nilai-nilai dari variabel ke dalam persamaan fisika
Solusi

Mengevaluasi . Memeriksa apakah solusi sudah lengkap

Solusi . Memeriksa apakah jawaban benar

. Memeriksa apakah hasil jawaban masuk akal

Sumber: Heller, Keith, & Anderson, (1992)

2.1.4 Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik dalam
menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta
menemukan ilmu pengetahuan (Lestari & Diana, 2018). Keterampilan proses sains
adalah perilaku yang mendorong keterampilan dalam memperoleh pengetahuan

(Rini & Aldila, 2023). Keterampilan proses sains diperlukan untuk memperoleh,
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mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum,
dan teori sains, baik berupa keterampilan mental, keterampilan fisik (manual)
maupun keterampilan sosial (Lepiyanto, 2017).

Persiapan dan perencanaan pembelajaran fisika yang baik dapat membantu
mengembangkan pemahaman dan keterampilan proses sains peserta didik serta
membuka peluang bagi peserta didik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu secara
ilmiah. Keterampilan proses sains terdiri dari 16 indikator yang terbagi menjadi
indikator. Yang pertama, keterampilan proses sains dasar yaitu observasi,
klasifikasi, mengukur, komunikasi, kesimpulan, memprediksi. Yang kedua
keterampilan proses sains terpadu yaitu mengidentifikasi variabel, menyusun tabel
data, memperoleh dan memproses data, membuat grafik menggambarkan hubungan
antar variabel, memperoleh dan memproses data, menganalisis investigasi,
membangun hipotesis, merancang eksperimen, bereksperimen (Rezba, 2007).

Perolehan keterampilan proses sains dapat dicapai selama proses belajar
mengajar pembelajaran fisika (Rauf et al., 2013). Darmaji et al. (2020) menjelaskan
bahwa keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat dari kegiatan praktikum
karena dalam praktikum melibatkan peserta didik dalam penggunaan alat
laboratorium yang digunakan untuk menemukan konsep fisika untuk individu dan
kelompok. Pelaksanaan praktikum menjadi salah satu syarat dalam pembelajaran
fisika yang bertujuan agar sikap psikomotorik peserta didik dapat ditingkatkan.
Keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran praktikum dapat membentuk
karakteristik peserta didik dalam berinovasi dan mengembangkan keterampilan
proses pembelajaran (Satriani & Hardiyanti, 2020). Proses kegiatan praktikum yang

mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan oleh peserta didik
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melalui berbagai aktivitas seperti mengamati, menganalisa, melakukan percobaan
untuk menemukan sendiri konsep-konsep sebagai produk sains ilmiah
(Suryaningsih, 2017).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat diketahui bahwa
keterampilan proses sains (KPS) adalah pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang berguna untuk menciptakan, memecahkan masalah,
merumuskan hasil, dan dapat ditingkatkan melalui kegiatan praktikum. Indikator

keterampilan proses sains dasar dan terpadu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.3 Indikator keterampilan proses sains

No | Keterampilan Proses Sains Indikator

Observasi

Klasifikasi

Mengukur

Komunikasi

Kesimpulan

Mempresdiksi

Mengidentifikasi variabel
Menyusun tabel data
Memperoleh dan memproses data
Membuat grafik menggambarkan
hubungan antar variabel
Memperoleh dan memproses data
Menganalisis investigasi
Membangun hipotesis
Merancang eksperimen
Bereksperimen

1 Dasar

2 | Terpadu

Sumber : Rezba (2007)

2.1.5 Pembelajaran Fisika

Pembelajaran merupakan proses mendidik dan menuntut ilmu yang
mengimplikasikan pendidik dan peserta didik menggunakan suatu media.
Pembelajaran juga diartikan sebagai proses penciptaan lingkungan belajar yang
dapat mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih baik sebelum mengikuti
kegiatan pembelajaran (Masgumelar & Mustafa, 2021). Suatu proses pembelajaran

yang memberikan pengalaman langsung pada peserta didik untuk memahami alam
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sekitar secara ilmiah ialah pelajaran fisika (Deke et al., 2022).

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari sifat-sifat
fundamental dari alam semesta dan interaksi antara materi dan energi. llmu ini
mencoba untuk menjelaskan berbagai fenomena alam (Fadhila & Kalsum, 2020).
Sejalan dengan pendapat tersebut Pristianti & Prahani (2022) menjelaskan bahwa
prinsip-prinsip dasar, hukum-hukum, dan teori-teori yang telah ada sebelumnya
dapat dibuktikan melalui observasi, eksperimen, dan pemodelan matematis.
Dengan proses tersebut fisika menjadi salah satu dari beberapa cabang ilmu
pengetahuan alam yang memiliki dampak besar terhadap pemahaman manusia
tentang alam semesta dan juga memiliki banyak aplikasi dalam teknologi modern.

Mata pelajaran fisika dapat memupuk kemampuan berpikir deduktif dan
analitis dengan menggunakan berbagai fenomena alam dan keterampilan
penyelesaian masalah secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan
matematika serta dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
percaya diri peserta didik. Namun, media pembelajaran fisika masih terbatas pada
cetakan buku ajar dan pembelajaran monoton, peserta didik menjadi jenuh dan
pembelajaran kurang perhatian (Sahuri et al., 2020). Oleh karena itu, peserta didik
tidak hanya sekedar menghafalkan, namun peserta didik dituntut untuk dapat
membangun dalam pribadi mereka untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
di sekolah (Purba et al., 2020).

2.1.6 Fluida Dinamis

Fluida didefinisikan sebagai Suatu zat yang bisa mengalami perubahan-

perubahan bentuk secara kontinyu/terus menerus bila terkena tekanan atau gaya

geser walaupun relatif kecil atau biasa disebut zat mengalir. Contoh fluida
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diantaranya air, minyak, susu, bensin, solar, uap. gas, dan asap. Dalam fluida yang
bergerak (fluida dinamis), setiap partikel pada fluida tersebut memiliki kecepatan
untuk setiap posisinya. Oleh karena itu, fluida dinamis dapat digambarkan sebagai
medan kecepatan v (r).
Fluida Dinamis adalah fluida yang bergerak, dengan ciri ciri sebagai berikut:
1.  Fluida dianggap tidak koresibel
2. Fluida dianggap bergerak tanpa gesekan walaupun ada gerakan materi (tidak
mempunyai kekentalan)
3. Aliran fluida adalah aliran stasioner, yaitu kecepatan dan arah gerak partikel
fluida melalui suatu titik tertentu selalu tetap
4.  Tak tergantung waktu (tunak) artinya kecepatannya konstan pada titik
tertentu dan membentuk aliran laminar

2.1.6.1 Persamaan Kontinuitas

Gambar 2.1 Fluida mengalir pada penempang yang berbeda

Pada gambar tersebut, zat cair melalui sebuah pipa pada penampang A:
dengan kecepatan aliran vi ke penampang yang lebih sempit A2 dengan kecepatan
aliran v. dengan asumsi bahwa fluida yang mengalir tidak kompresibel maka dalam
selang waktu yang sama, jumlah zat cair yang mengalir melalui penampang A akan
sama dengan jumlah zat yang mengalir melalui penampang A. volume zat cair pada
penampang A sama dengan volume zat cair pada penampang A.

V1 = V2 (2 1)
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Ay As; = A, As, (2.2)
A (v, A D) = Ay(vy A D) (2.3)
Untuk selang waktu yang sama akan diperoleh:
Av; = Ay, (2.4)
atau
Q1 =0 (2.9)
Keterangan:
A; = luas penampang 1 (m/s?)
A, = luas penampang 2 (m/s?)
v, = Kecepatan zat cair pada penampang 1 (m/s?)
v, = Kecepatan zat cair pada penampang 2 (m/s?)
Q,= A, v, = Debit zat cair padapenampang 1 (m/s?)
Q, = A,v, = Debit zat cair padapenampang 2 (m/s?)
2.1.6.2 Persamaan Bernoulli
Prinsip Bernoulli menyatakan bahwa di mana kecepatan fluida tinggi, tekanan
rendah, dan dimana kecepatan rendah, tekanan tinggi. Hubungan ketiganya berhasil
diturunkan oleh Bernoulli sehingga melahirkan sebuah persamaan yaitu persamaan

Bernoulli.
P + pgh + %pvz = konstan (2.6)
Keterangan:
P = tekanan (N/m?)
p = massa jenis fluida (kg/m®)
g = percepatan gravitasi (m/s?)

h = ketinggian fluida dari titik acuan (m)



v = kecepatan fluida (m/s)
2.1.6.3 Penerapan Hukum Bernoulli

2.1.6.3.1Persamaan Torricelli

20

Salah satu penggunaan persamaan Bernoulli adalah menghitung kecepatan

zat cair yang keluar dari dasar sebuah wadah. Teorema Torricelli menjelaskan

bahwa jika suatu wadah yang berhubungan dengan atmosfer bagian atasnya,

kemudian memiliki lubang yang jauh lebih kecil dari luas penampang wadah

dibawah permukaan fluida, maka kelajuan semburan fluida sama dengan kelajuan

gerak jatuh bebas benda.

h.

4

Gambar 2.2 Aliran Fluida

Persamaanya yaitu:
vy, =./2ghy
Q = Az\2ghy
Xmaks = V-t
Xmaks = 2+/ h1hy

2h,
g

Xmaks

2.7)
(2.8)
(2.9)

(2.10)

(2.11)
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2.1.6.3.2 Gaya Angkat Pesawat

Pesawat terbang dapat megudara bukan hanya karena adanya mesin, tetapi
pesawat bisa terbang karena memanfaatkan hukum Bernoulli yang membuat laju
aliran udara tepat dibawah sayap, karena laju aliran diatas lebih besar maka
mengakibatkan tekanan di atas pesawat lebih kecil daripada tekanan pesawat
dibawah. Dari perbedaan tekanan inilah yang akan membuat pesawat terangkat
keatas yang besarnya dapat ditulis sebagai berikut.

Fangkat = F1 = F =5 p (v} — v})A (2.12)

Keterangan:
F, — F, = gaya angkat (N)
p = massa jenis udara (kg/m?)
F, = gaya angkat pesawat ke arah bawah (N)
F, = gaya angkat pesawat ke arah atas (N)
v, = kecepatan udara pada sayap bagian atas (m/s)
v, = kecepatan udara pada sayap bagian bawah (m/s)
A = luas penampang pesawat (m?)

2.1.6.3.3 Pipa Pitot

Gambar 2.3 Pipa Pitot
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Pipa pitot adalah alat untuk mengukur kelajuan gas atau udara. Pipa pitot
terdiri atas pipa venturi yang berisikan raksa. Ujung A terbuka keatas, sedangkan
ujung B terbuka memanjang searah dengan datangnya udara. Perbedaan tinggi
raksa dalam pipa disebabkan oleh perbedaa tekanan di A dan B.

Berlaku persamaan:

/

229t (2.13)

Keterangan:

v = kecepatan aliran gas/udara (m/s)

£ = massa jenis air raksa (kg/mq)

o = massa jenis gas/udara (kg/mq)

h = perbedaan tinggi air raksa (m)

2.1.7 Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2023) dengan judul “Inovasi
Pembelajaran Matematika dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di
SMKN 1 Surakarta sebagai Sekolah Pusat Keunggulan”. Ditemukan bahwa
peserta didik Indonesia membutuhkan penguatan literasi dan numerasi. Hal
ini berangkat dari fakta bahwa beragam survei di tingkat nasional dan
internasional secara konsisten, dari tahun ke tahun, menunjukkan kedua
bidang tersebut tidak mengalami peningkatan signifikan bahkan cenderung
menurun. Survei Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengungkap
bahwa 67,11% guru mengalami kendala dalam mengoperasikan perangkat

digital. Di lain sisi, 88,7% peserta didik kekurangan fasilitas pendukung
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seperti laptop, listrik, jaringan internet, dan gawai. Dampaknya, peserta didik
tidak konsentrasi dalam belajar (51,1%).

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al. (2022) berjudul “Pengembangan
Modul Digital pada Materi Struktur Atom untuk Menumbuhkan Literasi
Digital Siswa”. Ditemukan bahwa modul digital dapat menumbuhkankan
literasi digital peserta didik. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul digital
yang telah dikembangkan menggunakan kvisoft flipbook pada materi struktur
atom diperoleh persentase kelayakan sebesar 86 dengan kategori layak dan
uji kepraktisan terhadap penggunaan modul digital memberikan respon
positif dalam menumbuhkan literasi digital peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Siagian (2022) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inquiry Training terhadap Keterampilan Proses Sains
dan Kognitif Siswa pada Materi Fluida Dinamis Kelas XI”. Ditemukan bahwa
dengan menggunakan tes keterampilan proses sains sebanyak 7 soal dan
kognitif sebanyak 5 soal dalam bentuk essai. Nilai rata-rata postes kognitif
kelas eksperimen sebesar 70,51 dan kelas kontrol sebesar 63,86. Nilai rata-
rata postes keterampilan proses sains kelas eksperimen sebesar 70,09 dan
kelas kontrol sebesar 63,11. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
signifikan kognitif dan keterampilan proses sains yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran inquiry training daripada pembelajaran
konvensional pada materi pokok fluida dinamis.

Penelitian yang dilakukan oleh Ajri & Diyana (2023) berjudul
“Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Berbantuan

Liveworksheets untuk Mengoptimalkan Kemampuan Pemecahan Masalah”.
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Ditemukan bahwa melalui uji kelayakan aspek isi, penyajian, dan kebahasaan
dalam tahap develop terbatas menunjukkan bahwa pengembangan E-Modul
problem based learning berbantuan Liveworksheets memiliki kategori layak.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media E-Modul yang
dikembangkan dapat digunakan dalam proses menemukan masalah hingga
mengambil kesimpulan pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuayi (2020) dengan judul “Implementasi
Model Pembelajaran Guided Inquiri untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Pengetahuan Kognitif Siswa”. Ditemukan bahwa
dalam pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing peserta didik
diharuskan melakukan penyelidikan secara ilmiah yaitu melalui perumusan
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data melalui percobaan,
menganalisis data tersebut kemudian menyimpulkan. Semua kegiatan
tersebut mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran (penerimaan pengetahuan) melalui keterampilan proses ilmiah.
Proses pembelajaran pada tahap siklus Il lebih baik dibandingkan siklus I.
Peningkatan kualitas dan keterlaksanaan proses pembelajaran mengakibatkan
ketercapaian skor tiap aspek menjadi lebih tinggi.

Kerangka Berpikir

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi digital

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan proses sains peserta

didik pada materi fluida dinamis kelas X1 di SMA Swasta Se-Kota Jambi. Sebelum

melakukan penelitian, peneliti akan melakukan observasi awal dengan tujuan untuk

melihat keadaan sekolah. Selanjutnya, menyiapkan instrumen penelitian yang akan



25

digunakan. Instrumen yang akan peneliti gunakan adalah lembar angket untuk
mengukur literasi digital, lembar observasi untuk mengukur keterampilan proses
sains, dan lembar soal untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. Instrumen
yang peneliti gunakan merupakan instrumen yang diadaptasi dari peneliti
sebelumnya. Setelah instrumen ini siap digunakan, maka akan dilakukan validasi
oleh validator sebelum mengambil data. Jika instrumen telah valid secara teori
maka dilakukan uji coba instrumen dalam skala kecil. Setelah itu, data hasil uji coba
akan diolah dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Jika data dinyatakan valid dan
reliabel maka pengambilan data dapat digunakan menggunakan instrumen tersebut.
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan, mulai
dari menyiapkan surat izin penelitian sampai ke tahap pengambilan surat telah
melakukan penelitian ke sekolah yang dijadikan sampel.

Pengumpulan data dimulai dari observasi awal di sekolah. Setelah itu
dilaksanakan praktikum untuk mengukur keterampilan proses sains. Kemudian,
peserta didik diberikan lembar angket untuk mengukur literasi digital peserta didik
dan diberikan lembar soal esai materi fluida dinamis untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Kemudian data yang diperoleh dikumpulkan.
Penginputan data ke dalam excel lalu data dapat diolah dengan menggunakan SPSS.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji linearitas agar mengetahui apakah data tersebut normal dan
linear. Setelah data memenuhi syarat maka dapat dilakukan uji hipotesis. Adapun
uji hipotesis yang digunakan adalah uji regresi linear sederhana untuk melihat
pengaruh dua variabel, sehingga peneliti melakukan dua kali uji di mana yang

pertama adalah untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel literasi digital



26

mempengaruhi keterampilan proses sains dan yang kedua adalah untuk melihat

seberapa besar kontribusi variabel literasi digital mempengaruhi kemampuan

pemecahan masalah, serta untuk melihat persamaan regresi dari data yang

diperoleh. Setelah data diolah maka penarikan kesimpulan dapat dilakukan apakah

terdapat pengaruh atau tidak, berapa persentase pengaruh yang didapatkan serta

bagaimana persamaan regresi yang didapat. Kerangka berpikir membantu peneliti

untuk secara visual menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang

terlibat dalam penelitian mereka. Berikut kerangka berpikir pada penelitian ini.

Literasi Digital (X)

Kurikulum Merdeka

Studi Pendahuluan

Kemampuan Pemecahan
Masalah (YY)

Keterampilan Proses
Sains (Y)

Lembar Angket

Validasi Instrumen
Penelitian

Lembar Soal Esai

Lembar Observasi

Mengumpulkan Data Penelitian dan
Menvaiikan Data Penelitian

Hasil Analisis Data Penelitian

Kesimpulan

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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2.3 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan mengenai
kebenaran yang belum diketahui dan harus diteliti lebih lanjut (Uswatiyah et al.,
2021). Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji Regresi
sederhana. Dalam penelitian ini hipotesis yang menjadi pemikiran awal peneliti

adalah sebagai berikut:

Hoz Tidak terdapat pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida
dinamis.

Ha: = Terdapat pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida
dinamis.

Ho. = Tidak terdapat pengaruh literasi digital terhadap keterampilan proses sains
peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida dinamis.

Ha, = Terdapat pengaruh literasi digital terhadap keterampilan proses sains
peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida dinamis.

Berdasarkan hiopotesis di atas secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ho:p:O

Ha:p#0
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan di SMA Swasta Se-Kota Jambi Penelitian ini

dilakukan pada bulan September-Desember 2023. Kemudian untuk rincian jadwal

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawabh ini.

Tabel 3.1 Jadwal Rencana Penelitian

Waktu Penelitian

September Oktober November Desember

No Kegiatan
1 Observasi awal
2 Validasi instrumen
3 Pengambilan data
4 Pengolahan data

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian

asosiatif kausal. Penelitian asosiatif kausal bersifat sebab akibat yang bertujuan

mencari pengaruh variabel independent (variabel bebas) terhadap variabel

dependent (variabel terikat) (Setyawan, 2017). Variabel dalam penelitian ini

meliputi:

a.

Variabel Bebas (X) atau sering disebut dengan variabel stimulus/ predictor/
independent, merupakan variabel yang menjadi sebab akibat perubahan
darivariabel terikat (Siyoto & Sodik, 2015). Variabel bebas ini digunakan
untuk mengidentifikasi kelompok dan parameter model regresi (Fouad et
al., 2018). Variabel ini berkaitan dengan variabel terikat dan tanpa variabel
ini maka tidak mungkin ada variabel terikat (Y). Sehingga, variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu literasi digital

Variabel Terikat (Y) atau sering disebut variabel independent adalah

28
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variabel yang nilainya ditentukan dan dipengaruhi oleh variabel lain

(Yustyan et al., 2016). Sehingga, variabel terikat pada penelitian ini yaitu

kemampuan pemecahan masalah (Y1) dan keterampilan proses sains (Y2).
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Indra & Cahyaningrum, 2019).
Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik SMA Swasta kelas XI yang ada di

Kota Jambi. Berikut rincian tabel populasi penelitian.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Nama sekolah Akreditasi Banyak kelas
1 SMAS PURNAMA A 1
2 SMAS YADIKA A 2
3 SMAS IT AL-AZHAR A 3
4 SMAS XAVERIUS 2 A 2
5 SMAS ATTAUFIQ A 1
6 SMAS UNGGUL SAKTI A 5
7 SMAS XAVERIUS 1 A 8
8 SMAS BINA KASIH A 3
9 SMAS ADHYAKSA 1 A 4
10 SMAS FERDY FERRY PUTRA A 2
11 SMAS ISLAM AL FALAH A 5
12 SMAS NUSANTARA A 0
Jumlah 36

Sumber: Data Referensi Dapodik Kemendikbud

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah teknik yang digunakan peneliti untuk secara sistematis
memilih sejumlah item atau individu yang relatif lebih kecil dari populasi yang
telah ditentukan sebelumnya (Firmansyah & Dede, 2022). Peneliti biasanya
menggunakan sampel karena tidak mungkin menguji per satu individu dalam

populasi (Sharma, 2017). Maka dari itu peneliti dapat memakai sampel yang
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diambil dari populasi (Siyoto, & Sodik, 2015). Sampel penelitian ini adalah peserta
didik kelas X1 di SMA Swasta Adhyaksa 1 Kota Jambi dan peserta didik kelas XI

di SMA Swasta Xaverius 1 Kota Jambi.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Cara penentuan sampel gugus adalah wilayah atau daerah yang luas dibagi
menjadi kotak-kotak sampel yang lebih kecil, kemudian sampel dipilih secara acak
(Rapingah et al., 2022). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel
yaitu teknik sampel gugus atau cluster random sampling. Teknik cluster sampling
ini digunakan bilamana populasi tidak terdiri dari individu-individu, melainkan
terdiri dari kelompok kelompok individu atau cluster (Gay, L., Mills, G. And
Airasian, 2012).
1. Menentukan populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X1 di SMA Swasta Se-Kota Jambi,
dengan akreditas A sebanyak 36 kelas dari 12 sekolah.
2. Menentukan jumlah sampel

Ukuran sampel: jumlah rata-rata sampel : jumlah populasi. Maka ukuran
sampel adalah 36 x 12 = 3 kelas
3. Mencari rata—rata anggota populasi

Karena jumlah kelas di setiap sekolah bervariasi maka harus dirata-ratakan

menggunakan rumus:
Rata-rata = ZTx = % = 3 kelas/sekolah

Y x = Jumlah kelas disetiap sekolah

n =Jumlah sekolah yang ada
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4.  Menentukan jumlah cluster
Dengan membagi ukuran sampel yang diinginkan dibagi dengan besar sampel
yang ditaksir
3 kelas

Jumlah cluster yang akan dipilih = 3 Kelas/sekolah — 1 sekolah

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa sampel yang mewakili semua
populasi adalah satu sekolah. Namun apabila hanya menggunakan 1 sekolah
sebagai sampel penelitian, hasil yang didapatkan cenderung kurang representatif
dan tidak mewakili populasi penelitian secara menyeluruh (Gay, L., Mills, G. And
Airasian, 2012). Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengambil 2 sekolah
dengan masing-masing 2 kelas tiap sekolah sebagai sampel penelitian yang
dianggap dapat mewakili populasi.

5. Memilih secara random cluster yang diinginkan

Dalam penelitian ini seluruh sampel sudah bersifat homogen, sehingga dalam
pengambilan/pemilihan sampel secara acak dapat dilakukan dengan bebas.
Didapatkan dua sekolah yang dipilih secara acak yaitu SMA Swasta Adhyaksa 1
Kota Jambi dan SMA Swasta Xaverius 1 Kota Jambi yang masing-masing sekolah
diambil 2 kelas
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Menurut Pramiyati et al.

(2017) data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber utama.
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk data kuantitatif. Data primer variabel

bebas yaitu X: literasi digital, sedangkan variabel terikat yaitu Y1: kemampuan
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pemecahan masalah dan Y2: keterampilan proses sains. Data primer diperoleh dari
instrumen lembar soal esai, lembar observasi, lembar angket.

Adapun prosedur pengumpulan data penelitian ini yaitu yang pertama,
diambil data literasi digital, peneliti menyebar lembar angket. Kemudian, untuk
memperoleh data kemampuan pemecahan masalah, peneliti menggunakan lembar
soal esai. Yang ketiga, data keterampilan proses sains diambil pada saat peserta
didik melakukan praktikum fluida dinamis, observer akan melakukan pengamatan
keterampilan proses sains peserta didik menggunakan instrumen lembar observasi.

Instrumen lembar angket untuk literasi digital (X), peneliti menyebarkan
angket kepada peserta didik, lembar angket yang diadaptasi dari Dinata (2021).
Butir angket kemampuan literasi digital disusun berdasarkan 8 komponen literasi
digital. Adapun kisi-kisi angket kemampuan literasi digital seperti tabel dibawah
ini.

Tabel 3.3 kisi-kisi angket literasi digital

No Indikator Penjelasan Butir pertanyaan

Kemampuan menggunakan
komputer dan

memanfaatkan internet.

Kreatif dalam menyajikan materi
kelompok

menggunakan media digital;
Kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif dalam

merencanakan dan mengeksplorasi
ide

Kemampuan berpartisipasi di ruang
digital;, Mampu memahami dan
menjelaskan gagasan-gagasan ke
orang lain di ruang digital.

Mampu  berkomunikasi  melalui
media teknologi digital;
Kemampuan memahami dan
mengerti orang lain di ruang digital.

Functional skill
1 | and beyond
Creativity

1,2,3,4,5

2 | Collaboration 57,8

3 | Communication 9,10,11

Kemampuan mencari dan
4 The aplllty to flnd and | menyeleksi mfor_maSI_. N 12.13.14,15.16
select infomation Mampu berkontribusi, menganalisis,

dan berpikir kritis saat berhadapan
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Critical thinking and | dengan suatu informasi.
evaluation

Pemahaman mengenai  konteks

Cultural and social sosial dan budaya.

5 | understanding 17 E- | Memahami - keamanan - saat | 4844 9
ot bereksplorasi, berkreasi, dan
salety berkolaborasi  dengan teknologi
digital.

Sumber : Dinata (2021)

Analisis dilakukan pada setiap komponen literasi digital. Skor penilaian
angket menggunakan skala Likert 1-4. Adapun pilihan jawaban setiap butir
pernyataan yaitu: STS = Sangat Tidak Setuju; TS = Tidak Setuju; S = Setuju; dan
SS = Sangat Setuju.

Data yang diperoleh dari angket adalah data ordinal (Sulastri & Sutresna,
2021). Sebelum dilakukan analisis data maka harus diubah terlebih dahulu data
ordinal menjadi data interval. Menurut Sarwono (2011), data berskala ordinal dapat
diberlakukan menjadi data interval setelah melalui proses transformasi dengan
menggunakan Metode Suksesif Interval atau Method of Successive Interval (MSI).
Tahapan-tahapan dalam Metode Suksesif Interval menurut Junaidi (2015) adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung frekuensi observasi untuk setiap kategori.

2. Menghitung proporsi pada masing-masing kategori.

3. Dari proporsi yang diperoleh, dihitung proporsi kumulatif untuk setiap kategori.

4. Menghitung nilai Z (distribusi normal) dari proporsi kumulatif.

5. Menentukan nilai batas Z (nilai fungsi padat probabilitas pada absis Z).

6. Menghitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori. Dengan
menggunakan rumus:

kepadatan batas bawah — kepadatan batas atas

Scale = daerah di bawah atas — daerah di batas bawah
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7. Menghitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori. Dengan

menggunakan persamaan:

score = Scale Value + |ScaleValue,,;,| + 1

Pengukuran varibel kemampuan pemecahan masalah (Y1), peneliti akan

melakukan tes tertulis berupa lembar soal esai yang akan diselesaikan peserta didik.

Instrumen ini terdiri dari 8 butir soal yang diadopsi dari Rosidah (2022). Adapun

kisi-kisi soal esai kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

Tabel 3.4 kisi-kisi soal kemampuan pemecahan masalah

kehidupan sehari-hari

Indikator Sub konsep Indikator pembelajaran Nomor
kemampuan soal
pemecahan

masalah

Memahami masalah | Persamaan debit | Menerapkan persamaan debit 1,2
Mendeskripsikan fluida, fluida, kontinuitas, dan daya
masalah ke dalam | kontinuitas, dan | 9enerator dalam kehidupan sehari-
konsep fisika daya generator hari.
Merencanakan solusi
Menggunakan solusi . Menganalisis persamaan debit 3
Mengevaluasi solusi fluida, kontinuitas, dan daya
generator dalam kehidupan sehari-
hari.
Persamaan . Menerapkan persamaan Bernoulli 45
Benoulli dan dan teorema Torricelli dalam
teorema Torriceli | kehidupan sehari-hari
. Menganalisis persamaan 6
Bernoulli dan teorema Torricelli
dalam kehidupan sehari-hari
Penerapan Menerapkan  penerapan  dari 7
persamaan persamaan  Bernoulli  dalam
Bernoulli kehidupan sehari-hari
. Menganalisis  penerapan  dari 8
persamaan  Bernoulli  dalam

Sumber: Rosidah, (2022)

Setelah peserta didik menjawab semua soal yang diberikan, maka dilakukan

penilaiain terhadap hasil tes. Setiap peserta didik dianalisis kemampuan pemecahan

masalah dengan materi fluida dinamis, dimana setiap nomor memiliki poin skor
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sesuai skor penilaian nya. Hasil jawaban peserta didik pada tes tersebut masing-

masing diberi skor sesuai dengan pedoman atau rubrik kemampuan pemecahan

masalah.

Tabel 3.5 rubrik penskoran tes kemampuan pemecahan masalah

Kriteria pemecahan masalah

Memahami masalah | Mendeskripsikan | Merencanakan | Menggunakan | Mengevaluasi
masalah ke | solusi solusi solusi
Skor dalam  konsep
fisika
0 Tidak tahu Tidak ada Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
rencana kemajuan pemeriksaan
atau tidak ada
keterangan
apapun
1 Kurang Mengetahui Persamaan Tidak cocok | Adanya
menginterpretasikan | sedikit variabel matematis dengan pemeriksaan
soal tidak penyelesaian | dan terdapat
berhubungan keterangan
dengan yang yang benar
ditanyakan
2 Memahami masalah | Mengetahui Persamaan Tidak lengkap
dan mampu | semua variabel | matematis dalam
menginterpretasikan | yang  terdapat | benar dan | penyelesaian
soa pada soal berhubungan
dengan yang
ditanyakan
3 Penyelesaian
solusi lengkap
Skor | 2 2 2 3 1
maks

Sumber: Rosidah (2022)

Untuk mengukur variabel keterampilan proses sains (Y?2) peserta didik akan

melakukan kegiatan praktikum fluida dinamis kemudian observer akan menilai

keterampilan proses sains peserta didik menggunakan sebuah lembar observasi

yang diadaptasi dari instrumen lestari (2019). Kriteria penilaian lembar observasi

menggunakan skala likert dengan dengan skor 1 = sangat tidak baik (STB), 2 =

tidak baik (TB), 3 = cukup baik (CB), 4 = baik (B) dan 5 = sangat baik (SB). Adapun




36

kisi-kisi instrumen lembar observasi keterampilan proses sains dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 3.6 Kisi-kisi indikator lembar observasi keterampilan proses sains

Variabel Indikator No. pertanyaan

Observasi 1,2,345
Klasifikasi 6,7,8
Mengukur 9,10,11,12
Prediksi 13,14,15
Komunikasi 16,17
Menyimpulkan 18,19
Membuat grafik 20,21

Keterampilan Memproleh data 22,23

proses sains Memproses data 24,25
Menyusun tabel data 26,27,28
Membuat hipotesis 29,30,31
Analisis percobaan 32,33
Merancang investigasi 34,35,36
Menganalis investigasi 37,38
Melakukan eksperimen 39,40
kesimpulan 41,42

Jumlah Pertanyaan 4

Sumber: Lestari (2019)

3.6 Validasi Instrumen
3.6.1 Validitas Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar
observasi untuk mengukur keterampilan proses sains, lembar angket untuk
mengukur literasi digital, dan instrumen soal tes esai untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah. Lembar soal diadopsi dari penelitian Rosidah (2022) dengan
nilai validitas sebesar 0,349 dalam kategori valid, dan reliabilitas sebesar 0,66, yang

termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
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instrumen ini layak digunakan untuk penelitian. Lembar observasi diadaptasi dari
penelitian Lestari (2019) dan lembar angket diadaptasi dari penelitian Dinata
(2021). Instrumen yang diadaptasi harus diuji validitasnya agar dapat diuji coba,
kemudian diuji reliabilitasnya.

Validitas adalah ukuran sejauh mana suatu instrumen pengukuran benar-
benar mengukur konsep atau variabel yang dimaksudkan. Sedangkan, reliabilitas
adalah ukuran keandalan atau konsistensi instrumen pengukuran dalam mengukur
variabel yang sama pada waktu yang berbeda atau dalam kondisi yang berbeda. Uji
validitas instrumen yang berupa soal test dan non-test harus memenuhi validitas
dan reliabilitas agar instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel telah teruji
dan terpercaya (Alfiatunnisa et al., 2022). Proses validasi ini dibimbing oleh para
ahli.

Validasi oleh ahli adalah proses mendapatkan masukan atau umpan balik dari
para ahli di bidang yang relevan terkait instrumen pengukuran atau kuesioner yang
dibuat. Hal ini dilakukan sebagai bagian dari validasi isi instrumen untuk
memastikan bahwa item-item atau pertanyaan yang terdapat dalam instrumen
tersebut mencerminkan konsep atau variabel yang ingin diukur dengan baik.
Berikut merupakan cara uji validitas penelitian secara manual menurut Habiby
(2017), rumus yang digunakan untuk mengukur validitas tergantung skala

pengukuran data yang digunakan:

n Y Xy— (X X).5Y)
Ty, = 3.1
Y In T x2-E X2 1 Y2-(XY)?] (3.1)

Dimana;

rxy = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total



n

X

Y

Kriteria uji validasi oleh ahli dapat dilihat pada tabel berikut.

= jumlah responden

= skor butir pada nomor butir ke-i

= skor total responden

Tabel 3.7 Kriteria Uji Validasi oleh Ahli
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NO

Skor
Kemenarikan

Tingkat
Kemenarikan

Tingkat
Kepraktisan

Tingkat Kevalidan

86% — 100%

Sangat menarik,
tidak perlu revisi

Kepraktisan sangat
baik, tidak perlu
revisi

Sangat valid (dapat
digunakan tanpa
revisi)

70% — 85%

Cukup menarik,
tidak perlu revisi

Kepraktisan baik,
tidak perlu revisi

Cukup valid (dapat
digunakan dengan
revisi)

60% — 69%

Kurang menarik,
perlu revisi kecil

Kepraktisan cukup,
perlu revisi kecil

Tidak valid (tidak
dapat digunakan)

0% — 59%

Tidak menarik,
revisi total

Kepraktisan
kurang, revisi total

Sangat tidak valid

Sumber: Chrisyarani & Yasa (2018)

Berdasarkan hasil validasi instrumen dari ahli, intrumen akan dilanjutkan

dengan tahap uji coba. Uji coba adalah proses pengujian awal instrumen

pengukuran atau kuesioner sebelum digunakan secara luas. Uji coba ini dilakukan

untuk memperoleh umpan balik dan informasi yang berguna tentang instrumen

pengukuran sebelum diterapkan pada sampel yang lebih besar. Kriteria validasi

instrumen yang telah diuji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 3.8 Kriteria Validasi pada Uji Coba

Skor Kualitas

Kriteria Kelayakan

3,26 < x <4,00 Valid

2,51 < x 3,26 Cukup Valid
1,76 < x <2,51 Kurang Valid
1,00< x <1,76 Tidak Valid

3.6.2 Reliabilitas Instrumen

Sumber: Wibowo & Pratiwi (2018)



39

Proses pengujian reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode koefisien Cronbach Alpha (Rangkuti, 2009). Rumus yang

digunakan untuk menghitung koefisien Cronbach Alpha adalah:

= (=) (E2 o2

Dengan:
a = koefisien reliabilitas yang dicari
K = jumlah butir pertanyaan
Sx? = varian butir pertanyaan
Si? = varian skor total
Jika sudah mendapatkan nilai koefisisensi reliabilitas maka dapat ditentukan
instrumen yang digunakan untuk mengukur bisa digunakan atau tidak. Untuk

kategori koefisien reliabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.9 Kategori Koefisien Reliabilitas

Interval Kriteria
<0.200 Sangat Rendah
0.2-0.399 Rendah
0.4 -0.599 Cukup
0.6 —0.799 Tinggi
0.8-1.00 Sangat Tinggi

Sumber: Duli (2019)

3.7 Teknik analisis data

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan menganalisis data
menggunakan ilmu statistik. Statistik yang digunakan dalam mengolah data
penelitian ini yaitu statistik inferensial. Jenis statistik inferensial ada dua yaitu
statistik parametrik dan statistik nonparametrik. Statistik parametrik digunakan
dalam menganalisis data yang berbentuk interval dan rasio sedangkan statistik

nonparametrik biasanya digunakan dalam menganalisis data yang berbentuk
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nominal dan ordinal (Sulung & Yasril, 2020). Pada penelitian data berbentuk
interval sehingga menggunakan statistik parametrik. Statistik parametrik yang
digunakan berupa uji regresi linear sederhana. Analisa data statistika parametrik
regresi linear sederhana mempunyai syarat berupa data yang dianalisa yakni berupa
data primer, yang berasal dari data interval atau rasio, data berdistribusi normal dan
linear. Langkah awal yang harus dilakukan setelah memperoleh data primer dari
data interval adalah uji normalitas dan uji linearitas.
3.7.1 Uji Prasyarat

Sebelum dilakukan interpretasi terhadap nilai statistik yang diperoleh
sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka khusus untuk statistic inferensial
pada statistik parametrik membutuhkan persyaratan tertentu, seperti data harus
normal (diuji normalitasnya) dan data harus linear (diuji linearitasnya) (Juliandi et
al., 2014). Sejalan dengan penelitian sebelumnya Kim et al. (2018) menjelaskan
dalam uji normalitas bila data hasil pada populasi berdistirubusi normal maka
regresi harus memiliki uji asumsi linieritas. Maka pada penelitian ini dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu meliputi uji normalitas dan uji linear.
3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menilai sebaran data
pada sebuah kelompok data atau variabel apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal atau tidak (Sari et al.,2017). Untuk mendapatkan hasil normalitas bisa
dilakukan dengan dua cara. Yang pertama, secara manual langkah-langkah dalam
uji normalitas secara manual seperti yang dijelaskan oleh kadir (2020) adalah

sebagai berikut.
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a. data diurutkan dari terkecil ke terbesar

b. menentukan kumulatif proporsi (kp)

Xi—X

c. data ditransformasi ke skor baku: zj = 5

d. menentukan luas kurva z; (z-tabel)
e. menentukan al dan a2:

a2: selisih Z-tabel dan kp pada batas atas (a2 = Absolut (kp-Ztab))
al: selisih Z-tabel dan kp pada batas bawah (al = Absolut (a2-fi/n))

f. nilai mutlak maksimum dari al dan a2 dinotasikan dengan Dmax.
g. menentukan harga D-tabel. Pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi
o = 0,05. Rumus D-tabel = 1,36/\/n
h. kesimpulan
Dmax < D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Dmax > D-tabel: Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
Cara yang kedua untuk menghitung normalitas menggunakan IBM SPSS
versi 26 menurut Rasul et al. (2022) sebagai berikut.
a. Buka software SPSS, lalu klik Variable View
b. Mendeskripsikan variabel yang akan diukur
c. Klik Data View lalu masukkan data variabel
d. KIlik Analize — Compare Means — Means
e. Masukkan data variabel ke Dependen List dan Idenpendent List
f.  Klik Option — Test of Linearity — Continue
0. Akan ada tampilan output Anova Table
h. Hasil analisis sample

Nilai sig. tabel > nilai sig 0.05 artinya data berdistribusi normal
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Nilai sig. tabel < nilai sig 0.05 artinya data tidak berdistribusi normal
I. Kesimpulan
Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan IBM
SPSS 21. Menurut Setiawan & Yosepha (2020) dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalitas ini yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data
sampel dari populasi tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan yang

diperoleh < 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut tidak berdistribusi normal.

3.7.1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas adalah pengujian untuk memeriksa apakah terdapat hubungan
yang linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Adapun langkah-
langkah manual uji linearitas menurut Siregar (2013) adalah sebagai berikut.

a. Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) beberapa sumber varians

IK (T) = v2 (3.3)
K (a) = 202 (3.4)
IK (bla) = b Y. xy (3.5)
IK (S) = IK (T) — JK (a) — JK (bla) (3.6)
K@ =xfsv: - £ @)

Untuk itu data terlebih dahulu diurutkan menurut variabel X, kemudian
dihitung jumlah kuadrat galat untuk data variabel Y khusus untuk variabel X
yang sama (kelompok sama) saja, karena variabel X yang tidak sama akan

bernilai nol.

JK (Tc) = IK (S) - IK (G) (3.8)



b.

Menentukan derajat bebas (db) beberapa sumber varians

db(T) =n
db () =1
db (b/a) =1
db(S) =n-1
db(G) =n-k
db (Tc) =k-2

dimana k: kelompok

Menghitung Rata-rata Jumlah Kuadrat (RJK)

_ JK(@)
RIK@) =2 (‘;)

_JK(b/a)
RJIK(b/a) ‘Wa/;

_ JK(S)
RIKS) =53

K(G
RIK(G) :flb—gag

K(T
RIK(Tc) :—fl bETg

(3.9)

(3.10)

(3.11)

(3.12)

(3.13)

Menentukan Fniwng berkaitan dengan linearitas

Uji linearitas regresi Y atas X

RJK(Tc)

Frit (T€) = ko)

Bandingkan dengan Ftp untuk a = 0,05, db (Tc) dan db (G) jika diperoleh:

- Fnit (Tc) < Fab hal ini berarti regresi Y atas X berbentuk garis linear.

(3.14)
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- Fnit (Tc) > Frp hal ini berarti regresi Y atas X tidak berbentuk garis

linear
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Perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS 26.
Dasar pengambilan keputusan uji linearitas menurut Febry & Teofilus (2020) yaitu
sebagai berikut :

- Jika nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independent dengan variabel
dependent

- Jika nilai signifikansi deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel independent dengan variabel dependent.
Setelah uji prasyarat untuk uji hipotesis regresi terpenuhi maka dapat
dilanjutkan ke uji hipotesisnya.

3.7.2 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji hipotesis untuk mengevaluasi
pengaruh dengan menggunakan metode uji regresi linear sederhana. Setelah
memastikan bahwa data terdistribusi secara normal dan mengikuti hubungan linear,
langkah selanjutnya adalah melanjutkan ke uji regresi linear sederhana (Korohama
& Owa, 2022). Uji regresi linear sederhana bisa digunakan untuk mengukur
pengaruh satu variabel bebas dan dua variabel terikat (Sugiyono, 2013). Menurut
Kadir (2017) langkah-langkah secara manual untuk menentukan nilai regresi
sederhana adalah sebagai berikut.

1. Uji signifikansi koefisien persamaan regresi
Langkah-langkah manual untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:

a. Menghitung galat baku taksiran
S2 = RJK (S) (3.15)

b. Menghitung penduga untuk «a dan g8
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Y X2
S§=HZX26§) (3.16)
2 _ %S&
Sy = TX2 (3.17)

c. Menghitung statistik Uji-t

%:% (3.18)
%=% (3.19)

Kemudian membandingkan nilai twn dan dp (S) untuk signifikansi 0,05.
Apabila ta < tan maka Ho diterima, hal ini berarti konstanta persamaan regresi
tidak signifikan. Sedangkan apabila t, > tan maka Ho ditolak, hal ini berarti
koefisien regresi bersifat signifikansi.
Ho:p<0
Hi:p>0
2. Koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y
Jika ingin mengetahui keeratan hubungan setiap variabel maka dapat

menggunakan rumus berikut.

Y xy
=X 2
e N Tt (3.20)

Untuk menentukan koefisien determinasi yang merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi dikali 100% atau dapat dituliskan sebagai berikut.

d =3, x100% (3.21)
Mengidentifikasi nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari hasil output SPSS
dapat merujuk ke Tabel Model Summary di dalam kolom R square, sedangkan
untuk melihat persamaan regresi bisa melihat Tabel coefficients (Ningsih &

Dukalang, 2019).
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Selanjutnya, dilakukan pengujian signifikasi terhadap koefisien korelasi
antara variabel X dan Y seperti yang dinyatakan di bawabh ini:

_ Txy Vn-2
thitung - 2
/1—rxy

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% thitung >

(3.22)

ttan Maka Ho ditolak, hal ini berarti koefisien korelasi antara X dan Y signifikansi.
Sedangkan apabila thitung < ttao maka Ho diterima, hal ini berarti koefisien korelasi X
dan Y tidak signifikansi.

Perhitungan uji regresi linear sederhana pada penelitian ini menggunakan
IBM SPSS 26. Dasar pengambilan keputusan uji regresi menurut Sukmana et al.
(2020) dapat mengacu pada dua hal yaitu dengan membandingkan nilai thitung
dengan twpnel, atau dengan membandingkan nilai-nilai signifikansi dengan nilai
probabilitas 0,05. Berikut penjelasan tentang perbandingan nilai thitung dengan ttaper
dan perbandingan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.
perbandingan nilai thitung dengan teavel
= Jika nilai thitung > Nilai teaner artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat

= Jika nilai thiung < nilai tianer artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

variabel terikat

perbandingan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05

= Jika nilai signifikansi < nilai probabilitas 0,05 dapat disimpulkan variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat

= Jika nilai signifikansi > probabilitas 0,05 dapat disimpulkan variabel bebas

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Prasyarat Analisis
4.1.1 Hasil Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji hipotesis berupa uji regresi linear sederhana, data yang
akan dianlisis harus berdistribusi normal dan bersifat linear. Akibatnya, uji
prasyarat seperti uji normalitas dan linearitas dilakukan terlebih dahulu. Uji
normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berdistribusi normal atau tidak
(Matondang et al., 2020). Tabel 4.1 berikut menyajikan hasil uji normalitas

Kolmogorov Smirnov yang telah disederhanakan:

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Lembar Angket Literasi Digital, Tes Soal Esai Kemampuan
Pemecahan Masalah, dan Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
Kolmogorov-Smirnov

Variabel Df Sig.
Literasi Digital 146 0.200
Kemampuan Pemecahan Masalah 146 0.200
Keterampilan Proses Sains 146 0.200

Berdasarkan tabel 4.1 pada variabel literasi digital diperoleh nilai signifikan
atau nilai probabilitas variabel sebesar 0,200 yaitu lebih dari 0,05 yang artinya data
yang diperoleh dari sampel penelitian ini berdistribusi normal. Adapun pada
variabel kemampuan pemecahan masalah diperoleh nilai signifikan atau nilai
probabilitas variabel sebesar 0,200 yaitu lebih dari 0,05 yang artinya data yang
diperoleh dari sampel penelitian ini berdistribusi normal. Selanjutnya, pada variabel
keterampilan proses sains diperoleh nilai signifikan atau nilai probabilitas variabel
sebesar 0,200 yaitu lebih dari 0,05 yang artinya data yang diperoleh dari sampel

penelitian ini berdistribusi normal
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4.1.2 Hasil Uji Linearitas
Setelah diperoleh data berdistribusi normal dilanjutkan pada uji prasyarat
berikutnya yaitu uji linearitas. Adapun hasil pengolahan data untuk uji linearitas

yang telah disederhanakan disajikan pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Linearitas Lembar Angket Literasi Digital dan Tes Soal Esai Kemampuan
Pemecahan Masalah

Variabel Sig.
Literasi digital x Kemampuan Pemecahan Masalah 0.438
Literasi digital x Keterampilan Proses Sains 0.232

Berdasarkan tabel 4.2 ditemukan hasil uji linearitas lembar angket literasi
digital dengan lembar tes soal esai kemampuan pemecahan masalah diperoleh
signifikansi deviation from linearity yaitu 0,438. Selanjutnya uji linearitas lembar
angket literasi digital dengan lembar observasi keterampilan proses sains diperoleh
signifikasi deviation from linearity yaitu 0,232. Hasil yang diperoleh menunjukan
nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05, artinya terdapat hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel literasi digital dengan kemampuan
pemecahan masalah dan hubungan yang linear secara signifikan antara variabel
literasi digital dengan keterampilan proses sains.

4.2 Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang kebenarannya memerlukan
pembuktian terlebih dahulu melalui sebuah pengujian (Wardani, 2020). Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linear sederhana. Uji regresi
linear sederhana ini bertujuan untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini yaitu
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.3 berikut menunjukkan hasil pengujian regresi linear sederhana variabel
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bebas (literasi digital) terhadap variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah)

peserta didik SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida dinamis:

Tabel 4. 1 Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah; Coefficient

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.072 8.079 .504| .615
LD .006 .001 451| 6.060| .000
a. Dependent Variable: KPM

Tabel Coefficient pada uji regresi linear sederhana digunakan untuk membuat
persamaan regresi yaitu Y= a + bX. Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan persamaan
regresinya adalah Y= 4,072 + 0,006X.

Selanjutnya pada tabel 4.4 berikut menampilkan hasil uji regresi linear

sederhana pada tabel ANOVA:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah; ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7313.082 1 7313.082 36.729 .000°
1 Residual 28671.357 144 199.107
Total 35984.438 145
a. Dependent Variable: KPM
b. Predictors: (Constant), LD

Tabel ANOVA pada uji regresi linear sederhana dipergunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel 4.4
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yaitu kurang dari nilai probabilitas 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (literasi digital) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah) peserta didik.

Adapun hasil uji regresi linear sederhana pada tabel model summary

disajikan pada tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah; Model Summary

Model Summary
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

451 .203 .198 14.18138

a. Predictors: (Constant), Ld
Uji regresi linear sederhana hasil dari tabel model summary dipergunakan untuk

mengetahui persentase kontribusi variabel bebas (literasi digital) terhadap variabel
terikat (kemampuan pemecahan masalah) peserta didik. Berdasarkan tabel 4.5
diketahui nilai R Square sebesar 0,203 yang mengandung makna bahwa 20,3%

literasi digital berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil pengujian regresi linear sederhana
variabel bebas (literasi digital) terhadap variabel terikat (keterampilan proses sains)

peserta didik SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida dinamis:

Tabel 4.6 Tabel Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap

Keterampilan Proses Sains; Coefficient

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4859.221 624.594 7.780| .000
LD 425 .082 .395| 5.162| .000
a. Dependent Variable: KPS

Tabel Coefficient pada uji regresi linear sederhana digunakan untuk membuat
persamaan regresi yaitu Y= a + bX. Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan persamaan
regresinya adalah Y= 4.859,221 + 0,425X.

Selanjutnya pada tabel 4.7 berikut menampilkan hasil uji regresi linear

sederhana pada tabel ANOVA:
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Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap
Keterampilan Proses Sains; ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 31709840.513 1| 31709840.513 26.646 .000°
1 Residual 171366593.980 144 1190045.792
Total 203076434.493 145
a. Dependent Variable: KPS
b. Predictors: (Constant), LD

Tabel ANOVA pada uji regresi linear sederhana dipergunakan untuk mengetahui
apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat. Berdasarkan tabel 4.7
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yaitu kurang dari nilai probabilitas 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (literasi digital) berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikat (keterampilan proses sains) peserta didik.

Adapun hasil uji regresi linear sederhana pada tabel model summary

disajikan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana Variabel Literasi Digital Terhadap

Keterampilan Proses Sains; Model Summary

Model Summary
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

.395 156 150 8.82307

a. Predictors: (Constant), Ld
Uji regresi linear sederhana hasil dari tabel model summary dipergunakan untuk

mengetahui persentase kontribusi variabel bebas (literasi digital) terhadap variabel
terikat (keterampilan proses sains) peserta didik. Berdasarkan tabel 4.8 diketahui
nilai R Square sebesar 0,156 yang mengandung makna bahwa 15,6% literasi digital

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains peserta didik.

4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data

Dengan taraf signifikansi 5% dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh

literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan terdapat pula
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pengaruh literasi digital terhadap keterampilan proses sains peserta didik pada
materi fluida dinamis di SMA Swasta Se-Kota Jambi. Hasil tersebut diperkuat
dengan interaksi yang terjadi saat melakukan penelitian, yang menunjukkan adanya
ketertarikan peserta didik dalam kegiatan belajar fisika pada materi fluida dinamis.
Dengan melakukan observasi di kegiatan praktikum, peserta didik antusias untuk
mendalami materi dan mencoba untuk bereksperimen dengan alat yang disediakan.
Perserta didik yang dibagi menjadi beberapa kelompok membangun kerjasama tim
yang kompak penuh semangat dengan arahan dari guru fisika dan LKPD yang
disediakan.

Pembagian kelompok tersebut juga dilakukan acak dan tidak memihak agar
dapat saling bertukar pendapat dan terjalin kerjasama. Namun, kurangnya
pengawasan membuat beberapa peserta didik juga melakukan kecurangan dengan
berpura-pura berdiskusi sesama anggota kelompoknya. Komunikasi pun menjadi
hal terpenting dalam melakukan praktikum, komunikasi antara guru dan praktikan,
juga komunikasi antar tiap anggota kelompok.

Puncak dari kegiatan praktikum ini adalah tiap kelompok yang mampu
mengkomunikasikan hasil diskusi kelompoknya kepada kelompok lain. Temuan
yang didapatkan peneliti yaitu peserta didik mampu mengkomunikasikan hasil,
penyampaian informasi temuannya selama praktikum disusun dalam bentuk uraian
kata, tabel, dan hasil perhitungan menggunakan rumus yang sistematis. Kemudian,
selesainya penyampaian informasi dari tiap kelompok melakukan sesi diskusi tanya
jawab yang diberikan kepada kelompok berbeda. Saling bertukar pendapat terjadi

selama proses diskusi tersebut, yang memberikan makna bahwa kemampuan
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literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan literasi
digital terhadap keterampilan proses sains tercapai dan saling berhubungan.

Kemampuan pemecahan masalah yang masuk dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) tidak luput dari perhatian peneliti. Sebagian peserta didik
dalam menyelesaikan tes soal esai mengalami kesulitan, karena belum terbiasa
dengan tingkat kesulitan yang tinggi. Dengan tes soal esai dapat dilihat peserta didik
yang terbiasa secara sistematis menyelesaikan permasalahan, penyelesaian tersebut
disusun dengan membuat bagian diketahui, ditanya dan dijawab dengan jelas.
Namun, untuk sebagian peserta didik memilih untuk mencontek hasil dari teman
sebayanya dan juga memilih tidak menjawab tes tersebut.

Perserta didik yang mampu menjelaskan proses dari mendapatkan hasil tes
soal diberi kesempatan untuk mempresentasikannya untuk membantu teman
sebayanya yang belum memahami tes tersebut. Selesainya kegiatan tes, peserta
didik memberi pendapatnya terhadap pernyataan kemampuan literasi digital pada
angket yang disediakan. Menutup kegiatan belajar, guru pengampu materi memberi
arahan pada peserta didik agar tetap semangat walaupun praktikum yang memberi
motivasi telah berakhir dan akan dilanjutkan dengan materi yang baru.

Berdasarkan indikator literasi digital yang dijelaskan oleh Dinata (2021)
dapat mempengaruhi indikator kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
Dalam memahami suatu masalah, mendeskripsikan masalah ke dalam konsep
fisika, merencanakan solusi, menggunakan solusi dan mengevaluasi solusi dapat
dibantu dengan kemampuan literasi digital, hal ini dilihat dengan indikator
mengevaluasi dan berpikir kritis saat berhadapan dengan suatu informasi.

Selanjutnya, komponen berpikir kreatif dan imajinatif dalam merencanakan dan
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mengeksplorasi ide mampu mempengaruhi indikator kemampuan pemecahan
masalah dalam hal memahami suatu masalah.

Pengaruh indikator literasi digital juga mempengaruhi keterampilan proses
sains. Hal ini ditunjukkan saat kemampuan berpikir kreatif dan imajinatif dalam
merencanakan dan mengeksplorasi ide mempengaruhi indikator keterampilan
proses sains seperti observasi, prediksi, dan merancang investigasi. Kemudian,
keterampilan proses sains dalam berkomunikasi, menyimpulkan, memproses data,
serta menganalisis investigasi dipengaruhi dengan adanya indikator komunikasi,
mencari dan menyeleksi informasi juga berpikir kritis pada kemampuan literasi
digital.

Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian
Simarona, Maria, & Karolina (2023) menjelaskan bahwa hasil belajar fisika peserta
didik kelas Xl fase F dipengaruhi oleh literasi digital. Sejalan dengan temuan
tersebut Yusliani, Burhan, & Nafsih (2019) menerangkan keterampilan abad 21
menuntut pembelajaran fisika yang lebih kreatif dan inovatif dalam
memecahkan masalah dengan memanfaatkan teknologi digital. Kemampuan
pemecahan masalah yang termasuk dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi/high
order thinking skills menjadi urgensi dari pendidikan abad 21 (Herman et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini dan didukung oleh penelitian sebelumnya
dampak dari penelitian ini yaitu sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi tenaga
pendidik bahwa literasi digital mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan proses sains. Jika literasi digital terlaksana dengan baik maka
kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan proses sains peserta didik akan

baik, begitupun sebaliknya. Alternatif yang dapat dilakukan tenaga pendidik yaitu
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dengan mengadakan kegiatan praktikum dan proses pembelajaran berbasis
keterampilan proses sains yang bertujuan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Dampak lainnya dari penelitian ini yaitu sebagai referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya. Kemudian instrumen pada penelitian ini juga dapat
digunakan peneliti selanjutnya untuk mengukur keterampilan proses sains dan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi fluida dinamis. Tenaga
pendidik pun dapat menggunakan instrumen penelitian keterampilan proses sains
dan tes soal esai pada materi fluida dinamis ini untuk mengambil nilai keterampilan

proses sains peserta didik dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah
peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi fluida dinamis dengan
persentase pengaruhnya sebesar 20,3%. Dan pengaruh literasi digital terhadap
keterampilan proses sains peserta didik di SMA Swasta Se-Kota Jambi pada materi

fluida dinamis dengan persentase pengaruhnya sebesar 15,6%.

5.2 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi bagi tenaga
pendidik dan calon tenaga pendidik yaitu kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan proses sains peserta didik dipengaruhi oleh literasi digital peserta
didik. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi referensi untuk bahan

penelitian lanjutan.

5.3 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan keterampilan proses sains dilakukan dengan melatih
kemampuan literasi digital peserta didik di setiap kegiatan belajar. Yang artinya
peserta didik terbiasa untuk mengevaluasi informasi yang didapat melalui ruang
digital. Melakukan praktikum juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan keterampilan proses sains, peserta didik berproses secara langsung

melakukan eksperimen untuk menemukan pengetahuan yang baru.
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LAMPIRAN
Lampiran 1: Surat Selesai Penelitian

Surat penelitian SMA Swasta Adhyaksa 1 Kota Jambi
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Surat penelitian SMA Swasta Xaverius 1 Kota Jambi
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara Observasi Awal

Pedoman Wawancara Literasi Digital terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Untuk Guru Mata

Pelajaran Fisika

A. Tujuan

Adapun tujuan wawancara dilakukan untuk memperoleh pernyataan terkait

literasi digital terhadap kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan

proses sains peserta didik pada mata pelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas.

B. Identitas Responden

Nama Guru Fisika

Hari/Tanggal

C. Daftar Pertanyaan

1.

2.

Apakah peserta didik antusias dan aktif ketika kegiatan praktikum?

Faktor apa saja yang menghambat keterlaksanaan kegiatan praktikum?
Menurut bapak/ibu apakah keterampilan proses sains itu penting untuk
diukur?

Mengapa mengukur keterampilan proses sains peserta didik itu penting
untuk diukur?

Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran fisika?

Apa saja faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam belajar
fisika?

Bagaimana metode yang digunakan saat mengajar?

Apakah peserta didik mampu saat diminta untuk mengerjakan soal latihan?

Bagaimana proses bernalar siswa untuk menyusun tahapan penyelesaian



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

67

masalah?

Apakah siswa sudah mampu untuk mengidentifikasi masalah?

Apakah peserta didik antusias saat proses pembelajaran berlangsung?
Apakah siswa sudah mampu untuk berpikir struktural atau tertata?

Media dan teknologi apa saja yang tersedia di sekolah guna sebagai

penunjang pembelajaran?

Apakah Bapak/lbu dapat mengaplikasikan media dan teknologi digital
tersebut?
Mengapa penerapan literasi digital itu sangat penting dalam proses

pembelajaran di sekolah?

Bagaimana kendala yang masih dihadapi Bapak/Ibu berkaitan dengan
penerapan literasi digital sebagai penunjang pembelajaran?

Bagaimana perilaku belajar siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran?
Apakah dalam melaksanakan pembelajaran  Bapak/lbu  pernah
menggunkaan media digital?

Apakah ada kendala dalam pembelajaran dengan menggunakan media
digital?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut?

D. Jawaban:

Jambi,  September 2023
Narasumber




Lampiran 3: Kisi-kisi Lembar Angket Literasi Digital
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No | Indikator Penjelasan Butir pertanyaan
Kemampuan menggunakan komputer
dan
memanfaatkan internet.
Functional skill Kreatif dalam menyajikan materi
1 | and beyond kelompok 1,2,3,45
Creativity menggunakan media digital;
Kemampuan berpikir  kreatif dan
imajinatif dalam
merencanakan dan mengeksplorasi ide
Kemampuan berpartisipasi di ruang
2 | Collaboration digit_al; Mampu  memahami  dan 578
menjelaskan gagasan-gagasan ke orang
lain di ruang digital.
Mampu berkomunikasi melalui media
3 | Communication teknologi _ digital; _ Kemampuaq 9,10,11
memahami dan mengerti orang lain di
ruang digital.
The ability to find Kemampuan mencari dan menyeleksi
and select informasi.
4 | infomation Critical Mampu berkontribusi, menganalisis, 12,13,14,15,16
thinking and dan berpikir kritis saat berhadapan
evaluation dengan suatu informasi.
Pemahaman mengenai konteks sosial
Cultural and social | dan budaya.
5 | understanding 17 E- | Memahami keamanan saat 17,18,19,20
safety bereksplorasi, berkreasi, dan

berkolaborasi dengan teknologi digital.
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Lampiran 4: Instrumen Angket Literasi Digital
LEMBAR ANGKET LITERASI DIGITAL PESERTA DIDIK PADA MATA
PELAJARAN FISIKA MATERI FLUIDA DINAMIS

Identitas Responden:
Nama

Kelas

Sekolah

Petunjuk Pengisian Angket:
1. Baca dengan cermat dan teliti setiap pertanyaan yang tertera di angket
2. Terdapat empat pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan, pilihlah jawaban

yang paling sesuai dan mewakili anda

SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
3. Pernyataan yang tertera dijawab berdasarkan pengalaman sebenar-benarnya
selama pembalajaran fisika materi fluida dinamis.

4. Setiap dijawab dengan sejujur-jujurnya

Skor

No Pertanyaan
SS | TS S SS

Media digital membantu saya dalam mencapai tujuan
pembelajaran pada materi fluida dinamis dengan lebih mudah
Mesin pencarian (search engine) membantu saya mencari
2 | materi fluida dinamis sehingga meningkatkan hasil belajar saya
didalam kelas

Pembelajaran dengan menggunakan media digital membuat

3 saya bersemangat untuk belajar di dalam kelas

4 Saya dapat membuat tugas berupa foto, audio, video dan
hyperlink dengan menggunakan media digital

5 Saya mampu mengoperasikan perangkat dasar computer
seperti monitor, keyboard, mose, dan printer

6 Saya dapat mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru via
online dengan perangkat digital

7 Saya tidak menggunakan media digital secara berlebihan
karena dapat merusak mental, fisik dan emosi

8 Saya tidak membagikan informasi pribadi akun media sosial

kepada orang lain
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Saya dapat memanfaatkan media digital untuk berdiskusi

9 dengan teman secara online

10 Saya menggunakan bahasa yang baik dalam berdiskusi dengan
teman secara online

11 Saya bersikap sopan dan santun dalam berkomunikasi dan
bekerjasama menggunakan media digital

12 Saya mencari informasi dengan laman yang sesuai seperti
mencari e-book materi fluida dinamis dalam google book

13 Saya dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran dalam
mengikuti kelas online

14 Saya dapat membuat tugas dengan memanfaatkan media
digital berupa video simulasi fluida dinamis

15 Saya memamfaatkan media digital seperti blog untuk
mengungkapkan ide, gagasan serta materi fluida dinamis
Saya menggunakan media sosial untuk terhubung,

16 | berkolaborasi dan berbagi informasi mengenai materi fluida
dinamis dengan teman

17 Saya memanfaatkan media digital untuk membuat dan
mengelola jadwal belajar di rumah

18 Saya dapat menentukan kata kunci yang tepat untuk mencari
informasi yang saya butuhkan
Media digital membantu saya untuk mencari solusi dalam

19 i S
permasalahan kehidupan sehari-hari

20 Saya memanfaatkan media digital untuk mencari materi dari

berbagai sumber di internet dan menggabungkannya

Jambi,

Peserta Didik

2023
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Lampiran 5: Kisi-kisi Lembar Tes Soal Esai Kemampuan Pemecahan
Masalah

Kisi-kisi lembar tes soal esai kemampuan pemecahan masalah pada materi fluida

dinamis
Indikator Sub konsep Indikator pembelajaran Nomor
kemampuan soal
pemecahan
masalah
. Memahami Persamaan debit | h. Menerapkan persamaan debit 1,2
masalah fluida, fluida, kontinuitas, dan daya
. Mendeskripsikan | kontinuitas, dan generator dalam kehidupan
masalah ke | daya generator sehari-hari.
dalam  konsep
fisika i. Menganalisis persamaan debit 3
. Merencanakan fluida, kontinuitas, dan daya
solusi generator dalam  kehidupan
. Menggunakan sehari-hari.
solusi
. Mengevaluasi
solusi Persamaan j. Menerapkan persamaan 45
Benoulli dan Bernoulli dan teorema
Torricelli  dalam  kehidupan
teorema Torriceli sehari-hari
k. Menganalisis persamaan 6
Bernoulli dan teorema
Torricelli  dalam  kehidupan
sehari-hari
Penerapan I. Menerapkan penerapan dari 7
persamaan persamaan Bernoulli dalam
Bernoulli kehidupan sehari-hari
m. Menganalisis penerapan 8
dari persamaan Bernoulli dalam
kehidupan sehari-hari




72

Lampiran 7: Instrumen Lembar Tes Soal Esai Kemampuan Pemecahan

SOAL

Masalah
TES TERTULIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

PESETA DIDIK KELAS XI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Ident

PADA MATERI FLUIDA DINAMIS
itas Peserta Didik

Nama

Kelas

Asal Sekolah

Petunjuk Umum

e Sebelum mengerjakan soal, berdoa terlebih dahulu

o Kerjakan soal dikolom jawaban yang telah disediakan

e Tu

liskan jawaban dengan rapi

o Kerjakan soal dengan kondusif

Soal Esai

1.

Tangki air pak Tio mengalami kebocoran sehingga air terbuang sia-sia.
Pak Tio berniat menambal kebocoran tangki air tersebut. Setelah
dilakukan pengecekan, ternyata terdapat dua lubang memiliki ukuran
diameter yang berbeda. Jika salah satu lubang memiliki diameter 6 cm
dan kecepatan aliran air yang keluar sebesar 2 cm. s —1 Agar dapat
menambal lubang tersebut dengan tepat, pak Tio perlu mengetahui
diameter lubang kedua. Berapa diameter lubang kedua jika kecepatan
aliran air pada lubang kedua sebesar 4 cm. s —1?

Seorang arsitek berniat membuat terowongan air untuk mengatasi
masalah banjir yang sering terjadi setiap musim hujan. Agar
terowongan tersebut memiliki daya tahan yang kuat dan air yang
ditampung dapat diperkirakan sebelum meluap ke permukaan. Arsitek
perlu mengetahui massa air yang dapat ditampung terowongan air
tersebut tiap menit. Jika terowongan air memiliki luas penampang 2 m2
dan kecepatan aliran air sebesar 2 m. s —1, berapa massa air yang dapat
ditampung? (p = 1000 kg. m—3)

Di rumah Dimas terdapat sebuah bak mandi diisi air menggunakan
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keran dengan jari-jari penampang keran 7 mm dan kecepatan laju aliran
air sebesar 5 m. s —1. Bak mandi tersebut penuh dalam waktu 10 menit.
Akibat terjadi pemadaman listrik, Dimas yang ingin mandi harus
mengisi bak mandi tersebut dengan ember yang volumenya 6 liter.
Berapa kali Dimas harus menuangkan air ke dalam bak dengan ember
tersebut hingga bak terisi penuh?

Pipa untuk menyalurkan air berada pada sebuah dinding rumah seperti
terlihat pada gambar berikut! Perbandingan diameter penampang pipa
besar dan pipa kecil adalah 2 : 1.

Posisi pipa besar adalah 5 m di atas tanah dan pipa kecil 100 cm di atas
tanah. Kecepatan aliran air pada pipa besar adalah 36 km/jam dengan
tekanan 10,1 x 105 Pa. Tentukanlah tekanan pada pipa kecil! (pair =
1000 kg. m—3).

Sebuah tangki terbuka diisi dengan air sampai mencapai ketinggian H
(lihat gambar). Pada kedalaman tertentu dari permukaan air terdapat
lubang kebocoran di samping tangki dengan luas 3,0 cm2, sehingga air
menyemprot keluar dengan laju 1,8 L/s. Jika air yang menyemprot
tersebut mengenai tanah pada jarak mendatar 1,5 m diukur dari lubang.
Berapakah ketinggian air dari dasar sampai permukaan tanah (H)? (g =
10m. s -2).
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o -1—F-‘

Seorang Arsitek mendesain air mancur taman kota. Arsitek membuat
air mancur dengan diameter mulut pancur 1 cm. Pancuran itu didesain
agar dapat memancarkan air secara vertikal ke atas setinggi 3 m dari
permukaan tanah. Jika sebuah pompa air terletak 1 m di bawah tanah
dihubungkan dengan pipa pancur, maka tekanan pompa yang harus
didesain oleh arsitek agar air mancur yang dibuat sesuai yang

diinginkan adalah...

‘\'. Se - H=1m
» Permubam tansh

T Mulut pipa

- Ple pancur

»

Fompa ar

Pipa pitot digunakan untuk mengukur kelajuan aliran udara. Pipa U
dihubungkan dengan lengan tabung dan diisi dengan cairan yang

memiliki massa jenis 750 kg. m—3.

gom/fs .- #o---
s = I
---p-----___“‘-h‘:;;__ _____
T
1"“___;.____

Jika laju udara yang diukur adalah 80 m. s —1, massa jenis udara 0,5
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kg. m—3. Maka perbedaan tinggi cairan dalam pipa agar pipa berfungsi
dengan baik dalam mengukur kelajuan aliran udara adalah ...

Di sebuah bandara terdapat beberapa pesawat. Gaya angkat yang terjadi
pada sebuah pesawat Lion Air adalah 1100 kN. Pesawat tersebut
memiliki luas penampang sayap sebesar 80 m2. Jika kecepatan aliran
udara di bawah sayap adalah 250 m. s —1 dan massa jenis udara luas
adalah 1,0 kg. m—3, maka besar kecepatan aliran udara dibagian atas
pesawat agar pesawat tersebut dapat lepas landas dari lintasan

penerbangan dengan baik adalah...




Lembar Jawaban Tes Soal Esai Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Fluida Dinamis

Indikator
Kemampuan Indikator Aspek
Pemecahan Pembelajaran Soal Pembahasan Skor Kognitif
Masalah
1. Memahami masalah | Menerapkan 1. Tangki air pak Tio mengalami | Tahap 1 (Memahami masalah)
2. Mendeskripsikan persamaan debit kebocoran sehingga air terbuang Menguraikan masalah dengan kata-kata
masalah kedalam | fluida, - sia-sia. Pak Tio berniat menambal sendiri dan menuliskannya dalam bentuk | 2
konsep fisika kontinuitas, dan kebocoran tangki air tersebut. simbol, gambar, atau diagram.
3. Merencanakan daya generator .
Solusi dalam Setelah dilakukan pengecekan,
4. Menggunakan Solusi | kehidupan ternyata terdapat dua lubang | Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam C4
5. Mengevaluasi Solusi | sehari-hari. memiliki ukuran diameter yang | konsep fisika)
berbeda. Jika salah satu lubang Dik: 5
memiliki diameter 6 cm dan Diameter pipa 1, d1 =6 cm
kecepatan aliran air yang keluar Kecepatan laju aliran air, v1 = 2 cm/s
Kecepatan laju aliran air, v2 = 4 cm/s




77

sebesar 2 c¢m/s Agar dapat
menambal lubang tersebut dengan
tepat, pak Tio perlu mengetahui
diameter lubang kedua. Berapa
diameter lubang kedua jika
kecepatan aliran air pada lubang
kedua sebesar 4 c¢m/s?

Dit;

Berapa diameter lubang kedua, d2 = -+-?

Tahap 3 (Merencanakan solusi)

Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,

atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:
Ul. dlz = Uz. d22

2
vy .d,
d? =

U,

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan
rencana yang telah dibuat.

0.2 :vl.dz2 _ 2.62
12 4

d,> =18

d? =V18=3V2

d,? =43cm

dengan
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Tahap 5 ( Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, diameter pada lubang kedua sebesar 4,3
cm. setelah mengetahui kedua diameter
masing-masing pak Tio dapat menambal
lubang tersebut dengan tepat.

Seorang arsitek berniat membuat
terowongan air untuk mengatasi
masalah banjir yang sering
terjadi setiap musim hujan. Agar
terowongan tersebut memiliki
daya tahan yang kuat dan air
yang ditampung dapat
diperkirakan sebelum meluap ke
permukaan.  Arsitek  perlu
mengetahui massa air yang dapat
ditampung  terowongan  air
tersebut tiap  menit. Jika
terowongan air memiliki luas
penampang 2 m? dan kecepatan

Tahap 1 (Memahami masalah)

Menguraikan masalah dengan kata-kata sendiri
dan menuliskannya dalam bentuk simbol,
gambar, atau diagram.

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)

Dik:

Luas penampang, A = 2 m2

Woaktu, t =1 menit =60 s

Massa jenis air, p = 1000 kg/m?3

Dit:

Berapa massa setelah 1 menit?

C4
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aliran air sebesar 2 m/s, berapa
massa  air  yang dapat
ditampung?(p = 1000 kg. m-3)

Tahap 3 (Merencanakan solusi)

Menyusun strategi penyelesaian masalah

dengan menuliskan persamaan,
atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:
Q=A.v
Q=2.2=4m3.s1

Q:

=+ | <

teorema,

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan
rencana yang telah dibuat.
V=Q.t=4.60=240m3
m= p.V =1000.240
m=25.10% kg

dengan

Tahap 5 ( Mengevaluasi solusi)

Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah

langkah-langkah penyelesaian

terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat

telah

memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.




Jadi, massa air yang dapat ditampung
terowongan tersebut sebesar 2,5.10° kg

Menganalisis 3. Di rumah Dimas terdapat sebuah | Tahap 1 (Memahami masalah)

persamaan debit
fluida,
kontinuitas, dan
daya generator
dalam
kehidupan
sehari-hari.

bak mandi diisi air menggunakan
keran dengan jari-jari
penampang keran 7 mm dan
kecepatan laju aliran air sebesar
5 m/s. Bak mandi tersebut
penuh dalam waktu 10 menit.
Akibat terjadi  pemadaman
listrik, Dimas yang ingin mandi
harus mengisi bak mandi
tersebut dengan ember yang
volumenya 6 liter. Berapa kali
Dimas harus menuangkan air ke
dalam bak dengan ember
tersebut hingga bak terisi penuh?

Menguraikan masalah dengan kata-kata
sendiri dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, gambar, atau diagram.

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)

Dik:

Volume ember untuk mengisi bak,
Vember = 6 liter =6 x 1073 m3
Jari-jari penampang keran,
r=7mm=7 x 103m

Kecepatan laju aliran air, v = 5m/s
Waktu yang dibutuhkan agar bak penuh,
t =10 menit = 600 s

Dit:
Berapa kali Dimas menuangkan air dengan
ember (n)=...7

Tahap 3 (Merencanakan solusi)

Menyusun strategi penyelesaian masalah

C4
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dengan menuliskan persamaan, teorema,
atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:
V,
Q= tonl atau Vipey = Q x't
Q= Av
A= nr?

Vtotal =n. Vember
Nn.Vember = Q xt
n.Vember =A xv Xt
Nn.Vember = mr2xvxt

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan
rencana yang telah dibuat

arixvxt
n=s ——
Vember
22 -3y2
- X (7x107°)“x 5 x 600
"= 6x 103

n= 77 kali
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Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, untuk mengisi bak sampai penuh anak
tersebut harus menuangkan sebanyak 77 kali
dengan ember bervolume 6 L.

Menerapkan
persamaan
Bernoulli  dan
teorema
Torricelli dalam
kehidupan
sehari-hari

4. Pipa untuk menyalurkan air
berada pada sebuah dinding
rumah seperti terlihat pada
gambar berikut! Perbandingan
diameter penampang pipa besar
dan pipa kecil adalah 2 : 1.

Tahap 1 (Memahami masalah)
Menguraikan masalah dengan kata-kata
sendiri dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, gambar, atau diagram.

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)

Dik:

hi=5m

h2=100cm=1m

P1=10,1 x 105 Pa

v1=36km/jam= 10m/s

Pair = 1.000 kg/m3

C4
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Posisi pipa besar adalah 5 m di atas
tanah dan pipa kecil 100 cm di atas
tanah. Kecepatan aliran air pada pipa
besar adalah 36 km/jam dengan
tekanan 10,1 x 105 Pa. Tentukanlah
tekanan pada pipa kecil! (pair = 1000
kg/m3).

Di1:D2=2:1
Dit:
Pz=---7

Tahap 3 (Merencanakan solusi)
Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,
atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:
Soal ini dapat diselesaikan dengan menggunakan
persamaan Kontinuitas dan persamaan Bernoulli.

Untuk menghitung tekanan pada pipa kecil, harus
menghitung kecepatan air pada pipa kecil (v2)
dengan menggunakan persamaan Kontinuitas.

A1.v1= A2.12

Pipanya memiliki diameter, jadi asumsinya luas
penampangnya adalah berupa lingkaran,
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A = luas lingkaran

A= mr?
4= Lap?
_-ZT[
Sehingga

1 2 1 2
Zﬂ'(dz) ‘U = Z”(dz) -V
(dz)z = (d1)2-‘71

o = (dy)? v
CD .
(2)

Uy = @10
v, = 40m/s

Jadi, kecepatan air yang mengalir pada pipa kecl
adalah 40 m/s

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan
rencana yang telah dibuat.

Kemudian menghitung selisih tekanan pada
kedua pipa, menggunakan persamaan Bernoulli
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1 1
P15 02"+ pghy =y + 5 pva" + pghy

1
Pi— D = EP(UZZ - ;%) +pg(h, —hy)

1
p1= P2 = 5p(1.000) + (407 — 10%) + (1.000)(10)(1 — 5)
p1— P2 = (500)(1.500) — 40.000
p1— p; = 750.000 — 40.000
p1— P, = 710.000 = 7,1 x 10° Pa

Jadi, selisih tekanan pada pipa besar dan pipa kecil
adalah 7,1 x 10° Pa

Lalu untuk mengetahui tekanan pada pipa kecil,
gunakan persamaan Bernoulli pada hasil perhitungan
sebelumnya

P1—P = 710.000 Pa =7,1 x10° Pa
P, = P1—7,1 X 1O5Pa
P,=10,1-7,1 x10° Pa
P, = 3x10°Pa
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Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, tekanan pada pipa kecil adalah 3 x
105 Pa.

5. Sebuah tangki terbuka diisi dengan
air sampai mencapai ketinggian H
(lihat gambar). Pada kedalaman
tertentu dari permukaan air
terdapat lubang kebocoran di
samping tangki dengan luas 3,0
cm?, sehingga air menyemprot
keluar dengan laju 1,8 L/s. Jikaair
yang  menyemprot  tersebut
mengenai tanah pada jarak
mendatar 1,5 m diukur dari
lubang. Berapakah ketinggian air
dari dasar sampai permukaan
tanah (H)? (g = 10m/s?).

Tahap 1 (Memahami masalah)
Menguraikan masalah dengan kata-kata
sendiri dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, gambar, atau diagram.

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)

Dik:

A=3,0cm?2=3,0 x 10-4m?2

Q=18L/s =1,8.103m3/s

x=15m

g=10m/s?

Dit: Ketinggian air dari dasar sampai permukaan

C4
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tanah (H) =---?

Tahap 3 (Merencanakan solusi)
Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,
atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:

Soal ini dapat diselesaikan dengan menyusun
strategi penyelesaian masalah dengan menuliskan
persamaan atau konsep fisika yang terkait yaitu
persamaan Torricelli yang diterapkan pada soal
tentang tangki bocor.

Namun, diperlukan persamaan Kontinuitas untuk
mendapatkan kecepatan air.

Q
=A.vat = —
Q v atau v y

v=,2.g.h
x =2 /h(H — h)
Kecepatan semburan air

v =

| Q
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1,8x1073

T 30x10-%

18 60
v—3‘0— ,0m/s

v

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan
rencana yang telah dibuat.

Kedalam lubang diukur dari permukaan air, h
dapat dihitung dari rumus kecepatan semburan,

v= J29h
60 = \2.9.h
(6,0)?
= 2(10)
h=18m

ketinggian permukaan zat cair dalam tangki H,
dapat dihitung dari jarak mendatar semprotan

x = 2Jh(H — h)
x2 =4 h(H — h)

X H_h
4h "
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2

H=h+ =
- 4 h

1,52

4.18
H=18+ 031
H=211m

H=18+

Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, ketinggian zat cair dalam tengki adalah
2,11 m.

Menganalisis
persamaan
Bernoulli  dan
teorema
Torricelli dalam
kehidupan
sehari-hari

6. Seorang Arsitek mendesain air
mancur taman Kkota. Arsitek
membuat air mancur dengan
diameter mulut pancur 1 cm.
Pancuran itu didesain agar dapat
memancarkan air secara vertikal
ke atas setinggi 3 m dari
permukaan tanah. Jika sebuah
pompa air terletak 1 m di bawah
tanah dihubungkan dengan pipa

Tahap 1 (Memahami masalah)
Menguraikan masalah dengan kata-kata
sendiri dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, gambar, atau diagram.

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)
Dik:

D2=1cm
Di=4cm

C4
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pancur, maka tekanan pompa
yang harus didesain oleh arsitek
agar air mancur yang dibuat
sesuai yang diinginkan adalah...

Pipa pancur

> <
Pompa air

h2=1m
H=3m
Dit:
P1=...7?

Tahap 3 (Merencanakan solusi)
Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,
atau konsep fisika yang terkait.

1 2 1 2
pLt v+ pgh, =p, + 5PVs" + pgh;

Karena titik h1 = 0 dan P2 = 10° N/m?
sehingga persamaan menjadi:

1 2 1 2
P1 = Do +pgh, topv 57

Untuk menyelesaikan persamaan di atas, kita
harus tau terlebih dahulu kelajuan air pada
titik 1 (pipa pancur) dan titik 2 (mulu pipa).
Menggunakan persamaan kontinuitas Aivi
= A2

Untuk mengetahui kecepatan pada aliran 2
dapat digunakan dengan persamaan gerak
jatuh bebas.




Vt? = vy? — 2gh
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V32 = v,2 — 2gh
V32 = v22 — 2gh

Pada ketinggian maksimum v =
v3 sehingga v2 2= 2gh

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan

rencana yang telah dibuat.

v,2=2.g.h
v,2 = 2.(10).(3)
1722 =V 60
mencari  kecepatan vi dengan persamaan
kontinuitas
Ay, = Ay,
A,
V=7 .
1
%HDZZ
V1 =7 D.2
1
1_12
v, = V602 yp
1
Ul = 1_6 60
maka,

1 2.1
Py = po + pgh, TS Pv" 5P




92

1 11
Py = 10° +1000.10.1 + (5 1000./60 + > —60)

P, = 10% + 0,1 x 10° + 500 (60 — 0,23)
P, = 10° 4+ 0,1 x 10° + 0,29885 x 10°
P, = 1,39885 x 10°

Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, tekananan pompa yang harus di desain
oleh arsitek agar air mancur yang dibuat sesuai
yang diinginkan sebesar 1,398 x 10°Pa

Menerapkan
penerapan  dari
persamaan
Bernoulli dalam
kehidupan

7.

Pipa pitot digunakan untuk
mengukur kelajuan aliran udara.
Pipa U dihubungkan dengan
lengan tabung dan diisi dengan

Tahap 1 (Memahami masalah)
Menguraikan masalah dengan kata-kata
sendiri dan menuliskannya dalam bentuk
simbol, gambar, atau diagram.

C4




93

sehari-hari

cairan yang memiliki massa jenis
750 kg. m=3.

Jika laju udara yang diukur adalah
80m/s, massa jenis udara 0,5
kg/m3. Maka perbedaan tinggi
cairan dalam pipa agar pipa
berfungsi dengan baik dalam
mengukur kelajuan aliran udara
adalah ...

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam

konsep fisika)

Dik:

Pcairan = 750 kg/m3
v=80m/s

Pudara = 0,5 kg/m3
g =10m/s?v

Dit:

h=--?

Tahap 3 ( Merencanakan solusi)

Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,

atau konsep fisika yang terkait.

Jawab:

2 _ chairangh
v:= [—="

_ chairangh

v = e
Pudara

A Pudara

h= Pudara U2
2 Pcairan-9




Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan
rencana yang telah dibuat.

Pudara 2

h =
2 Pcairan-9

0,5
2 (750)(10)

(80%)

Ml

1]

15.000
h = 0,21333m = 21,33 cm

(640)2

q

Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan, apakah
langkah-langkah penyelesaian telah
terealisasikan sesuai rencana, sehingga dapat
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir.

Jadi, perbedaan tinggi cairan dalam pipa
adalah 0,2133 m = 21,33 cm.

Menganalisis 8. Di sebuah bandara terdapat | Tahap 1 (Memahami masalah)
penerapan  dari beberapa pesawat. Gaya angkat Menguraikan masalah dengan kata-kata
persamaan yang terjadi pada sebuah pesawat sendiri dan menuliskannya dalam bentuk

Bernoulli dalam Lion Air adalah 1100 KN. simbol, gambar, atau diagram.
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kehidupan
sehari-hari

Pesawat tersebut memiliki luas
penampang sayap sebesar 80 m2.
Jika kecepatan aliran udara di
bawah sayap adalah 250 m/s! dan
massa jenis udara luas adalah 1,0
kg/m3, maka besar kecepatan
aliran udara dibagian atas
pesawat agar pesawat tersebut
dapat lepas landas dari lintasan
penerbangan dengan baik
adalah. ..

Tahap 2 (Mendeskripsikan masalah ke dalam
konsep fisika)

Dik:

F =1100 kN = 11000000N

A= 80m? = 250 m/s

p=10kg/m3
Dit:
Va=...?

Tahap 3 (Merencanakan solusi)
Menyusun strategi penyelesaian masalah
dengan menuliskan persamaan, teorema,
atau konsep fisika yang terkait.

1 1
P+ 501" + pghy =Py +5 pv,* +pgh,

Tahap 4 (Menggunakan solusi)
Siap melakukan perhitungan dengan
rencana yang telah dibuat.

1
F= +Ep (vaZ - vbz)A




1
11.000.000 = 5(1,0)(%2 — 2502)(80)

22.000.000 = (v, — 250%)(80)
27500 = (v — 250?)
v, = (27500 — 62500)
v, = 90.000
v, = 300m/s

Tahap 5 (Mengevaluasi solusi)
Melihat kembali apa yang dikerjakan,
apakah langkah-langkah penyelesaian
telan terealisasikan sesuai rencana,
sehingga dapat memeriksa kembali
kebenaran jawaban yang pada akhirnya
membuat kesimpulan akhir.

Jadi, kecepatan aliran udara dibagian atas
pesawat sebesar 300 m/s. hal tersebut
memenuhi  persyaratan gaya angkat
pesawat dimana va > vb yaitu 300 > 250
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Kriteria pemecahan masalah

Memahami masalah | Mendeskripsikan | Merencanakan | Menggunakan | Mengevaluasi
masalah ke | solusi solusi solusi
Skor dalam  konsep
fisika
0 Tidak tahu Tidak ada Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
rencana kemajuan pemeriksaan
atau tidak ada
keterangan
apapun
1 Kurang Mengetahui Persamaan Tidak cocok | Adanya
menginterpretasikan | sedikit variabel matematis dengan pemeriksaan
soal tidak penyelesaian | dan terdapat
berhubungan keterangan
dengan yang yang benar
ditanyakan
2 Memahami masalah | Mengetahui Persamaan Tidak lengkap
dan mampu | semua variabel | matematis dalam
menginterpretasikan | yang  terdapat | benar dan | penyelesaian
soa pada soal berhubungan
dengan yang
ditanyakan
3 Penyelesaian
solusi lengkap
Skor | 2 2 2 3 1

maks
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Lampiran 7: Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains

Kisi-kisi lembar observasi keterampilan proses sains materi fluida dinamis

No. Variabel Indikator No. Item Pernyataan
1. Observasi 1,2,345
2. Klasifikasi 6,7,8

3. Mengukur 9,10,11,12
4. - Prediksi 13,14,15
5. = Komunikasi 16,17
6. g Menyimpulkan 18,19
7. S Membuat grafik 20,21

8. e Memproleh data 22,23

9. = Memproses data 24,25
10. £ Menyusun abel data 26,27,28
11. o Membuat hipotesis 29,30,31
12. > Analisis percobaan 32,33
13. Merancang investigasi 34,35,36
14, Menganalis investigasi 37,38
15. Melakukan eksperimen 39,40
16. kesimpulan 41,42
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Lampiran 8: Instrumen Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS

MATERI FLUIDA DINAMIS

A. Tujuan
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta
didik pratikum fisika materi fluida dinamis di sekolah menegah atas.

B. Petunjuk
Sesuai dengan yang saudara ketahui, berilah penilaian secara jujur, objektif,
dan penuh tanggung jawab terhadap keterampilan proses sains peserta didik.
Penilaian dilakukan terhadap aspek-aspek dalam tabel berikut dengan cara
memberi ceklis pada kolom skor yang dianggap paling sesuai.
Keterangan skor:
4 = Sangat baik
3 = Baik
2 = Tidak baik
1 = Sangat tidak baik

Nama

Kelas

Skor
Aspek Yang Dinilai

Observasi

Mengamati alat dan bahan yang digunakan

Mengamati fluida yang akan melewati media

Mengamati fluida yang digunakan dalam lintasan

Mengamati dan mencoba dengan cermat jarum petunjuk di stopwatch selama
fluida menempuh jarak yang telah ditentukan

Mengamati dan mencoba dengan cermat untuk mengukur jarak lintasan benda
menggunakan meteran

Klarifikasi
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Mengkasifikasikan karakteristik data pada percobaan pengukuran waktu dan

6 perubahan ketinggian
7 Mengkasifikasikan karakteristik data pada percobaan pengukuran perpindahan
waktu dan waktu
8 | Mengkasifikasikan karakteristik data percobaan pengukuran kecepatan
Mengukur
9 | Peserta didik dapat melakukan pengukuran jarak lintasan menggunakan meteran
10 Peserta didik dapat melakukan pengukuran waktu yang diperlukan mobil hingga
mencapai posisi akhir
11 | Peserta didik dapat melakukan pengukuran perpindahan waktu
12 Peserta didik dapat melakukan pengukuran kecepatan fluida saat melaju di
lintasan
Prediksi
Menentukan perbandingan perpindahan jarak apabila percobaan mobil melaju
13 . .
yang dilakukan berulang-ulang dengan jarak yang berbeda
14 | Menggunakan fakta-fakta untuk merumuskan urutan proses berikutnya
15 Menggunakan pola/hubungan untuk memperhitungkan kasus dimana tidak ada
informasi terkumpul
Komunikasi
16 | Berdiskusi sesama kelompok pratikum tentang percobaan yang akan dilakukan
17 Berdiskusi sesama kelompok tentang hasil percobaan dalam menyimpulkan hasil
pengamatan
Mendeskripsikan Hubungan Antara variabel
18 | Menyatakan hubungan variabel bebas dan variabel terikat
19 | Menyatakan hubungan antara variabel bebas, terikat, dan kontrol
Mendefinisikan Variabel Secara Opserasional
20 Peserta didik menentukan nilai perubahan waktu menggunakan data yang
diperoleh
21 Peserta didik menentukan kecepatan yang dilakukan menggunakan data yang
diperoleh
Membuat Grafik
22 | Membuat grafik perubahan waktu apabila jarak lintasan diubah




101

23 | Membuat grafik kecepatan mobil apabila waktu tempuh diubah
Memperoleh dan Memproses Data
24 | Peserta didik membuat tabel data hasil percobaan
25 | Peserta didik dapat mengelompokkan data dari hasil percobaan
Menyusun Tabel Data
26 | Membuat tabel data hasil pengukuran
97 Membuat judul kolom yang sesuai untuk masing-masing kolom tabel
pengamatan
28 | Menyajikan data sesuai tabel yang telah dibuat
Membuat Hipotesis
29 | Mengidentifikasi pertanyaan/pernyataan yang dapat/ tidak dapat di uji
30 Menyusun perpyataan, misalnya pertanyaan, inferensi, prediksi, yang dapat diuji
dengan eksperimen
31 Membuat dugaan ya}ng Qianggap benar mengenai adanya suatu faktor yang
terdapat dalam satu situasi
Analisis Percobaan
32 | Peserta didik dapat menentukan kecepatan mobil saat melaju
33 | Peserta didik dapat menentukan waktu yang diperlukan mobil saat melaju
Merancang Investigasi
34 Menentuka_ln alat dan bahan yang akan digunakan pada pratikur_n menentukan
hubungan jarak dan waktu dan kecepatan menggunakan sumber literatur
35 | Mengambil alat dan bahan yang akan digunakan dalam pratikum fluida dinamis
36 Menentukan tindakan yang akan dilakukan dari pengamatan untuk melakukan
pengukuran
Menganalisis Investigasi
37 Menentukan alat dan bahar_l yang akan digunakan p«:ida praktikum menentukan
hubungan usaha dan energi menggunakan sumber literatur
38 Menentukan tindakan yang akan dilakukan dari pengamatan untuk melakukan
pengukuran
Melakukan Eksperimen
39 | Peserta didik menyiapkan alat dan bahan dengan tepat sesuai tujuan
40 | Peserta didik dapat menyusun alat percobaan dalam perencanaan
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praktikum hubungan usaha dan energi

Kesimpulan

41

Peserta didik menyimpulkan alat dan bahan yang digunakan dalam mengukur
besarnya kecepatan

42

Peserta didik menyimpulkan keterkaitan jarak dan waktu benda

Jambi,
Observer

2023

NIM.
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Lampiran 9: Hasil Pengisian Lembar Validasi Lembar Angket Literasi Digital
Oleh Ahli
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Lampiran 10: Hasil Pengisian Lembar Validasi Lembar Observasi

Keterampilan Proses Sains Oleh Ahli
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Lampiran 11: Hasil Penguasaan Literasi Digital Peserta Didik
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Lampiran 12: Hasil Penguasaan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta
Didik
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Lampiran 13: Hasil Penguasaan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
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Lampiran 14: Perolehan Data penelitian
Data Literasi Digital

Kelas Nama Nomor Pernyataan Tkl
1/2/3/4|/5/6[7|8]9]10|11|12]13|14|15|16|17|18|19| 20
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AN 3132241212122 2 |2 |3|4]3|3[4]3]4]3 3 56
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi A 2131313131413 /3|4l313/214|3|314l3/13|4] 4 64
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AB 2121213131311 1313l4l21214|l213131213|4] 2 55
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AE 413013131313 /312131/ 3121313131213 /3/13/|4] 1 57
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR 312121321211 1213/ 2121211111214 13]|3]3 3 46
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cve 121212 12121al212131l1 111111111113 1313|3]| 3 42
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cSN 13131313313/ 21212131313131312131313|3]| 3 56
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CNS 31313 |4alalal2l2lal 2121314111113 1213]|3 3 56
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR 31314 (|3l4l4l3l1l21 21113131313/ 21313|3]| 3 56
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ 3141314131313 13/212121313/a|3|214|3|3]| 4 60
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cvV 2131313131313 /212l212121312|121313|3]|4 3 53
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi chDW | 2121213131312 1313l 33|22 |113|113|4|4a]| 4 53
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cABS (313140313132 14al2/11212111312131314|3] 4 55
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cABP 314013141333 l4al21a|3|2121212121212|4a] a 58
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cDA 213141313313 |4l2121212|1212131314| 3] a4 4 58
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cT 31212 131213/21213/ 413|314 |313|a4]l213|3]| 3 57
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DKS |44l 4al3lalal3]2l113|21213121313|313|3]| 3 59
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi Dcs 3131213121212 1211l2 132 l4al213|3[3|2|4]| 4 52
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EvZ |4lal213|214al213/3| 21212131313 /|3/1111]3] 3 53
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XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

EKMA |3|/4/2|3|2|3(3|4/3|3|3|3]2]2]|2]|1|3|3|3] 4 56
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FVvL (3131213111212 13l21312|2|2|3|4|l2|a|3|3]| 4 53
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FA 4l4la|31313/313121 41212131313 |21114al|4] 3 60
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FFC (31312 14l3lal2|21al2|212121111111l21313]| 24 50
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GPC 3141313333143/ 3/21313|21213|213]|24 4 60
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IR 4131314lalal3]3|3] 2121212121212 1214|4] 2 59
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W 3143|314 l4alalalalas|al2|21213|al3|4al|4]| 3 68
X| F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IA 313(313(3/3/3/3!3/3/313/3/21313/131|3]3 3 59
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KAG |3131313|4lal2l4/3] 2131214l 213/3/31/31|4] 3 61
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KbP 121213131313 1214al3/313|112121213121314]| 4 54
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LS 3131313144313 /3/ 2131141433313 |3] 4 62
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MFA 4131313131343 /4|3|213]|213/13/3|31/3]3 3 61
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NT 3131313131413 1313/3|212121212|3/3/3|3]| 3 56
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi oT 31314 l4lalal2l2l2l2131 2131421313 |31|4] a4 61
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi R 41313 14l4alal2lal2l21212121al2|214|a]a] a4 62
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RGWP |4l4|4l3]lala|3]|2|3/ 21213133213 |213|3]| 3 60
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SVA 1314131314 lalal2lal24a]4a|3|al2|al3|1|4]| 3 65
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ARN (414|414 ]4|13|3]2|3| 4|42 12|42 ]4|3]1]4 4 65
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AF 4alalalalalalsl2lal21a|3|13|4|a|3|3|4]|24 4 71
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BvC [3131313]lal3l2/2|l4l2131313|213121212|3]| 4 56
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BJS 313131(1313/3/214/13/3|21214l21213131]3]3 4 58
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cc alalalalalal2lal2l 21 21al1lal1]l2]1a)|a]|a 4 64
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CA 4141313131313 1213/ 3|43 3/213|3]213|3] 3 60
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ al4lal|3lalal23/4]3|13/alalal2|a|3|a|a] a4 71
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

DA |3|3|3[4]|4]|4]|4]|4|14/4|14|3 /41412133 |3]2]3 68
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi D 3132132143423 3|213|213121213]|2]| 3 54
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EPP 1313131313313 13/3/3[3111311121313131]3]| 3 55
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ED 313(314l213/314/l4/ 31311313/ 2121313|4] 4 60
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ETAP 3131313121213 l1212/3/1!13!3/|3/|3/|3|2|3|4a]| 3 52
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ENL 131313 ]4alal2|2|121a|l2 1413|414l al3]|3|3]2]| 3 62
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EP 4al413|4l213/21413/ 31313131413 |3/3/3|4] 3 64
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR 41313 |3l213l212121 2134134134333 3 59
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR 3131313144334l 4|a|2|a|2121214|3]|24 4 65
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GLO |4l4al31alal212]3l2l21213|212121313|3|3]| a4 57
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GOA lalalalal2lal1l1l1la 2132121213444 a4 59
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi HHT 13131313l 2]2121213/4|2|3|3|3|3|3|2|3|2]| 2 53
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi PP 3121313134144 13/ 314141314432 ]14a]3]| a4 67
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LcAB 1313141321313 l213/313/3|2121313/3/13|3]| 3 57
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MVS |4lalalalalalr!3slal 121213131313 /21213]3 4 60
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NE 3lalalalalalalalal sl alalas|lalalalalasllal a 79
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ocw 131313131313 |21314!3141313/13|3|4|4a|3]4]| 3 64
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RMIM |41314131lal4|3al4al31 313|413 /3/3|41|4]3 3 69
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RR 313(313(3/3/3/3!3/3/3/214|4|4|3|3]|3]?2 3 61
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RRT 141313 1/3|3/3|21413|213121313|2/21313]3]| 3 57
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RAP l4lalalalals|3lalalala| 3| 313|4a|la|la|alal a 75
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RNR 413131441413 /3/4|3 13144341333 |3/| 2 69
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RL 4a13lal3lal3l21alal213ala|lal2|ala|as|a] a 70
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi sip,s 131313131313/ 21314|13|4|3/413|alal3|3]4]| 3 65
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

SPS 3(3[3[4|4|4|2]3|2|3 |2 |42 |3 |4]4]3]3]2 3 61

X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi scL 3133 alalal2lalals|3]l2|alalalz|1]|3]3 4 65
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VIS 3133 |alalalalalalalal3|alalalsz|3]|3]2 3 70
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VL 313/2(3lal3!3l2l3/2131213|3/3|213|21|3 3 55
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VES alal3lalalalslalals|alalalalz|alalala 4 76
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W 313/3|313(3/3/3/3/3|3/3|3/3/3|3[3|3]3 3 60
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi WS 3131333322133 [3/3|3|3/213|3|3]/3 3 57
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AD 3(3/2(3]2|3|2|3|3|]3|3]3[3|3|]2|3]|]2]3]3 3 55
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AAA [3]|3|3]3|3[4[3|3|3]3 |3 |33 |3 |43 |]4]3]3 4 64
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AlS 3141443444444 141414133 [3]3]3 3 72
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AA 2122|2222 |3|3|2|2|2|2]|]2|2]|3]|]2]|3]2 1 43
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Cco 2/13/2(3[3|3|3|2|4|]2|2]|3]|]2]|2|3|3]|]3]3]3 2 58
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DM 11212 |2[3|2|3[3|3|3 |3 |1]|2]|2|1]|]2]1]2]1 2 41
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DAK [3|3[3]3|3[3[3|3|4[4 4444 ]4]4]4]41]3 3 70
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ER 3122|1222 |1]|1|2 |2 |2 |3]|]2]|3]|]2|3]3]?2 3 43
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EE 414141413 |3|2(|4(2|2 |2 |3 |41 ]2 |2 ]|4]|4]4 4 62
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FNS [3]3|3]|4/3|4|3|3|4/4|4]13]3|3[3]3]3]3]3 3 65
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FRS 413/3[3|3/3/3|3|3/3|3]3[3|3|3|3|]3]3]3 3 61
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Fw 3/3/3[3]|3|3|3|2|4,4|3]3[4]3|3|3]|3]3]3 3 62
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IN 41413[4|3[3|3|2]2|]2]|2]3|3[3]3|3]3]3]3 3 59
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi 1A 3/!3|/4(4|3[3|3|4[3|]3[3]4|4]4]3|]4]3]3]3 4 68
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JCS 3/213[2]|3|3|3|2|3|]3|3|3|3|2|2|3|3]|]3]3 3 55
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JAZ 2|13|2|2|2|3]|2|2|3|4|2]|3|2]|2|3|3|]1]2]3 4 50
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MA 212122222222 ]3|3[|3]|3|3[|]1]2]1]1 1 41
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X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MDA 33|22 |4(|2|4]2|4|4] 2|33 ]2 |42 ]3|4]3]4 4 62
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR [3[3[3|3|4[3|3|3|3]2|1|2|2]|]2]|]2]3]|3]3]2 3 53
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MR 413/3[3]3/3|3|2|4|]2|3|3[4|3|3]3[4]3]|4 4 64
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MNS |3|3[3[3]|3|3|2|3|2|2|1]1]1]3|3]3[3]|]3]|4 3 52
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR [3[3[|3|3|4]2]|2|2|2|2 |42 |2 ]3[3]|]3|3]3]3 4 56
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MI 21322232234 |2 ]|3|2]|]2|3|3|1]2]3 4 50
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MLA [3]3]|2|4|4|3|4|2|3|2 |2 |2 |42 ]4[3|4]|3]4 4 62
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRP [|3]|3|3|3|1[1[1]|4|3|3|2|2]|2]|]2]|]2]|3]|3]3]3 3 50
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NAB [3|3]|2|4|2|2]4|2|2]2 |23 |4 |3]4]4]4]13]4 4 61
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NJA [3]2[3]|2|3|4|3|2|4|4 |42 |2 |2]1]2]3]|3]2 3 54
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 3123 [1]2|3|2]1|1|3 |13 |3 ]|2|1]1]1]83]2 3 41
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 3/3/3[3]2|3|3|3|3/3|3]3[3|3|3|3]3]3]3 3 59
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 41413313 |3|3|4|2|2|3|2|2|4]|2]3|3]4]3 4 61
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RPA |3|3/3(3[3|3|3|3|3|3|1]1]|1]1|3|3|3]3]33 3 52
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 3[3/3[3]2|3|1]1|3|]3|3]2|3|3|3|3]|3]3]3 3 54
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SSP 3/3/3[3]2|3|3|3|3/3|3|3[3|4|3]4]3]3]3 4 62
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRP 3/23[2]1|3|3]1|2|3|1|3|2|3|3|]2]|2]3]3 3 48
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi VG 312|421 |1]1|2|3|2 |4 |2 |3]|2 112 ]2 1|4 2 44
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ZVR |3|3|3|3|2[3[3|2|2|3 |2 |13 |3|4]|4]3]2]3 3 55
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ARM (4422422232 |2 |1]4]|2]|2]4]4]4]4 4 58
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 41412 |2|3[|2|2|4(1|1 ]2 ]2|1]4]1]1]3]3]3 3 48
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 4133 |3|3|2|2|2|2|2]|2]|2|3]|]2]|3|3|2]2]3 3 51
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AM 313[3[3]2|2|2]|2|3|/4 3|43 |2|3]|]2]|]2]|3]|4 4 57
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AW 313/3[3]3|2|3]2|2|2|2]|2|2]|2|2]2]|3]3]3 3 50
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X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi BZ 3/3/4[4]13/3|3]2|3|/3|83]|]2[3|3|3]2]|4]3]|4 4 62
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi CFA |2]2|3|2|3|2|1|2|1|2 |2 |2 |1]2]1]2]3]3]|2 2 40
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Dz 313[3[3]3|3|1]2|2|2|2]|]2|2|3|1|3]|]1]1]3 3 46
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 2|12|13]2|3]2]1|2]1|3 |2 |2 |1]2]|1|3]|]3]|]3]|2 2 42
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EMD [3[|3|3|3|3|4|2|2|3|2 |2 |2 |2|2]|2]|]2]|2]3]4 4 53
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FHZ [3]|3|3]2|2[3[2|3[3[4|1|1]2]4]3|3|3]3]3 4 55
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 41413112213 |2|3 3|2 [3|3|2]3[3]|]4]|4 4 56
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 414143222122 |1]2|1]1]3|]3[3]3]3 3 49
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 414/13[1]2|12|2]3|/4/3 3|2 [3|3|2]3[3]|]4]|14 4 59
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 3/213[2]4|3|2]|3|3|]2 |3 |1]|1]2|3]4]2]3]|4 3 53
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi LNA [3[3]3|3]3|3|3]2|3|]2]|2|3[3]2]|3]3|3]3]3 3 56
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAS [3(|3|3|2|2|2[|2|3|2|2 |4 |22 ]1]1[3]1]3][3 4 48
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MIF 413/3[3]3|2|2]3|2|3|3]3[3]|3|3|3]3]3]33 4 59
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MRAS |2 3|3 |3]2|2|2|2|3|3|3 |23 |3]|]2]|3|3]3]3 3 53
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRA [4]3|4|3|3|4|1]|2|1|2 |2 |2 |2 |4]2]4|]4]3]3 4 57
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MM 3[3[3(3[3|1)1]3]2|3 |3 ]2 |4|3[|]2]4]4|3]|4 4 58
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MzZS [4]2]2|1]|2]|1]|1]1|3|]2 |2 |2 |2 ]|2]|2]|2|3]|]4]2 3 43
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | NMAS |3 [|3|2|3|2|2|3]2|3|3|2[3]|]2|1]1]1]3]3]3 3 48
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 41222142133 |2 |2 |2]|4]12]2]|3]3]3 3 50
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NY 41413 (412|223 |4|4 3|2 |2 |2 |3]|3|]2]|]2]2 2 55
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi PRI 313|322 |3|2|2]|2|]2 |3 [3|]4]|3]2|3]4]4]414 4 58
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 313/3[3]2|2|3]1|1]2|3]2|3|]2|3|3]|]3]3]3 3 51
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RISH |4|4(3|1]2|2|2]|3|4|13 3|22 |3|3|]3[3]|]4]|14 4 59
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAP 4|44 (1213|2412 2|4]2]2]2|3[3]3]3]3 3 55
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XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAD 4131333 |4(2]2]|3]| 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 54
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SZ 3|/4(3|3|4|3|2|3|2|2|2|3|2]|2|3|3|3|3]3 3 56
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRBS |3 (3|3 |1(1|1|2|2|2]| 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 46
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi T™W 4133|3232 (3]|3]| 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 53
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Vv 3133|2223 |2]|2]| 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 47
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP 3133|2332 (2]|4)| 4 4 |1 4|4 | 4 3 2 3 3 2 3 61
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WPA 313(3(3[3|4(3[4]|3]| 4 2 2 2 2 2 4 3 3| 4 4 61
Data literasi digital setelah ditranformasi menggunakan MSI
Kelas Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 | Jumlah | Nilai
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi AN 330 (243|100 187 |4,27 | 210|228 | 2,22|2,02|249|2,19|3,43|4,20 3,19 3,20 |454 | 3,09 461 | 328|291 | 58,61 73,27
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi A 199|243 | 2,44 | 298 | 3,12 | 4,40 | 3,48 | 3,19 |4,13 |365| 3,23 |2,28|4,20|3,19|3,20| 454|309 | 306|4,63]|435| 67,59 84,48
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi AB 199 |100| 100|298 | 3,12 |3,17|100 319|297 |4,79 219|228 |4,20|2,20|3,20|3,19| 194|306 4,63 | 4,35 | 56,46 70,57
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi AE 472 (243|244 1298 | 3,12 | 3,17 | 3,48 | 2,22 297 |365|219|3,43|3,08|3,19| 2,10 3,19 | 3,09 | 3,06 | 463 | 1,00 | 60,15 | 75,19
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi CR 3,30 | 1,00 | 1,00 | 2,98 | 2,12 | 2,10 | 1,00 | 2,22 | 2,97 | 2,49 | 2,19 | 2,28 | 1,00 | 1,00 | 2,10 | 4,54 | 3,09 | 3,06 | 3,28 | 2,91 | 46,64 | 58,30
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi CvC [199|100| 100|187 | 212|440 228222297 |1,00| 100|100 1,00]| 1,00 1,003,149 3,09 |3,06|3,28|291| 41,39 | 51,74
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi CSN 330|243 (244|298 |3,12|3,17|2,28|222|202|3,65]|323|343|3,08]3,19]210]3,19|3,09|3,06 328|291 5818 | 72,73
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi CNS 330|243 (244|433 |4,27|4,40|228| 222|413 |249|219|3,43|4,20|1,00]|1,00|3,19|1,94|3,06|3,28|291| 5847 | 73,09
XI F1B SMAS Xaverius 1
Kota Jambi CR 3,30 | 243 (3,87 (298| 4,27 | 4,40 | 3,48 | 1,00 | 2,02 | 2,49 | 1,00 | 3,43 | 3,08 | 3,19 | 3,20 | 2,02 | 3,09 | 3,06 | 3,28 | 2,91 | 58,551 | 73,13
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XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CJ 3,30 | 3,86 | 2,44 | 433 3,12 |3,17|3,48|3,19|1,00| 2,49 |219 (3,43 |3,08|4,25|320|202]|4,46|3,06| 3,28 |4,35| 63,69 | 79,61
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CV 199 | 243|244 | 298|312 (3,17 |3,48|222|202|249|219| 2,28 |3,08|220|210|3,19|3,09|3,06]|4,63]|291| 5507 | 68,84
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CHDW | 1,99 | 1,00 | 1,00 | 298 | 3,12 | 3,17 | 2,28 | 3,19 | 2,97 | 3,65 | 3,23 | 2,28 | 2,11 | 1,00 | 3,20 | 1,00 | 3,09 | 4,61 | 4,63 | 4,35 | 54,85 | 68,57
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CABS | 330|243 |387|298 3,12 |3,17 (228 |4522|202|100]|219]|2,28|1,00| 3,19 |20 3,19 |3,09|4,61]|328]|4,35]| 5767 | 72,08
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CABP | 330|386 |244|4,33|3,12 (3,17 |3,48|4,22|202|4,79|323|228|211|220|210| 202|194 |1,73|4,63|435| 61,31 | 76,63
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CDA |199|243 (387|298 312 |3,17 | 3,48 |4,22|2,02|249|219 (228|211 |2,20|3,20|3,19|4,46|3,06|4,63|435| 61,44 | 76,79
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CT 3,30 | 1,00 | 1,00 | 298 | 2,12 | 3,17 | 2,28 | 2,22 | 2,97 | 4,79 | 3,23 | 3,43 | 420 | 3,19 | 3,20 | 454 | 1,94 | 3,06 | 3,28 | 2,91 | 58,82 | 73,52
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi DKS |4,72 /3,86 |387 (298|427 |440|3,48|2,22|1,00|3,65|219|2,28|3,08|220]|320]|3,19]|3,09]|3,06]|3,28|291| 6294 | 78,68
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi DCS |3,30|243|1,00|298 212210228222 |100|249|3,23|2,28|4,20|2,20 (320319309173 ]|463]|4,35]| 5403 | 67,53
X F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi EVZ |4,72|386| 1,00 298|212 |4,40|228 319|297 |249|2,19| 2,28 |3,08|3,19 3,203,129 |1,00|1,00]|3,28|291| 5534 | 69,17
X1 F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi EKMA | 3,30 | 3,86 | 1,00 | 2,98 | 2,12 | 3,17 | 3,48 | 4,22 | 2,97 | 3,65 | 3,23 | 3,43 | 2,11 | 2,20 | 2,10 | 1,00 | 3,09 | 3,06 | 3,28 | 4,35 | 58,59 | 73,24
X1 F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FvVvL |[330(243|1,00|298| 100|210 | 2,28 |3,19|2,02 (365219228211 |3,19|4,46| 2,02 | 4,46 |3,06 |3,28 |4,35| 5535 | 69,18
X1 F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FA 472|386 |387|298|3,12|3,17|3,48|3,19 (2,02 |4,79|219|228|3,08]|3,19|3,20|2,02|1,00|461|463]|291| 6431 | 80,39
X F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FFC |3,30|243|1,00|4,33|3412|4,40|228|222|413|249|2,19|2,28|2,11|1,00|1,00|1,00|194|306]328]|4,35]| 5190 | 64,87
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi GPC 330386 |244 (298|312 |3,17|3,48|4,22|297|3,65|219|3,43|3,08|220|210|3,19|1,94|3,06/|4,63|4,35| 63,35 | 79,19
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi IR 472 |1 243|244 | 433 | 4,27 | 440|348 3,19 (297 |2,49|219|228|211|220|210|2,02 (194|461 |4,63|4,35| 63,13 | 78,92
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XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi JW 3,30 | 3,86 | 2,44 | 298 | 427 | 4,40 | 4,74 | 4,22 | 4,13 | 4,79 | 435 | 2,28 | 2,11 | 2,20 | 3,20 | 4,54 | 3,09 | 461 | 463 | 2,91 | 73,03 | 91,29
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi JA 3,30 | 243|244 (298|312 |3,17|3,48|3,19|297|3,65|3,23|3,43|3,08|220|320]|3,19]|3,09]|3,06]|3,28|291| 6142 | 76,77
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi KAG |330 (243 |244|298|4,27 |4,40 (228 |4,22|297|249 |3,23|228|4,20|220|320|3,19]|3,090]|3,06]|463]|291]| 63,77 | 79,71
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi KDP |199|1,00]| 244|298 |312 |37 |228|4,22|297|365]|3,23|1,00|211|220|210|3,19|194|3,06]|4,63]|4,35]| 5563 | 6954
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi LS 3,30 | 2,43 | 2,44 | 298 | 427 | 4,40 | 3,48 |3,19| 297|249 |323|1,00|4,20|4,25]|320|3,19| 3,09 | 3,06 | 3,28 |4,35| 64,80 | 81,00
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi MFA | 472|243 |244|298 312|317 |4,74|319|4,13|365|219|343|2,11|3,19|3,203,19|3,09|3,06]|328]|291| 64,22 | 80,27
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi NT 3,30 | 2,43 | 2,44 | 298|312 |4/40|3,48|3,19|2,97|3,65|219 (228211220210 3,19|3,09|3,06| 3,28 |291| 5838 | 72,97
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi oT 3,30 | 2,43 | 3,87 | 433|427 |4/40|228|222|202|249|323|228|308|425]|210]3,19|3,09|3,06|4,63|4,35| 6488 | 81,10
XI F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi R 472 243|244 | 433|427 |4,40| 2,28 |4,22 (202249219228 |211|425]|210| 2,02 | 4,46 |4,61 |4,63|435| 6657 | 8322
X! F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RGVP | 4,72 | 3,86 | 3,87 | 2,98 | 4,27 | 4,40 | 3,48 | 222|297 |2,49|2,19|3,43|3,08| 3,19 | 2,10 |3,19 (1,94 | 3,06 | 3,28 | 2,91 | 63,64 | 79,55
X F1B SMAS Xaverius 1

Kota Jambi SVA (330|386 244|298 |4,27|4,40|4,74| 222|413 |249|4735|459|3,08|4,25|210|4,54|3,09|1,00 463|291 | 69,36 | 86,70
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi ARN | 472|386 |387|433|4,27|3,17|3,48|2,22|297|479|435|228|211|4,25]|210|4,54|3,09|1,00]|4,63|4,735| 70,38 | 87,97
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi AF 472 (3,86 |387|433|427|4,40|3,48|2,22|4,13|249|4,735|3,43|3,08|4,25|4,46|3,19|3,09|4,61|4,63|435| 77,20 | 96,50
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi BVC |330|243|244 (298|427 |3,17|2,28 (2722|413 |249|3,23|3,43(3,08|220|3,20|202|194|1,73|3,28|4,35| 5817 | 72,71
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi BJS 3,30 | 243|244 (298|312 |317|2,28|4,22|297|3,65|219|228|420|220|210|3,19|3,09|3,06| 3,28 |4,35| 6050 | 75,62
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CcC 472|386 |387|433|427|440|2,28|4,22|202|249|219|459|1,00|4,25]|1,00]| 202|446 |461|463]|435]| 6953 | 86,92
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XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CA 472 1386|244 |298 |3,12|3,17|348|2,22|297|365]|435|343|3,08]|220|3,20|3,19 1,94 |306]3,28]|291| 6326 | 79,08
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi CJ 472 13,86 (387|298 |427|440|2,28|319|4,13|365]|323|459|420]|4,25|210 454|309 |461]|463]|435| 7694 | 96,17
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi DA 3,30 | 243|244 | 433 | 427 | 440 | 4,74 | 422 | 413 | 4,79 | 4,35 | 3,43 | 420 | 425 | 2,10 | 3,19 | 3,09 | 3,06 | 2,08 | 291 | 71,70 | 89,62
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi D 3,30 | 2,43 11,00 | 298|212 |4,40|3,48|4,22|2,02|3,65|3,23|2,28|308|220|320]|202]|1,94]|3,06]|208]|291| 5561 | 69,51
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi EPP 3,30 1243|244 |298|312|3,17 | 3,48 |3,19|297|365]|3,23|1,00|308]|1,00|210|3,19|3,09|3,06]3,28]|291| 5668 | 70,86
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi ED 3,30 | 243 | 2,44 | 433|212 |3,17|3,48|4,22|4,13 | 3,65 | 3,23 |1,00|3,08]|319|210]|2,02]|3,09]|3,06|4,63|435| 6301 | 78,76
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi ETAP | 330|243 |244|298| 212|210 |3,48|1,00|1,00|3,65]|1,00]|3,43|3,08|3,19|3,20 (319|194 |3,06]|4,63]|291| 5414 | 67,67
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi ENL |330|243|244|4,33|427|210|228|222|4,13|2,49|4,35|3,43|4,20|4,25|4,46 319|309 |306]|208]|291]| 6500 | 81,25
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FP 472 1386|244 | 433|212 |317|2,28|4,22|297|365]| 323|343 |3,08]|4,25]|3,20|3,19 (3,09 |3,06]|463]|291| 67,83 | 84,79
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FR 472 1243|244 |298 212|317 |2,28|222 202|249 323|459 |308]|425]|3,20|454|309]|306]|3,28|291| 6210 | 77,63
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi FR 3,30 243|244 | 298 | 4,27 | 4,40 | 348 | 3,19 | 413 | 4,79 | 4,35 | 2,28 | 420 | 2,20 | 2,10 | 2,02 | 4,46 | 3,06 | 4,63 | 435 | 69,05 | 86,31
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi GLO |4,72|386| 244|433 |4,27|210| 228|319 |202|249|219|343|2,11|2,20|2,10] 3,19 |3,09|3,06|3,28]|4,35| 6068 | 75,85
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi GOA |4,72|3,86|387|433|212|4,40|100|1,00|1,00]|4,79|219|343|211|220|210|3,19|4,46|4,61|4,63|4,35| 64,34 | 80,43
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi HHT [330(243|244|298 212|210 | 2,28 |2,22|297|479|219|343|3,08|3,19|3,20|3,19|1,94|3,06 208|169 | 5469 | 68,36
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi IPP 3,30 | 1,00 | 2,44 | 298 | 3,12 | 4,40 | 4,74 | 4,22 | 2,97 | 3,65 | 435 | 459 | 3,08 | 425 | 4,46 | 3,19 | 1,94 | 461 | 3,28 | 435 | 70,92 | 88,65
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi LCAB |[330|243|387|298|212|3,17 |3,48|2,22|297|365|323|343|2,11|2,20]|3,20|3,19|3,09|3,06]328|291]| 5991 | 74,88
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XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi MVS | 472|386 |387|433]|4,27|440|1,00]|3,19|4,13|1,00|1,00]|3,43|3,08|3,19|3,20|2,02|1,94|3,06 |328]|435]| 6332 | 79,15
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi NF 3,30 | 3,86 | 3,87 | 4,33 | 4,27 | 4,40 | 4,74 | 422 | 413 | 4,79 | 4,35 | 459 | 420 | 4,25 | 4,46 | 454 | 4,46 | 4,61 | 463 | 4,35 | 86,33 | 107,91
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi OCW 330|243 244|298 |312|317|2,28|3,19|4,13|3,65|4,35|3,43|3,08]|319|320|454|446|3,06|4,63|291| 6755 | 84,43
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RMJIM | 472 | 243 | 387|298 | 4,27 | 4,40 | 3,48 | 422 | 413 | 3,65 | 3,23 |3,43|4,20| 3,19 | 3,20 | 3,19 | 446 | 461 | 328|291 | 73,85 | 92,32
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RR 3,30 | 243 | 244|298 |312|317|3,48|3,19| 2,97 |3,65|323 (228|420 |425]|4,46|3,19|3,09|3,06/| 208|291 | 6349 | 79,36
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RRT |4,72 (243|244 |298|3,12 (3,17 | 2,28 |4,22|297 (249 |3,23|2,28|3,08|3,19|210]|2,02|3,09|306]|328]|291| 5907 | 73,84
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RAP | 4,72 |3,86|387|433|4,27 (3,17 |3,48|4,22|4,13|4,79|4,35|3,43|3,08|3,19|4,46| 454 |4,46|4,61 |4,63|435| 81,92 | 102,40
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RNR |4,72 (243|244 |433|4,27|4,40|348|3,19|4,13|3,65|3,23|459|4,20|3,19|4,46|3,19|3,09|3,06|328|435]| 73,67 | 92,09
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi RL 472 | 2,43 1387|298 |4,27|317|228|422|413|249|3,23|459|420|4,25|210|454|4,46|461|4,63|435| 7551 | 94,39
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi SJPS |[3,30|243| 244|298 |312|3,17|2,28|3,19|4,13 |3,65|4,35|3,43|4,20|3,19| 4,46 | 4,54 |3,09|3,06|463]|291| 6855 | 85,68
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi SPS 3,30 | 243|244 | 433|427 | 4,40 | 228 |3,19|202|365|219|459|211|3,19|4,46 |454|3,09|3,06|208]|291| 6452 | 80,65
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi SCL (330|243 |244|4,33|4,27|4,40|2,28|4,22|4,13|365|323|2,28|420|4,25|4,46|3,19| 1,00 | 3,06 | 3,28 |4,35| 68,74 | 85,93
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi VJS 3,30 1243|244 | 433 | 427 | 4,40 | 4,74 | 422 | 413 | 4,79 | 435 | 3,43 | 420 | 425 | 4,46 | 3,19 | 3,09 | 3,06 | 2,08 | 291 | 74,05 | 92,57
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi VL 3,30 | 2,43 11,00 (298|427 |317|3,48|222|297|249 323|228 |308|319|320|202]|3,09]|1,73|3,28|291| 56,34 | 70,42
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi VFS | 472|386 | 244 | 433|427 |440|3,48|4,22|4,13|365|4,35|459 |4,20|425|320|454|4,46|4,61|4,63|4,35| 82,66 | 103,32
XI F5A SMAS Xaverius 1

Kota Jambi W 3,30 1243|244 |298|312|3,17 | 3,48 |3,19|297|3,65|3,23|343|3,08]|3,19|3,20|3,19|3,09|3,06]3,28]|291| 6241 | 78,01
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XI F5A SMAS Xaverius 1
Kota Jambi WS 3,30 | 243|244 (298|312 (317|228 |222|297|3,65|323|343|3,08|319|210|3,19|3,09|3,06|3,28|291| 5914 | 73,92
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AD 3,30 | 2,43 (100|298 212|317 |2,28|3,19|297|3,65|323|343|3,08|319|210|3,19|1,94|3,06|3,28|291| 5652 | 70,65
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AAA |330|243|244|298| 3,12 | 4,40 | 3,48 3,19 |297|365|3,23|343|3,08]|3,19|4,46 | 3,19 | 4,46 | 3,06 | 3,28 |4,35| 67,70 | 84,63
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AlS 3,30 | 3,86 | 3,87 | 4,33 |3,12|4,40 | 4,74 | 422|413 | 4,79 | 435|459 |420|425|320|3,19| 3,09 | 3,06 | 3,28 |291| 76,87 | 96,09
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AA 1,99 (1,00 |1,00|187 (212|210 |2,28|319|297|249|219|228|211|2,20(210|3,19|1,94|3,06|208 |1,00| 43,17 | 53,96
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi CO 199|243 |1,00| 298|312 (3,17 |3,48|222|413|249|219|343|2,11|2,20|3,20|319|3,09]|306]|328]| 169 | 5445 | 68,06
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi DM 1,00 | 1,00| 1,00 1,87 | 3,12 | 2,10 | 3,48 |3,19|297|3,65]|3,23|1,00|211|220|1,00|202]|100]|173]|100]| 1,69 | 40,38 | 50,47
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi DAK |330 (243 |244|298|3,12 |3,17 | 3,48 |3,19|4,13|4,79 |4,35|459|4,20|4,25|4,46 | 454 | 4,46 | 461 | 3,28 | 291 | 74,67 | 93,33
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi ER 3,30 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 2,12 | 2,10 | 2,28 | 1,00 | 1,00 | 2,49 | 2,19 | 2,28 | 3,08 | 2,20 | 3,20 | 2,02 | 3,09 | 3,06 | 2,08 | 2,91 | 43,41 | 54,26
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi EE 472 (3,86 |387|433|3,12|3,17|2,28|4,22|202 249|219 |3,43|4,20|1,00|2,10| 2,02 | 4,46 |4,61 | 463|435 | 67,04 | 83,80
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi FNS |330|243 (244|433 |3,12|4,40|3,48|3,19|4,13|4,79|4,35|3,43|3,08|3,19|3,20|3,19|3,09|3,06|3,28|291| 68,39 | 85,49
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi FRS |4,72|243| 244|298 |3,12 (3,17 |3,48|3,19|297|365]|3,23|3,43|3,08|3,19 3,203,129 |3,09|306]|328]|291]| 6383 | 79,78
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi FW 3,30 | 2,43 244 298|312 |3,17|3,48|2,22|4,13 | 4,79 | 3,23 | 3,43 4,20 |3,19|3,20| 3,19 | 3,09 | 3,06 | 3,28 | 291 | 64,84 | 81,05
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi IN 472 (386|244 |433|3,12|3,17|3,48|2,22|202|249|219|343|3,08]|3,19|3,20|3,19|3,09|3,06|328|291| 62,46 | 78,08
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi 1A 3,30 | 2,43 | 3,87 | 433|312 |317|3,48|4,22|297|3,65|323|459|420|425]|320|4,54]|3,09]|3,06]|3,28|435| 72,34 | 90,42
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi JCS 3,30 | 1,00 | 2,44 | 1,87 | 3,12 | 3,17 | 3,48 | 2,22 | 2,97 | 3,65 | 3,23 | 3,43 | 3,08 |2,20|2,10| 3,19 | 3,09 | 3,06 | 3,28 | 2,91 | 56,80 | 71,01
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X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi JAZ 1199243100187 (212|317 228|222 |297 479|219 |343|211]220|3,20]3,19|1,00 1,73 |328|435| 5152 | 64,40
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MA [199]100)100 187|212 210|228 |222|202|249 323343308319 |320]100]194|100]100]100] 41,17 | 51,46
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MDA 330|243 ]100|433|212|440|228|422|413|249|323|343|211|4,25]210 3,19 |4,46|3,06|463|435]| 6550 | 81,87
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR [330)|243 244|298 427|317 348|319 297249100228 211220210319 |3,09]|306|208]|291| 5474 | 68,43
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MR 4,72 1243 | 2441298 | 3,12 | 3,17 | 348 | 2,22 | 413|249 | 3,23 | 3,43 |4,20 319 |3,20 | 319 | 4,46 | 3,06 | 463 | 435 | 6811 | 8514
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MNS 3302432441298 3,12 317|228 319|202 |249|100]1,00)100]|319]3,20|319|3,09 306463291 ]| 5369 | 67,11
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR [330)|243 244|298 |427 210|228 |222 202|249 435|228 211|319 |3,20]|3,19|3,09|3,06|328]4,35| 5863 | 73,29
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi Ml 199 243|100 187|212 317|228 |222|297|479(219|343|211)|220|320)3,19|100|1,73]|328)|435]| 5152 | 64,40
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MLA 330 243|100 |4,33 427|317 4741222297249 219|228 420220446 |3,19]|4,46 306|463 |435| 6593 | 8241
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MRP 330|243 |244]1298|1,00)1,00|1,00 422|297 |365|219[228]|211]|220)210)319|309|306]328]291]| 51,40 | 64,25
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NAB 330243 |100]433]|212|210 |474|222 202249219343 ]|4,20]319|4,46|454|4,46|306]|463]435]| 6524 | 8155
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NJA 1330100 244|187 |312 440|348 222413479 |435|228]211]220]1,00]|202]309]306]|208)291| 5585 | 69,81
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 330100244 (100|212 |317(228|100]100]365|100]|343]308]220]100]|100]100]306] 208|291 41,72 | 52,16
XI MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 330 1243|1244 1298|212 317|348 (319|297 |365|323|343|3,08319]320|319|3,09306]|328|291| 61,40 | 76,76
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 4,72 1386|244 1298|312 317|348 (4,22 |2,02|249|323]228|211|425|210|319|3,09|4,61|328]|435| 6498 | 81,22
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RPA 330|243 )|12441298 312|317 /348319297 |365)|100]1,00)1,00]1,00]3,20|319|3,09|306]328]291]| 5347 | 66,84
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X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 3302432441298 212|317 (100100297 |365|323|228|308]319]320]319]309]306]328|291| 5559 | 69,49
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi SSP 1330243 (2441298212317 |348 319|297 |3,65|323|343|3,08]425]|320)454|309|306]328]435]| 6525 | 81,56
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi SRP |330)100|244 187|100 )3,17 348|100 202365100343 |211|319|3,20|202|1,94|306]|328]|291| 49,07 | 61,33
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi VG 330100 387|187 100100100 222|297 |249|435|228|308220]|100|202]|194|1,00]4,63|1,69 | 4493 | 56,16
X1 MIPA 1 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi ZVR 330|243 |244 (298|212 |317|348|222|202|365][219 100308319 |446 454|309 173328291 | 57,28 | 71,60
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi ARM |4,72 1386|100 |187|427)|210 228|222 |297|249 219100 |4,20]220 210|454 |446|4,61|463]|435| 6205 | 77,56
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 4,72 13,86 |1,00]187 312|210 2,28 |4,22|1,00]100 219|228 |1,00]4,25|1,00]1,00]|3,09]|306]|328]|291| 4923 | 61,53
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 4,72 1243 | 2,44 1298 | 3,12 210|228 |222|202|249 219|228 |308]|220|320|319 194173328291 | 5281 | 66,01
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AM 330|243 12441298212 (210|228 (222|297 479323459 308220320 |202]194]|306]|463|435]| 5993 | 7492
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi AW 1330243244298 312210348 |222]202|249 219|228 ]211]220]210|202]309)306])328|291| 5181 | 64,77
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi BZ 330|243 | 387433312317 (348 (222|297 365323228 ]308]319]320]|202]|446|306]|4,63|435| 66,06 | 8257
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi CFA 199100244187 ]312]210(100|222]100)|249 219|228 ]100]220]100]202]309]306]|208])169| 3985 | 49,81
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi DZ 3302432441298 312317100 222]202|249|219|228]211]319]100(3,19]100)100]328|291| 47,32 | 59,15
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 199 1,00 |244 187312210100 |222|100]|365|219 228|100 220100 3,19 |309 306|208 169 | 4219 | 52,73
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi EMD |330|243|244 298|312 |4,40|228|222|297[249|219|228 211220210202 |1,94|306|463]435| 5550 | 69,38
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi FHZ [330)243 244187212317 ]228]319]297]4,79]100)100] 211425320319 |3,09]306]|328]435]| 5709 | 71,36
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X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 472 1386|244 1100]|100]210)228 319|202 |365]323|228]|308]319]210)3,19|309|461]|463]435]| 6001 | 7501
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 4,72 1386 |387]298|212]210)|228|1,00|202|249]100]|228]|100]|100]320]319|309|306]328]291]| 5146 | 64,32
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 4,72 13,86 | 2441100 212|210 | 228|319 |4,13|365|323|228 308319210319 )|3,09 |461)|463|435]| 6324 | 79,05
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 3301100244 1187|427 317|228 319|297 249|323 |1,00)|1,00 220|320 454|194 306463291 | 5469 | 6837
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi LNA 330|243 |2441298 312|317 |348|222|297|249 219|343 |3,08]220]|320]|319|3,09]|306]|328]|291| 5823 | 72,79
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MAS |330]243 2441187212210 )|228 319|202 |249|435|228|211|1,00]1,00 319|100 |3,06]|328|435]| 4986 | 62,32
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MIF | 4,72 1243|244 1298|312 210|228 |319|202 | 365|323 |343|3,08|319|3,20|319|3,09 |306)328|435]| 6204 | 77,55
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MRAS 199|243 |244 1298|212 |210|228|222|297|365]323]|228308]319|210]3,19|3,09|306]|328]|291| 5461 | 68,27
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MRA | 4,72 243 387298312 ]440 100222100249 ]219|228[211[425]|210|454|4,46|306]328]435]| 6086 | 76,07
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MM 1330|243 ]|244 298|312 (100100319 |202]|365]|323|228 420319210 454|446 |306]4,63]|435]| 61,18 | 76,47
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi MZS | 4,72 1100100100212 |100|100]100]297 249219228 ]211]220]210]|202]309]461|208]|291 | 4389 | 54,86
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NMAS | 330|243 [100 298|212 |210 348222297 |365|219[343]|211]1,00)1,00)|1,00|309]|306]328]291]| 4932 | 61,65
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 4721100100187 |100]440)228|1,00|297 365|219 |228|211|425]|210]2,02|309|306]|328]291]| 51,19 | 63,98
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi NY 4,72 1386|244 1433212210228 (319 |413|479323[228|211|220|320|319|194|1,73|208 169 | 5761 | 72,02
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi PRI 330 1243|1244 1187|212 317|228 222|202 |249 |323|343|420319]210]319|4,46|461)|463|435]| 61,72 | 77,15
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 33012431244 1298 212210348 100100249 |323]228|3,08]220]320]319]3,09]3,06]328]|291]| 5287 | 66,09
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XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RJSH | 4,72 |386 244|100 | 212|210 228|319 ]|4,13 365323228211 319320319309 |461]|463]|435| 6336 | 79,20
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RAP | 4,72 1386|387 |100)100 317|228 422|202 249|435 (228211220320 3,19|3,09]306]|328]|291| 5830 | 72,87
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi RAD 4722431244298 (312440228 222|297 |365]|100]|228]3,08]220320[319|194|173|328[291| 56,04 | 70,06
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi Y4 3,30 | 3,86 | 244|298 |427|3,17|228|319|202|249|219|343[211]2,20|3,203,19|3,09|306)|328|291]| 5864 | 7331
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi SRBS [330|243|244|100]1,00]1,00]228]222]|202|249(219|228|211|220|320]|319|3,09|3,06]328|291| 47,68 | 59,60
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi TW 472243244298 |212 317228319297 |365]|323|228]3,08]220|210|202|309|173]|208]|291]| 5469 | 68,36
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi V 330|243 |244|187|212|210|348|222 202|249 219|228 |211]220]|320|202]|194|306]|208]|291| 48,46 | 60,57
XI MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP |3301|243 (244|187 |3,12|3,17|228|222|413|4,79|435|459|420| 425|320 |202]|3,09]|306|208]|291| 6350 | 79,37
X1 MIPA 2 SMAS
Adhyaksa 1 Kota Jambi WPA 330|243 |244|298 |3,12|4,40|348 |4,22|297 |4,79]|219 228|211 |220| 210|454 |3,09|306|463]|435| 64,67 | 80,84
Data Kemampuan Pemecahan Masalah
Kelas Nama GHEiRe el s Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AN 3|56 |6 |6 |8]|8]38 50 63
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi 5 5 5 5 5 5 7 5 42 53
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AB 3 5 3 3 5 5 5 5 34 43
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AE 5 5 3 5 5 7 5 5 40 50
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cve 2 5 5 5 5 5 5 5 37 46




XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

CSN |5 |5 |5 |5 |5 |81 7]7 47 59
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CNS 5 5 7 5 6 8 7 7 50 63
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR 5 5 5 5 5 5 7 5 42 53
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ 6 6 7 7 7 7 7 5 52 65
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cvV 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
X F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CHDW | 5 5 3 5 5 8 5 5 41 51
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABS | 3 5 3 5 5 8 5 5 39 49
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABP 3 5 3 5 5 8 5 5 39 49
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CDA 5 7 3 5 5 7 5 5 42 53
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cT 5 5 5 5 5 8 7 5 45 55
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DKS 3 3 5 3 7 8 7 7 43 54
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DCS 5 5 5 5 5 5 7 5 42 53
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EVZ 5 5 7 8 7 6 7 7 52 65
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EKMA | 3 5 5 5 5 5 5 5 38 48
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EVL 5 5 5 5 5 5 7 5 42 53
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FA 7 5 7 5 5 5 5 5 44 55
X F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FEC 5 5 5 5 5 7 5 5 42 53
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GPC 1 5 3 5 7 7 6 7 41 51
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IR 5 5 5 5 5 5 5 3 38 48
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W 5 5 5 5 5 8 5 5 43 54
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IA 5 3 5 3 5 5 7 5 38 48
Xl F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KAG 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KDP 3 5 2 5 5 7 5 5 37 46
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LS 5 5 3 5 5 7 5 5 40 50
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XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

MFA | 7 | 3|5 |5 |5|5]|5]5 40 50
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NT 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi oT 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi R 5 5 5 5 5 8 5 5 43 54
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RGVP | 5 3 5 3 5 8 7 3 39 49
X F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SVA 7 8 8 8 7 7 8 8 61 76
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ARN 5 5 6 5 8 8 8 8 53 66
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AF 5 | 10| 8 6 9 |10 10| 8 66 83
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BVC 5 5 5 5 8 7 8 8 51 64
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BIS 5 5 6 5 7 7 8 50 63
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cc 8 8 8 8 8 110110 | 8 68 85
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CA 5 5 5 5 5 7 5 6 43 54
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ 7 7 7 8 g8 |10 7 8 62 78
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DA 7 7 7 7 7 7 8 7 57 71
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi D 5 5 5 5 7 7 7 8 49 61
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EPP 5 5 5 5 7 6 6 6 45 56
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ED 5 5 6 5 8 7 8 8 52 65
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ETAP 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ENL 5 5 6 5 5 5 7 7 45 56
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi Fp 5 5 5 5 8 8 8 7 51 64
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR 7 7 5 5 7 7 5 5 48 60
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ER 5 5 5 5 5 5 5 5 40 50
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GLO 5 5 5 5 5 7 8 8 48 60
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GOA 5 5 6 5 7 7 7 7 49 61
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

HHT |5 |5 |5 |5 |8 |7 [6]6 47 59

XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi PP 10/ 8! 8|89 10]l10] 10 73 91
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LCAB | 7 8 5 2 8 7 6 6 49 61
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MVS 5 5 5 5 5 7 7 7 46 58
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NE 515/ 6| 5| 8|81 8] 8 53 66
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi oCW 5 5 5 5 7 6 6 6 45 55
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RMiM !l 71 715 | sl 717|717 52 65
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RR 51 5/ 51530l o0olo0 23 29
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RRT 51 5/ 515 0lo0lolo 20 25
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RAP s |l 8l10l8| 7! 7110l 7 65 81
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RNR s g l10l8!| 7 l10l10]! 7 68 85
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RL 51 516|500l olo0 21 26
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi si,sS |51 515151 0lo0lolo 20 25
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SPS 5| 5| 5|5 71 o0olol o 27 34
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi scL 71 718l6!l 717 18]|7 57 71
Xl F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VIS 7171716l 7171817 56 70
Xl F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VL 51 515! 5| 0lololo 20 25
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VES |10/ 101 8 | 7| 9 |10l 10| 8 72 90
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W 5 5 5 5 0 0 0 0 20 25
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi WS 5 5 0 0 20 25
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | AD 71515 0 32 40
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | AAA 2 | 2|55 0 29 36
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AIS 10 | 10 | 8 7 9 |10 |10 8 72 90
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AA S |5 [5]5]0)J0]J07]0O0 20 25
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X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi co S |5 |5 |52 ]2 ]01]0 24 30
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DM 5 | 5| 7]5|2]0]o0]o0 24 30
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | DAK |10 |10 | 8 | 8 | 9 [10 |10 | 9 74 93
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ER 5| 5|5|5|6]0]0]2 28 35
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EE 5 | 5| 7|5 |7]7]l0]0 36 45
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | FNS | 9 | 8 | 10|10 | 8 | 9 | 5 | 5 64 80
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | FRS | 5 | 5 | 7 | 5| 5[5 |00 32 40
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FW 5|1 5|7]5|5|5]|5]5 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IN 5 | 5| 7]5|5]0]0]0 27 34
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi 1A 5 | 5|7 ]|5|7]7]l0]0 36 45
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | JCS | 5 | 5 | 7 | 5|5 |5 |5 |5 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | JAZ | 5 |5 | 7|5 |5 |5 |55 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MA | 5|6 |6 |2 ]2]2]0]0 23 29
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MDA | 7 | 5 | 7 | 5| 5[0 ]0]0 29 36
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MAR | 5 | 5 | 5 | 5 | 0|0 ]0]0 20 25
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MR 5 5 7 5 5 5 5 5 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MNS | 5 | 5 | 7 | 5|5 |5 |5 |5 42 53
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MAR | 5 | 5 | 6 | 2 |5 |5 ]0]0 28 35
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MI 2 | 5| 7|2 |5|5]|]5]5 36 45
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MLA | 5 | 5 | 5 | 2 | 5[5 |00 27 34
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | MRP | 7 | 7 | 5 | 7 |70 |00 33 41
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | NAB | 7 | 7 | 9 | 9 [ 5[5 |5 |2 49 61
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | NJA | 5 | 5 | 6 | 0|2 [2 |00 20 25
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 5 | 5|52 |5]5]0]0 27 34
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XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 5|5 |7]|5|5]|5]|5]|5 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 5|5 |10]|5|5]|5]|5]5 45 56
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | RPA | 5 | 5 | 5 |5 | 2 | 2 |6 |6 36 45
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 5| 5|7|5|5|5]|5]5 42 53
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | SSP 715|199 |5|5]|5]|5 50 63
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal Kotadambi | SRP | 7 | 7 | 7 |5 |5 |5 |5 |5 46 58
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | VG 5 222 |2|5]|5]|7 30 38
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | ZVR | 7 | 5 | 7 |5 |5 |5 |5 |5 44 55
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | ARM | 7 | 7 | 8 |8 |7 |7 |75 56 70
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 717|875 ] 7]7]S5 53 66
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 2 |2 |47 |7 ]l2]71]7 38 48
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | AM |10 |10 |10 0 [0 [0 | O | O 30 38
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal Kotadambi | AW | 7 | 7 |2 |7 |2 |2 |7|7 41 51
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi BZ |10|10|/9|0]Jo0o]Jo|o]oO 29 36
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | CFA | 2 | 2 | 2 |5 |5 |5 |6 [0 27 34
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DZ 2 | 2] 2|52 |2]|6]2 23 29
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 9 /]9 ]9]9]9]9]o0o]o 54 68
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | EMD | 9 | 9 | 9 | 9 (9 |9 |00 54 68
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal Kotadambi | FHZ | 7 | 7 | 7 | 4 | 7 | 4|6 |7 49 61
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 6 | 6|6 |7 |7 ]4]6]6 48 60
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 9 /9109 ]|o0o]o0o]o0]oO 37 46
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 5 [10] 9 9 9 0 0 0 42 53
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 9 | 9 9 /o0l o0o]o0o]oO 36 45
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | LNA | 7 1010/ 0] 0] 00O 34 43
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XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MAS | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 010 59 74
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | MIF | 9 |10 | 9 | 9 [ 9 [ 9 |7 |5 67 84
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MRAS | 4 | 4 | 4 | 6 | 7 [10]| 8 | 8 51 64
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MRA | 9 |10 | 7 |5 |0 [0 |0 |0 31 39
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | MM | 9 | 9 | 9 |9 (9 [9 |0 0O 54 68
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MzS | 7 71716 |7 |77 55 69
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | NMAS | 10 | 10 |10 |10 | 0 [ 0 | 0 | © 40 50
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 5 51715 7|56 47 59
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NY |10 | 8 6 |5/ 0010 37 46
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | PRI | 10 | 10 9|00 ]0]oO 38 48
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 7 10/0]0]0]o0]o0O 24 30
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | RISH | 7 | 7 9 |9 /11|31 46 58
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | RAP | 9 oloJo]o]oO 16 20
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | RAD | 9 | 9 |10 9 [ 9 [0 |0 | O 46 58
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi 4 9 |10[10]10| 8|7 |00 o4 68
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | SRBS | 9 | 9 | 7 |5 |0 [0 |0 0O 30 38
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksal KotaJambi | TW | 2 | 9 |10]10| 0 [0 |0 | O 31 39
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi \ 71716 0olojo0o]oO 22 28
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP 9 9 9 9 9 9 2 0 56 70
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | WPA | 9 | 9 | 9 | 5|5 |2 010 39 49
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Data Keterampilan Proses Sains
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Nomor Pernyataan

Kelas Nama

1123 |4|5] 6 |7 [8]9|10] 11 |12]13|14|15|16|17] 18 [19] 20
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AN 4 141 4 |4]14] 4 | 4]4]|3[3] 2 |2|3[|2]2]|2]4]3]2]3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi A 4| 4 4 4 | 4 3 313|131/ 4 3 4131313 |[3|21]212]2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AB 3 (3| 3 |3|3| 3 |4/3[3/3| 4 |a4|3[3|3|4|4|21]3] 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AE 3|3 4 3| 4 3 313|313 4 313133 |/3|3| 313 4
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR 4 | 3 4 3|3 4 313|314 4 4 31213 |3|3]2|2]2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CcVC 31 4| 4 |44 3 31333 3 |3(3[3|4|4a|a]|21]2]2
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CSN 3|3 3 4 | 4 4 314|314 4 41313113/ 4|4a| 212 2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CNS 3 (3| 3 |3|3| 4 23323 (3|3[3[3|3|3|21]2] 4
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR 3|3 3 4 | 3 3 313|313 3 4131313232121 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cJ 313| 3 |4]|3]| 3 3143|133 (3|23 |2|3|2|21]2]2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cVv 3|3 4 3| 3 3 4131313 3 31313133 |4| 21212
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cbbw | 3 13| 4 | 313| 3 | 4|43 |3| 3 |4|3[3|3|/413|31!3]| 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cABS | 313 2 |32 3 314|214 3 | 3|3[3|213|4]|41|4]|2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABP | 3 131] 2 | 3|4 3 3141313 3 |33 |4|a4a|a|a]|21]2]2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CDA 4 14| 4 |34 3 31434 3 |3|3|4|3|3|3|21]3]2
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CcT 3| 4 3 4 | 3 3 41411313 3 31313133 |3|212]3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DKS 313 3 (3|3 3 314314 3 |4|2]33|2|2121]2] 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DCS 32| 3 |3|3| 4 |3|4|3|/4| 3 |3[3[3|3|3|3|21]2] 3
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EVZ 3|3 3 31| 3 4 3141|4124 4 41313131413 ]| 313 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EKMA | 31 3] 3 |43 3 |4|3|23| 3 |3|3|3[3|2|2|3]11|21
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FVL 3 (3| 3 |3|3| 4 |3[3[3/4| 3 |a4|3[3|2|3|3|21]2] 3

4 14 4 [4]4] 4 |3[3[4[3] 4 |3[3[3[3[]4]3]2]2]3:

XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

FA
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XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

FFC 4 |3 3 4 | 4 4 4 14132 3 31343141412 1213

X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GPC 4 | 3 3 3| 4 3 3131314 4 2l 212121212212 4
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IR 3| 3 3 4|3 3 313|424 3 414 lalal3zlal] 3|2 1
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W 3|3 4 4| a 4 413112 4 >l 212121111 1| 3 1
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi JA 3| 3 3 3| 3 4 3141]3]|3 3 3021212132122 2
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KAG 4 | 3 4 3| 3 3 414|213 3 3121313134l 3|3 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KDP 3| 3 4 3| 3 4 313112124 3 41313 1al3|3] 212 3
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LS 3| 3 4 4|3 3 31433 3 4131314131323 2
X F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MFA 3| 4 3 3| 3 4 31412124 3 4131313143212 3
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NT 4 | 3 3 4|3 1 1121113 2 3131313 [3/3]11!1 2
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi oT 4 | 4 4 3| 3 4 31333 3 2> 13111311 1 | 2 3
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi R 3| 3 3 2 | 3 4 3131134 3 3141313133212 3
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RGVP | 3 | 3 4 2 | 3 3 4lal3]|2 3 o1 3|3|3|2|13|2]2 3
X F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SVA 3| 3 3 4|3 3 3131134 4 3031313/ 2|11]13]2 3
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ARN |3 |3 4 |34 4 44434 44141231 ]1]3]3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AF 4 | 4 3 4 | 4 3 3|14 )| 4| 3 3 4| 4| 4|43 3]|] 3124 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BVC 4 | 4 4 3|3 3 41 4|4 4 4 414|423 3 3 4 4
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BJS 4 4 4 4 | 3 4 4143 1|3 3 4141421 3]|2 4 1 1
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cc 3| 3 4 3| 4 4 4| 41|41 4 3 4| 4|44 4]3] 3|24 4
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CA 4 4 3 4 | 4 3 41 4| 4] 3 4 414|443 3 3 4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ 3 | 4 4 4 | 3 4 4131314 4 4| 4|34l 4]3]| 424 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DA 313 3 4 | 4 4 4141|313 3 314|443 3 3 3 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi D 4 4 4 3| 3 4 41 4|3 | 4 4 4144|4131 3 3 3 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EPP 4 | 4 4 3| 4 3 4141|413 4 44|44 4]3 4 | 4 4
4 | 4| 4 | 33| 3 |4|4|3 (3| 3 |3 |4|a|a|4]|a]|4]a]|3

X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

ED
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

ETAP | 4 | 4 4 3 14 4 4 141313 4 4 |34 ]14]14 4|13 1413

XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ENL 3|3 4 4 | 3 3 314|313 3 31313141144 424 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FpP 3|3 3 4 | 4 3 41413114 4 4131313141 41] 313 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR 3|3 3 4 | 3 4 41311414 3 413|134 4]24 3 | 4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR 4 | 4 3 3| 4 4 313|414 4 4 131313114131 4] 24 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GLO 3 | 4 3 4 | 4 3 313|414 4 4144141314 424 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GOA 3| 3 4 4 | 3 3 3|14 |41 4 4 4| 4| 4|43 4]| 4|24 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi HHT 3|3 3 4 | 4 3 313|413 3 313131313131 4124 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IPP 4 | 4 3 3|3 3 4| 41| 4] 4 4 4| 4|34 4]3 3 |3 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LCAB 3 | 4 3 3| 4 4 41 4| 4| 4 4 413131311 41]24 3 4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MVS 3| 3 4 4 | 4 3 4131314 4 414|441 3] 214 3 |4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NF 4 | 4 3 3| 4 4 313|314 4 4 | 4|43 3[13]| 424 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ocw 3|3 4 4 | 3 3 31 3|31|4 4 414|441 3]13] 3124 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RMIM | 3 | 3 4 3|3 3 4| 41314 4 4 | 4| 4|43 3] 313 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RR 2 |3 3 313 2 313|313 3 3131313 |3] 3 3 3 2
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RRT 3 | 4 3 3| 4 4 41311313 4 44| 413|3]/3]| 3114 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RAP 4 | 4 4 3|3 3 4134 4 4 41 4| 4| 4| 4] 4 4 | 4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RNR 4 | 4 3 4 | 3 3 4141|313 4 414|414 3] 3 4 | 4 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RL 4 | 4 3 4 | 4 3 4| 41| 4] 3 3 3144|4313 ]| 424 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SJIPS 4 | 4 4 3|3 4 414143 3 4014|4434 3|3 4
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SPS 3| 3 3 3|3 3 313|313 3 31313133 ]3] 33 3
Xl F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SCL 3|3 4 4| 4 3 314134 4 alalalal3|lal] 3|3 3
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VIS 2 | 3 3 3|3 4 3131313 3 413131313/ 3] 313 4
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VL 4 |3 4 4| 3 3 414|424 4 31313443 3]|4]| a4
4 4| 4 |4 4| 4 |33 |a|a| a4 |4|3|a|2|2]a]|2]|4]2

VES
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

w 4 | 4 4 4 | 4 3 3141413 3 314141414133 3] 4

X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi WS 3| 4 4 4|3 3 4lal|a)|a 3 314 lal2lalal3|3]| 3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AD 2 | 2 3 313 2 3[13]2 ]2 2 31332 ]3/3|]3]13]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AAA 3 14 4 4 | 4 3 31313713 3 314141413 ,3|1313]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AlS 313 3 313 3 313133 3 3313|233 ]4]3]33
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AA 2 | 2 3 2 |1 2 2 12132 3 2 |22 ]2 |3]|]1]3]|3]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Cco 2 | 2 3 2 | 2 2 2 12131 1 2 13|22 |2 |2]|2]2 1
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DM 4 | 4 2 2 |3 1 311123 2 2|12 |2 |1]1]1]1]1]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DAK 313 3 312 3 2 12132 2 2|12 (3|22 ]|2|1]1]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ER 313 3 2 | 2 3 4 141414 3 2 |1 |1 |14 2|2]|2]|2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EE 4 | 4 3 313 3 2 |2 ]2 |2 3 2 2113 |1]1]3]|3]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FNS 313 3 313 2 312133 3 3|22 ]2 |2]|3]3]|]2]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FRS 313 3 313 3 31333 3 3131313333313
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FwW 313 3 313 2 2 12133 3 3313|3222 ]|2]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IN 313 3 313 3 3131313 3 3133|3332 2|72
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi 1A 313 3 313 2 313132 3 31332333 ]3]72
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JCS 313 3 313 3 313133 3 31313 ]3|3|3]2|2]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JAZ 3 13 3 313 2 2 131413 3 4 1414133223 2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MA 2 | 2 2 2 | 2 2 2 11123 3 2 1313|2333 ]3]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MDA 4 |3 3 313 3 3131313 3 3133|3223 |12
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR 4 |13 3 312 2 2 121313 3 3 /3133|333 ]|3]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MR 313 3 313 3 313133 3 3 /3131333133133
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MNS 3 12 2 313 2 2 121313 3 31333332 2]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR 313 3 313 2 2 121313 3 313131333 ]3]3]33
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Ml 3 12 2 2 13 3 31313713 4 3]13[3[3]3/3|3]2]3
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X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MLA 313 3 313 3 312133 3 3|22 ]2 |3|]2]2|2]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRP 2 |3 3 2 |3 3 313414 4 4 13]13]3|3]2]3]|3]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NAB 2 | 2 3 313 3 2 14133 3 3131313233 ]|3] 4
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NJA 313 3 313 3 31333 3 4 |3 1413|3412 |2]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 2 | 2 1 2 | 2 2 2 12122 3 31313 ]3|3]2]3]3]33
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 313 3 2 13 2 2 |2 ]2 |2 2 2 |24 ]2 (1|11 2] 2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 4 | 4 4 4 | 4 3 313133 3 3131313333 ]2]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RPA 313 3 313 2 2 12133 2 2 131333 |3|2]2]|2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 313 3 313 2 313133 3 31313133 |3]2]|2]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SSP 4 | 4 4 4 | 4 3 31323 2 3 /41413234 ]|3]2
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRP 313 4 4 | 3 3 4 |3 ]33 3 4 131313 |3|3]4/|4]3
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi VG 4 |3 4 313 3 312132 2 2 |12 |2 |32 |22 ]1]|0A4
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ZVR 3 13 3 4 | 4 3 313 [13]3 3 3141414133313 3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ARM 313 4 4 | 4 4 313[4]4 4 4 13131341414 313
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 3 |4 4 4 | 4 3 4 141414 3 3133 (43|34 14| 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 313 2 313 1 2 2134 3 313|222 |2 |2 2|72
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AM 314 4 314 3 4 141313 4 4 131314141314 4]3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AW 2 | 2 2 2 |3 2 31221 2 2 |2 |22 ]|3]3]3]|1 1
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi BZ 313 3 4 13 3 313[3]4 4 31213133413 |3]2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi CFA 312 3 4 | 4 4 312 3]3 4 3131333322 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Dz 313 4 4 | 4 3 313133 3 4 1313341344 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 4 | 4 4 3 14 3 313134 4 4 1313441413 |3] 14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EMD 4 | 4 4 313 3 313144 4 4 1414134143 |3] 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FHZ 313 3 313 3 4 131414 2 4 1413|2224 |4]02
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 4 | 4 4 4 | 4 4 312 ]2 ]2 3 4 1414141214144 4
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X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 313 3 4 | 4 3 3141414 3 3313|3223 ]|2]3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 313 4 4 | 4 3 313414 4 4 13133 |2]2]1]|2 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 313 4 313 3 4 131313 4 313133 |4]3] 2|2 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi LNA 4 | 4 4 313 3 3131414 3 3311|1111 1
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAS 313 4 4 13 4 4 131313 4 4 131343413 |3] 14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MIF 3 13 4 4 |3 3 4 13133 4 3133|834 /3]3]2 3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | MRAS | 3 | 3 3 2 |3 2 31323 2 1|11 ]1(1|]1]4]2 3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRA 4 | 4 3 313 3 3141414 4 3123|414 ,3|3]3]2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MM 4 | 4 4 313 4 4 |3 1414 3 312133 |3]|]4]3 3] 14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MZS 313 3 313 3 4 |22 |2 2 4 |11 12|22 ]4|4]°2
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 KotaJambi | NMAS | 4 | 4 4 4 |3 3 3131413 3 3131313 [3]1 1 1 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 313 3 313 2 2 12122 3 32|31 |1]2]2]|2 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NY 3 13 2 2 | 2 2 2 121414 3 3134121 3|42 2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi PRI 313 4 313 4 4 141313 4 4 1333|433 |4] 14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 3 13 3 4 | 4 3 313|414 3 4 1313413344 3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RJSH 3 13 3 4 | 4 4 3131314 3 4 1314141413313 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAP 4 | 4 3 313 4 4 141313 3 31313 (3|44 4 4] 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAD 4 | 4 3 313 4 4 13143 4 3133|832 3]3]2 3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SZ 4 | 4 4 4 13 3 4 141313 3 4 |3 ]1414|14]14]13]3]3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRBS 3 13 3 4 | 4 3 313414 4 313343 ]4]3]4 4
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ™ 313 3 4 | 4 3 313133 3 313131333 ]2|3]2
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi \Y 2 | 2 2 2 |2 2 2 |2 122 2 2133|2111 ]1]3
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP 313 3 314 4 4 14134 4 3144141334143
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WPA 4 | 4 4 313 4 4 141313 3 4 13132 |2]2]2]2 2
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Kelas Nama Nomor Pernyataan Jumlah
2122|2324 |25 |26 |27 (28|29 |30|31|32|33|34|35|36|37|38|39]|40]41]|42
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AN [ 3|22 3332323233 [3|3|3|4|4|4]|4a]|a4a]2|28819048
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi A 2 l4al222]12 2232|4443 |3|3|3|3]|3]|3]|3] 3 |27840476
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AB | 3|2]3|3|3|3|3[3|2|2]2]2]2|3|3[3[3|4]3]1]|4]4/]|27940476
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AE |3 |3|2|2|2]2]3]|2|3|3|4|3|2|3|3|3|4]|4]3]|3]|4]4]292787
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR |2|3|3|4|3|3|3[3[3|3|/3|3|4]|4|3|3[3|3|3]|3]3]3 29538095
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cve |2 |3 |3 |3 |23 |23 |1|2]2|4|2|3[3|3[3|3|3]|3]3]3 /27621429
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cSN | 3|2 |2 34|33 |3|3[3[3|4|2|a]4a|3|3|3|4]|a]|a]a4a]|31554762
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cNs | 3|2 23|43 |43 ]|2|2|3|2]2|3|2|3[3|4|4|4]|3]3|28461905
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR |4 |22 |3 |3 |4|2|2|4|3|4|a|3|3[3|3[3[3|3]|3]4]3 |2955952
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi c) |3]|2]2]2|2|2|4]3[3|2|3[3]3|3|3]|2]2]2]3]3]3]3]26385714
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cv |4|2|2|3[3]|2|2|3|3|3[4|3|3[3]2|3|3[3|4]|3]3] 3 |28880952
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi chpw | 2 |2 |2 |2 2|2 |34 |33 |3|4|3|3|3|3[3]3]|3]|2]3]2 28440476
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABS | 2 |3 |3 |3 |22 2|22 |2|3|3|4|3|3|2|3|4|4]|2] 4] 4 |28761905
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cABP |2 2|22 |2|3|3[4]3|3|3|3[3[3|4|3[3]|2]|3][3]3]3 28780952
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CDA |3 |33 |3 |23 |4a|3|2]|4|2|3[3]2|3|4a|3]|3]|3]|4]4]4|831316667
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cT |42 ]2 |3|4|2|3|4a|3|2|2|3|3|3|3|4|3|3|4|3]|3] 430578571
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DKS | 3|3 |2 |33 |3 |3 |2|4|a|2]3|3|3|3]|4|3|3]3]4]|3] 3 |299,40476
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi Dcs |4 |2 |2 |3|4|3|3|3[3|3|2]4]3|2[3[3[3[3]2]4]3]2]29380952
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi Evz |3|3|3|4|3|3|3|4[3|3|2|3|3|4|3|3|3|3|3]|3]3]3|31735714
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EKMA | 1 |2 1|1 |1|1[3[3]3|3|2]|4|3|3[3[3[3]3]3]3]3]3]26547619
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FvL |2 |22 |3 |3|3|3|3|2|2|2|3[3[3]|4]3|3|4]|3]3]3] 3 |29361905
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FA |42 21333 |3|3[|2|3]|2]|2|3|3|2|3|3|3|4]|4]|4] 4231657143
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FFC | 4|22 ]4]3|3|3[3[3|3[3]|3|3|3/4|3|/3|4|3|3]|4]4|832795238
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X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GPC | 3|2 |2 |3|4|3|3|3|4|3|4]3[3]3]3]2[3[3]|3]|3]2]2]294,02381
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IR 2 21111122 |3|2|1|4]1]1|3]|2]2]|3]|3]2]2 |24969048
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W |[3]2|2|3|2[3|3|4|1]4|3[3|3[3|3[3|2]3]|3]|3]|3]3] 283269
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi JA |32 |2]2[3|3|3[3|3]|2[2|3|3[3|3]3[4]3|3|4]|3]|3] 2942381
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KAG | 2|2 |2 |3|3|2|3|4[3[3[3]3[3|4[3|4|4]|4]4]3]4]4 832916667
XI'F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KbP | 4|2 |3 [3|3|3|3|4|3|3|4|3|4|3|3|3|2]|2]|3]|3]|3]3 83157871
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LS 222 |3|3|4|3|3|4|3[3[3|3|4|3[3|3|4|4|4]3]|3|32757143
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MFA | 4|2 |3 |3[3|3|4]2|3|3[3|2|3]4|3|3]2|2]3]|1]4]4|31159524
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NT |3 |1]1]|4|3[3|3|2|3|3|3[3|3|3|1]|2|3[3]|2|3|2]2]| 2615

X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi OT |32 |1[3|3|4|3|3|3|3|4|2|3|3|3|3[3]|2]3]|3]|2] 329304762
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi R 4 11]2[3|3[3[3[3|4|2]3[3|3[3[3[3|3[3|2]1]2]2 29283333
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RGW | 4 |1 |2 |33 |2 |23 |3[3[3|2|2[3|3[|4[3|2]|3]|3]|2]3 29204762
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SVA |3 |2 [3|3|3|2|2]|2|3|4|3|3|4a|3[3|4|3|3|3]|4]3] 3 [31740476
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ARN | 4 | 3|4 |4|4|3|4|4|3[3|3|4|4[3|4|4|3|4|3|3]|3] 3 |35652381
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AF |3 |42 ]2 2|4a|2|2|2]2|2|2|4]|4a]|4a|3|4]|4|4|4]|4]4]|347731
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BVC |4 |4 |4 |4a|4]|4|4|4a|3]3[3|3|3|1[2|4|4]|4|4]|4]|4]4 37628571
XI'FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BSS | 1|1 |3 |1|1]|4]|2|3|4|4|4|4|4|4|2|4]|4]4|3]|3]|3]|3 33097619
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi cC |3 |3 |4a|4|a|a|a|a|a|3|3|a|alal|1|4a]|a]|3]a]|4]3]|a)]|38207143
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CA |4 |4a|4|a]|a|4|2|a 4444421 ]4[3|3|3]4]4]1 |36969048
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ 3|43 |4]|4a]|a|a|3|alalala|2]|3|3|4|4a]|4a|3]|3]|4a]|4)|38247619
XI F5SA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DA | 4|3 |4 |4]4|4|2]4|4|3]3|3[3]3|3|4]3|3]|4]|3]3]3 36211905
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi D 4 1444442333 |4|4|4|4|3|4|4|3|4]|4]|3]|4 838707143
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EPP [ 3|4 |1 1|3 |1 3|3 |43 |2|2|3[3|3|1|4]|3|4|4]|4]4]|3497381
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ED |3 |4 |2 |4 |43 |4 |4|4|4|3[3|3|4]4|4]4]4]4]|4]4]4 83907143
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ETAP | 3 |3 |2 |44 444|333 |4a|4|4]|a]|a]|a|3]|4]|4]|4]3] 338907143
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ENL 3|4 |4 |3[3|3|4|3[3|3|3[3[3|3|3|4|3|4|4]|4a]|a]4]37211905
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FP | 3|4 |2 142|443 |4 |4|4|4|4|4]4]3]4|3]|3]|4]|4 |37690476
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR |3 |4|4|3|1]2|3 |43 |3 [3|4|a|a|4a|4a|a]|3|4]|3]|4]3 |37330952
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR_ | 3|3 |4|4|1|4|3[3[3|3|4|3|4|4|4]|4|3]|4]|3]|3]|4]4 |837790476
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GLO [ 3|1 |1 |2 |43 |3 |3 |4|4|4|4|4|4]4]4]3]|4|4]|4]|3]|3 37690476
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GOA |2 |3 |a|la|lala|a|a|4]3|3[|3[3|4]a]|a]|a]|a|4a]|4]|4]|4]| 4022619
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi HHT |4 |2 |2 |33 |3 |3 |44 |4|4|4|4]3|3[3[3|3|4]|4]4]4|831392857
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi PP | 3|4 |2 |3|2|3|4|4|4a|4a|3|4|4|3|4|4|4a|3[3|3[4]|4]| 3835

XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LCAB | 4 |3 |4 |4|3|3|3|4[3[3[3|3|3|4|4|4[4]4]3|3]|4]4]8391.2871
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MVS | 43 |3 |3 |1]|4]|4|4[3|3|3[4|4a|3]|4a4|4a4[4]4]4]4]4] 4 39,8095
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NF | 44441 ]3[3[3[a|3|a|la|la|a|4|3|3|3|4a]|4a]|4]|4 39528571
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi OCW | 4 |4 |3 |42 |41 |3|1]1|1|2|3|3|4|4][4]4]3]3]|4]4|35935714
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RMIM | 4 |33 |43 |2 |4|4|3|3|4|2|4|4|4]|4|3|3|4]|4]|3]|4 38790476
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RR | 3|3[3|3|3[3|3|2[3|3|3[2|3|3[3|3[3[3]3]|3]3]3 33402381
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RRT | 4 |4 |3|4|4|3|3|3|4]|4|4|3[3|4|3|4|4[3|3]|3]|4]|4 |39409524
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RAP |4 |3 |4 |3 |3 |4|a|a|al|a|a|2|a]|4a|a|4a|a|a|3]|3]4]4]41345238
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RNR | 3[3[3|3|4|4|4|3|3|3|3|2|4|3|3|4|4a]|4a]|3]|4a]|3]| 338790476
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RL [ 3|4 |4 (3|3 |4]|4a]|a|a|a|al2]|a|a|a|a|3|4a]a]|a]|a]|a]| 4152019
XI'FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SIPS | 4|43 |3 [3|3|4|4]|4|3|4]|2]4[3|4|4]4]3|4]|4]4]|4 40747619
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SPS | 313[3[3[3|3[3[3[3|3[3[2]3|3[3[3[3]|3]|3]|3]3]| 3 |347,40476
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi scL |4 |44 |4|4]|3|3|4|3]|4]3|2|4a|3|3|a|4a|4a]4]4]3]| 4 |40628571
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VIS | 3333 [3|3|3|2|3|1]|1[3[3[3[3]3[3]3]|3]|3]3]3]834221429
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VL | 4|3 |4]|3[3|3|4|4[3|3|3|4|4]3[3|3|3[3|4]|4]4]|4 40209524
XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VFS | 3|3 |4 |4 |4 |4]4]|2|4]3|3|4]4|4|4]4]4]|4|4]4]4]|4 |41488095
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W | 4]4a[3[3[3]|3|4]2|4|3|3|3|a|alala]la]ala]|3]|4a]4a]40928571
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ws |4 |4|a|3|3|4|a[3|3|3|4|a|3|3|3|3[3]3]|4[3]4]3 39730952
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AD | 3[3|3|3|3|3|3|1|3|2[3]2|3|3[3]3[3/3]3[3]|2]2]| 3282619
XI MIPA 1 SMAS AdhyaksalKotaJambi | AAA |3 |2 |2 |42 |2 2|22 |1]4|1]1|2]2|2]2|3|3[3]|3]3|3302381
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Als | 11|31 |1|3|3[3[3|3[3|4]1]3[3|3[3|3|3]3]|3]2 833204762
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AA [ 32|22 41|22 223212233 |4]2]2]|2]3]|29514286
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi co |1 |1l1|2)22|2|3|2]2|22|2|3|3|4|3|3|3]|2]|2]2 28197619
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DM |2 |2 |2 |32 2|22 |3|1]21]1]1/3|3[3]3|3]3]2]|3] 328916667
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | DAK | 2 |2 |33 [3|3[3|2|2|2|2|3|3|3|3|3[3|3|3/|3]|3]3 |832509524
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ER [ 3|33 |3|1|1]2 12223 |2]2]2]4|3|2]2]|2]3]3 30930952
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EE |3 (3|32 |2]2|3|2|3]|4|3|3[3[3|3|3|3[3|3|3][3]3]341,2619
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS [ 3143333323332 2]2|3]3[3]3]3/|3]3]3|34704762
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FRS | 3|3 |1|3|1[3|3|4|a|3]1|3|3|2]2]2]2|2]1]|3]|3]3]|33545238
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FWw | 33|22 |2|3|3|3]|2|2|3|3[3|2|3|3[3|3|4/|4]|3]3 |34845238
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IN [ 3[3|3]|2|2]2|3|3|3]1|1l1]|3|3]2|1|1]|3|1|2]3]2] 3135
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi A |alalalalalal3]|2]3]|3]3|3|2[3]2]3[3]|3]|2]2]|3]3 36421429
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi jcs |33 (333|332 ]2|3|2|2]2|2]2|2]3|3|3|3]|3]3 |34545238
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AZ [ 3|33 ]3|3|3[2]3[3|3|2|3]|2|3|2|2]1]3|3]2]2]2]34145238
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MA |1 |12 2 22|22 |3[3|2|3|2|1|1]2]4]3]|2]|3]|2]299:35714
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksal KotaJambi | MDA | 1 |2 |2 |3 |2 |3 |2 |22 |2 |22 |3|3|3|3|2]|2]|2|2]2]|2]| 3185
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR 2 1341322213113 |3|2]|2]|2|3]|]2]|2]3]3]3]330,2871
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MR |3[3|3|3|3[3|3[3|3|3[3|3|3|3[3]3[3/3]3[3|3]3 376
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksal Kotadambi | MNS | 1 |1 |21 |11 |1 |1]21]3|3|3|3|3|1]1]|1]21]3]|3]|3]3]|3 30354762
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa1KotaJambi | MAR | 3 |33 3|3 |3[3]3[3|3[3[3[3/3|3[3[3[3]3]3]|3] 3]|37321429
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi M | 3[3|3|4|3]3|2|3|3|3[3|3|3[3]3|3|3|3|3]|3]3] 3 |37421429
X1 MIPA 1 SMAS AdhyaksalKotaJambi | MLA |3 |3 (3|3 /3|2 [2]2[3|3[3[3[3/4|3[3]4|4]3]3]|3] 3 |36983333
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X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRP 31333333 [83[3]|]4 |33 |3[4|4]4]4]14]13]3]|3] 3839916667
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NAB 2 |2 3|2 |2 |22 |2 |23 |2 |2 |13 |12 |3 |2]2]3]|2]| 3 ]32909524
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NJA 2 12122223833 ]|3|3|]2]|2]4|3|3]3][3][3]|3]|3] 3]3648333
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 13|22 3|2 |2 |2 ]|4]|]2]|]2|1]|]2]2]2|3|3]3]3]3] 3] 3 ]8331119005
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 2 |22 |1|1]2|2|2|2|2|2|2]|2|2]|2 |2 |3 |3 |3]|3]|4]4]831835714
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 313122333333 |33 |3|2|2|4]2]1]4]2]|2]2]3660231
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RPA 313 (333|222 [3]|3|3]2]|2[3]3|3]2][3][3]3]3] 335866667
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 3133332332233 [3[3]3|3]3][3][3]3]|3] 3 |37542857
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SSP 3|14 (3|3 |3 |2 4122242233333 ]3]3] 3] 3 ]38759524
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRP 313 (3 [3 3|24 ]4[4]14 1413 [3[3 ]33 ]4]1]4]4]|3 ] 3 |41254762
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi VG 1|1 /124|222 ]2 |3|3|]2|2]4]4]3|3]3]3]3] 3] 3352028571
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ZVR 3141414424144 ]14]12]13[4[3]3[3]3[3[3]3]|3 ] 3 |41814286
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ARM |3 1414414121333 [3 |42 1433341443 |4/ 443790476
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 4 |3 1441412313111 ]3[3]3 |33 ]4]4 14|33 3 |41514286
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 31331332333 |3[|2]|2 2|3 |3 |4]4]14 13414 2 3794523
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AM 3141414131233 ]|4[4]14|13 13|33 [3[4]3[3 4|3 | 3 [4371429
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AW 13|32 |3[|]2]|3|]2|3|3|]2|3|]2]|3|2|4|3]3]3]3]3]3]350119005
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Bz 2 131343333 [4]3|3]4|3[3|3|3]4[3[3]3|3]4]|4257143
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi CFA 31333 |22 |3 [4]2]4]3[3]3|3]3|3|3|3]|2]|]2]|2]|4 /38761905
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DZ 313133441343 (3344133413413 ]4]4]4 44271429
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 4 |3 13|42 |22 ]2 |2 2|2 ]2[2]3|3]3]4]4]13]3]|3]4]410,16667
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EMD |4 3|3 |3|2 |3 |2 |2]|2]|]2|1]2]|]2|2]1]1]1]3|3|3]3] 438580952
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FHZ 2 |43 |3 |3 |2 |4 ]4|2]|4 4123|343 ]3[4 ]13]|3 ]3] 4]4857143
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 3123413414133 [3]3]3[3][3|3[3]3|3[4]14]4] 3 ]4359287
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 2 1313|4413 |3]2]2]2|3]2 |33 |3|2]2]2]2]3]|3] 338802381
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X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 4 1213|3423 ]2 3|32 |2]|2]2]1]1]|1]4]4]3]|3] 3] 3862381
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 313|332 |2 |3|2|2|3|]2|3|2]|2|2]2]2|3]|4]3]|4]4 |3934285/
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi LNA 111341221213 ]1)1]3]2|3]4]4,4]3 3|3 ]3| 43712871
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAS 3121413 |3 |2 |3 |2 |23 |2|2]|2]|]2|2]|]2]2|3]3]3]|3]4 401

X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MIF 3121314183333 ]2 [3[3|3|3|3]|3 ]2 |3 ]33 ]34 3 [4147871
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRAS | 3 |11 ]2 |2 ]|1]1|3]|]2]2|1]4]4|3]3 |3 |33 |2|4]2]| 4 35433333
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRA |2 2224|1443 ]33 [3[4]14]14 3|3 [4]14 3|3 ]4] 444014286
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MM 4 1211121241313 [4]14]3[3]3 ]33 ]4]14 1313 ]3| 4] 4 ]43554r62
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MZS 2 123|314 |1 2|13 |22 |2 |2 |3|2 |2 |22 ]|2]2]2]|4|356,71429
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NMAS | 2 12 |13 |3 |23 []3]3[4]4]4 |33 [4]4 13 [3 |3 ]4]14]4] 4 43138095
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 212|122 |11 |11 )1 |1 |2 |1 |2|2|4|2|2|2]2]|2]|2]2|31859524
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NY 2 12121414 |3 |3 |42 ]|4]4]14 12|33 ]3]1[3 |3 ]3]2] 4] 403231
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi PRI 3123|4413 |3 |21 |12 |3 |22 |2 ]|2|4]|4 3|3 |4/ 442238095
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 312213122433 [|1[|3]2 ]2 |32 43[4 ]33 ][4] 44243809
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RSH | 4 1214|333 |3[4]3|3[4]4 |33 |3 |4]4]13 |3 [4]4]4]A460,7r1429
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAP 4 1231414183332 |2 ]2 383|132 |2 ]2]2]3]3]|4]4 42497619
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAD 312131333343 [3[3|]4]4|3]|3]4]2]3]|3]3]4]| 3 |43116667
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SZ 3124141413332 |22 |22 ]2 |3 ]4]4|4 14 ]3| 3|3 |44254162
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRBS |4 (3|34 ]4|3]3]3[2]2]4|3 |33 ]33 |43 [3 ]34 4 |45333333
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi W 3 (3121333333433 [3[3]3 3|43 ]33 ]3] 3 |42r5924
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi \ 2 1214141313133 ]33 [3]|3|8|8|1]|1]4]|8]|]2]|2]4] 338111905
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP 31314141414 13|44 [3[3]2 3|33 [3[4]14 131314 44709046
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WPA 2 1212121223414 ]13|3|14[3|3]3 ][44 4 ]33 ]3] 443419048
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Kelas Nama | 1 | 2 | 3 | 4 |5 | 6 | 7 | 8 | 9 |10 11|12 |13 ] 14|15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AN | 493392477373 |489|461|486]460|3,36]|321]212]220]|328]1,76|2,06| 187|414 311|216 | 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi A |493|392|477|373|489|325]|351|331]|336]458]|346|474|328|292|3,14]290]|185]|209]216 2,14
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AB | 346|247 333|234 |341|325/|486|331|3,36]321|488]|474|328292]3,14]419]|414 209 |3,10 | 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AE |346 | 247|477 |234|489|325|351|331|336]|321]|4883,39]328]|292]|314 290|286 3,113,210/ 4,33
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR |493|247|477 234|341 |461|351|3,313,36]|458]|488|474|3,28]|1,76]3,14 290 286|209 216|214
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CVC | 346 392|477 |373(489 325|351 331336321346 339 328292440419 414209216214
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CSN | 3,46 | 247 |333]|373|489|4,61]|351|460)|336]458]|4,88|474|328|292|3,14]419]|414|209 216|214
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CNS [346|247 333|234 |341[461|225|331|336]202]|3463,39]328]292|3,14|290]286]|209]|216] 433
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CR |346|247|333|3,73|341|325|351|331336]|321|346|474|3,28|292]|314|187 286209216316
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ |346|247|333|3,73|341 325|351 460336321346 ]339]|1,99]292]|206]|290 185209216214
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CV  |346 247|477 234|341 325|486 331336321346 339328292314 290]4,14 209216214
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CHDW | 3,46 | 2,47 | 4,77 | 2,34 | 3,41 | 3,25 | 4,86 | 4,60 | 3,36 | 3,21 | 3,46 | 4,74 | 3,28 | 2,92 | 3,14 | 4,19 | 2,86 | 3,11 | 3,10 | 3,16
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABS | 346 | 2,47 | 2,00 | 2,34 | 1,96 | 3,25 | 3,51 | 4,60 | 2,06 | 4,58 | 3,46 | 3,39 | 3,28 | 2,92 | 2,06 | 2,90 | 4,14 | 4,29 | 4,15 | 2,14
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CABP | 346 | 2,47 | 2,00 | 234|489 | 325|351 |460|3,36|321 346|339 |328|4,33|440 419|414 209|216 | 214
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CDA |493 392|477 (234|489 325|351 |460]|3,36|458]346|339|328|4,33|3114 290|286 209310214
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CT |346|3923,33|373|341 325486460 ]336]3,21|346]339]328]|292|3,14|290]286]209 216|316
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DKS | 346 | 247 (333|234 /341325351 (460336458346 |474|199|292|314|187|185]|209]216]3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DCS | 346 | 1,00 | 333|234 341|461 |351|460|3,36|458)|346 339328292314 290|286 |209| 216|316
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EVZ |346|247(333|234 341|461 |351|460|477|458|488|474|328|292]|314]419|286]311]3,10]3,16
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EKMA | 346 | 2,47 | 3,33 373|341 [3,25|4,86|331|206|321|346|3,39|328|292|314|187|1,85]311|1,00] 1,00
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FVL |346|247|333|234|341|461|351|331)336]|458]346|474328]292]|206]290]286]209]216| 3,16
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FA [4,93|392|477|373|489 |461|351|331|477|3,21|4,88 33932829234 |419|286]|209 216 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FFC | 493|247 |3,33 (373|489 |461 486|460 |336|202]|346|339]|328]|433|3,14]|419|4,14|209 | 2,16 | 3,16
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XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

GPC | 493|247 |333|234|489 |325|351|331|336]|458]|488|220]1,99|176|206|187 185209216433
X1 F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IR | 346|247 |333|373|341 /325|351 331|477 |458|346|4,74|4,69|433]440 290 |4,14 311216 1,00
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W [ 346|247 | 477|373 /489 |461|486]331]1,00]202]488|220/|199]|1,76]|206|1,00| 1,00 1,00] 3,10 | 1,00
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi JA | 346|247 333|234 341461351460 ]3,36]3,21|346339[199]|1,76]206 290185209216 | 214
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KAG | 493|247 |4,77]234(341|325|486|4,60|206|321]346 339199 | 292314290414 311310 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi KDP | 346|247 | 477|234 |341|461|351|331|206 458|346 |474|328]292|440|290 |286|209|216 | 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LS |346 247|477 373|341 325|351 460336321346 |474]|3,28]|292]|440]|290 286|209 |3,10] 214
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MFA | 346|392 (3,33 |234|341|461|351|4,60|206|458)|346|474 328292314419 286|209 | 216|316
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NT |493]|247333|373|341]1,00]1,00]|217|1,003,21]212(339]|328]292|3,4]290] 286|100 1,00 | 2,14
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi OT 493392477 |234|341|461|3513,31]336]|321]346]220]3,28]1,00]3,14 1,00 1,00 | 1,00 | 2,16 | 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi R 346247333 |100]|341 461|351 331336458346 339469292314 290|286 209|216 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RGVP | 3,46 | 2,47 | 4,77 | 1,00 | 3,41 | 3,25 | 4,86 | 4,60 | 3,36 | 2,02 | 3,46 | 2,20 | 3,28 | 2,92 | 3,14 | 1,87 | 2,86 | 2,09 | 2,16 | 3,16
XI F1B SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SVA |346|247|3333,73|341[325|351|3313,36|458|4,88|339|328[292]|314(187|1,00]311]216]3,16
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ARN | 346|247 477|234 489 | 461|486 |460| 477321488 |474|469 433206 290]|1,00]1,00]310 3,16
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi AF | 493|392 333373489325/ 351 460477321346 4,74 469 | 433440290286 3,11 415|316
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BVC |493 392|477 |234|341|325)|486|460]|477|458|488|474|469|433[206]|290 286311415433
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi BJS |4,93|392|477 373|341 |461|486|460]|336]|321 346474469 433206290 ]|1,85]|4,29|1,00| 1,00
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CC |346|247|4,77|234|4389|461|486|4,60]|477|458|346|474|4,69|433]|440]|419]286 3,114,715 | 4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CA |493/3,92[333[373]|489 325486460477 |321|488|474|469|433|440]290]|286]311|4,15] 433
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi CJ | 346 392477373341 |461|486|331)|336|458|488|4,74 4,69 |292|440]|4,19|286|4,29 | 415 | 3,16
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi DA |346|247 (333373489 |461|486]|460]336]|321]|346 339|469 |433]440]|290 286|311 3,104,733
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi D |493]392|477|234|341 461|486 |460]|336]458|4,88|474|469]|433]|440 290 | 286|311 3,10 | 433
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi EPP | 493392477234 |489|325|4,86|460|477|3,21|488|4,74|469 433|440 4,19 |2,86 | 4,29 | 415 | 4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ED |493|392]|477 (234341325486 4,60 |336 321|346 339|469 | 433440419 | 414|429 | 415 | 3,16
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi ETAP | 493|392 |4,77|234|4,589| 461|486 | 460 |336|3,21|488|4,74|328]|433|440]| 419 |4,14]|311|4,15] 3,16
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

ENL | 346 | 247|477 (373|341 /325|351 |460 336321346 3,39 3,28 292440419 | 4,14 | 429 | 415 | 3,16
X1 F5SA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FP | 346|247 |333|3,73|489|325)|486|460|336|458]|488|474|328|292]|314]|419]|414 311 3,0 | 4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR | 346|247 333373341 |461|486|331|4,77|458|346|474|328|292|440/|419]4,14]311]415]433
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi FR |493[392|333|234|489|461|351]|331|4,77|458|488|474|328]292|3,14|4,19 286429415 |3,16
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GLO |346|392|3333,73|489|325]|351|331|477|458]|488|474|469 433440290414 4,29 415|316
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi GOA | 346|247 |477 373|341 [3,25|351|460]|477|458|488 474469433440 290 | 4,14 | 429 | 415 | 433
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi HHT | 346|247 333|373 |4,89|325]|351|331]|477|321|346|339|328292]314|290]286 429|415 | 4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi IPP | 4,93 |392|3,33|234]|341|325|486|460|477|458]|488 474|469 292|440 419|286 |31 3,0 | 3,16
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi LCAB | 346 |3,92|3,33 (234|489 461486460477 |458|488|474|328|292|314|4,19|4,14]|311]415] 433
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi MVS | 346|247 | 4,77 |373|489 325|486 3,31 |336|458)|488|4744,69|433]|440 290|414 311415/ 433
XI FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi NF | 4,93 |392|3,33|234|489|461|351|331|336|458|488|474|469]433]314(290|286|4,29 415|433
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi OCW | 346 | 247|477 (373|341 /325|351 |331(336|458|488|4,74|469 433|440 290|286 |311]415] 3,16
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RMIM | 3,46 | 2,47 | 477 | 2,34 | 341 | 3,25 | 4,86 | 4,60 | 3,36 | 4,58 | 4,88 | 4,74 | 4,69 | 4,33 | 4,40 | 2,90 | 2,86 | 3,11 | 3,10 | 4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RR | 203|247 |3,33|234|341|203|351|331|336]3,21|346339]|328]|292]3,14|290|286]311]3,10] 2,14
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RRT | 346 (3,92 |333|234|489 461486 331336321488 |4,74|469|433|314|290 |286|311]4,15]433
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RAP | 493|392 |477|234|341|325|4,86|3,31|477|458|488|4,74|469|433|440 4,19 |4,14|429|415]| 433
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RNR | 493|392 3,33|373[341 325486460 |336]321]488]|474|469|433|440|290 | 2,86 | 4,29 | 4,15 | 4,33
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi RL [4,93]392|333|373|489 325486460477 3,21 346339469 433|440 2902864529415 |4,33
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SIPS | 4,93 392|477 234|341 |461|486 460|477 321|346 |474|469 433440290414 311310433
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SPS | 346|247 (333|234 |341|3,25|351(331|336]3,21|346339328|292|3,14290] 286311310 3,16
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi SCL |346 247|477 373|489 |325]|351|460)]3,36|458|4,88|474|469|433|440]290]414311|310]316
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VIS | 203|247 333|234 |341|461|351]3313,36]321]|346|474]|328|292]314|290]286]311]3,0 | 4,33
X1 F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VL | 493|247 |477 (373341 /325|486 |460|477|458)|488|3,39]328|292]|440|419 286311415433
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi VFS |493 392|477 (373|489 |461|351|331|477|458|488|474|328|4,33|206]187]|414]209]415]214
X1 FSA SMAS Xaverius 1 Kota Jambi W | 493|392]|477|3,73|489|325]|351]460]477 321346339469 |433|440]|419]|286 311 3,0 | 4,33
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XI F5A SMAS Xaverius 1 Kota Jambi

WS 3,46 | 392 | 4,77 | 3,73 | 3,41 | 3,25 | 4,86 | 4,60 | 4,77 | 4,58 | 3,46 | 3,39 | 4,69 | 433 | 2,06 | 419 | 414 | 3,11 | 3,10 | 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AD 203100 333|234 |341]203]351|331|206]202]212|339|328|292|206]290]286]311]3,10] 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AAA 1346 392|477 |373]|489|325]|351|331]336]|3,21]|346 339|469 |433]|440|290 |286|3,11]310) 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AlS 3,46 | 247 13,33 1234|341 325|351 331336321346 339328292206 |29 |286|429]310) 3,16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AA 203]100)333|100|100]203]225]|217|336|202)|346|220,199|176|206]290]100]3,11]3,10]3,16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Co 2,03 ]100)333]100)196 |203]225|217|336|1,00]100 220|328 |1,76|206|187|185|209]216 1,00
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DM 4931392 |200]100|341|100|351]100)206)321|212(220]199|176|100]100])100)1,00]1,00] 316
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DAK 346|247 333|234 |19 |325)|225|217 336202212 ]220)199]292)|206]187|185]1,00]1,00] 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ER 346 | 2,47 1333 100|196 |325]|4,86|4,60]|4,77]458)|346 220100 |100|100]419]185]209]216]214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EE 4931392 |333]234|341[325(225]|217|2,06)|202|346(220]199]100]|314]100])100])3,11]3,10] 3,16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FNS |346|247 333234341203 |351]217 336|321 346339199 |176|206]|187 286311216 | 3,16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FRS [346|247 1333|234 341325351331 |336[321)|346339/328|292|314]290]286]311]3,10]3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FW 3,46 | 247 13,33 1234|341 ]203]225|217 336321346 339328292314 |187|185|209]216 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IN 346 | 2,47 1333234341 (325|351 |331|336[321)|346339/328|292|314]290]286]|209]216]214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi 1A 3,46 | 247 13,33 1234|341 203|351 331336202346 |339]|328|292]|206|29 |286|311]310) 214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JCS 3,46 | 247 13,33 1234|341 325]351 331336321346 339|328|292]|314|290 |286 209|216 2,14
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JAZ 346|247 |333]234[341(203|225|331|4,77 321|346 474|469 ]433|314[29 |185)|209)3,10]214
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MA 203|100 200]|100|19 |203)|225]|100 206|321 )|346|220)|328]292|206]290 |286]311]3,10]| 214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MDA 4932471333 234|341 325|351 |331|336|321|346)339|328|292|314]187]185|311]1,00]214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR 493|247 (333 |234[19 | 203225217 336|321 |346|339|328)292|314)|290 286|311 ]310) 2,14
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MR 346 | 2,47 1333234341 (325|351 |331|336[321)|346339/328|292|314]290]286]3,11]3,10]3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MNS |346]100]200)234|341|203|225|217 336321346339 |328|292|314]1290]286]209]216]3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAR | 346|247 |333|234[341|203]225|217 (336321346339 |328)292|314)|290 286 |3,11]310] 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi Ml 3,46 11,00 | 2,00 | 1,00 | 3,41 325|351 |331|336[321]488 339328292314 ]1290|286]311]216]3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MLA | 346|247 333|234 |341 325351217336 ]321 346339199 ]176)|206]290]185]209]216]| 3,16
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XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRP |203|247|333|1,00]|341 325|351 331|477 |458|488|4,74|328|292 314290185 3,11 3,10 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NAB 203100333234 341 325225460336 |321[346|339|328)|292 314|187 ]286]311]3,10]4,33
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NJA 346|247 333234341 )325|351|331 336321346 |4,74|3,28|433|314]290 414209216214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NG 2,03 ]100)100 100196 |203]|225]|217|206 202|346 339328292314 290185311 3,10 | 3,16
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NS 346 | 2,47 1333|100 |341]203]225|217|206]202]212|220199|433|206]100]100]100]216]214
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 493 1392 | 4,77 (373|489 (325|351 |331)336]|321)|346|339|328]292|3,14]290 286311216214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RPA 346|247 1333234341 203225217 (336321212220 3,28|292|314]1290]286]|209]216]214
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RR 3,46 | 247 13,33 1234|341 1203|351 331336321346 339328292314 290286 |209]216 | 3,16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SSP 1493 (392|477 373|489 325|351 [331]206]321]212]339]|469 |433|314]1,87]286]4,29]310]214
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SRP | 346|247 | 477 373|341 [325|486|331)|336 321|346 |474|328|292 314|290 |286|429)|415]3]16
XI MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi VG 493 | 247 | 4,77 1234|341 |325|351|217|336]202)|212]220)199 176314187 |185]209]1,00]| 433
X1 MIPA 1 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ZVR | 346|247 333[3,73]|489 325|351 331336321 ]346|339|469 433440290 |286|311|310]3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi ARM | 346|247 | 477|373 489|461 |351|331 477|458 488 |4,74|328|292 314|419 414|429 ]|3,10] 3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AR 3,46 | 3,92 | 4,77 | 3,73 | 489 | 3,25 | 4,86 | 4,60 | 4,77 | 4,58 | 3,46 | 3,39 | 3,28 | 292 | 440 | 290 | 2,86 | 4,29 | 4,15 | 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AF 3,46 | 247 12,00 | 234|341 100|225 |217 336|458 |346 339|328 |1,76|206 187185209216 2,14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AM 3,46 | 3,92 | 4,77 | 234 14,89 | 3,25|4,86 | 460 | 3,36 | 3,21 4,88 |4,74|328 292|440 419|286 429|415 3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi AW 1203]100)200|100])341]203|351|217|206][100]212220/199|176|206]290]286]3,11]1,00]1,00
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi BZ 3,46 | 247 13,33 | 373|341 325|351 |3,31|336|458]488 339|199 292314290 |4,14 3,11 310214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi CFA 346100333 |373|489|461|351|217[336]321)488 339328292 314]290]286]|209]216]214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DZ 3,46 | 247 | 4,77 | 3,73 14,89 325|351 |3,31|336|321|346|4,74|328|292|314 /419|286 4,29 |415) 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi DS 493 1392|477 12341489 |325[351[331|336)|458|488|474|328]292|4440]4,19 414311310433
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi EMD |493 3924771234341 (325|351 331|477 |458 488|474 1469 ]433|314[419]4,14 3,11 3,104,733
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FHZ |3,46|247 (333|234 (341 |325|4,86|331|4,77|458|212|4,74]4,69 292|206 187185429415 214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi FE 493 1392|477 373489 (461351217206 |202|346 |474 469433440187 |414|429 415|433
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi IF 3,46 | 247 13,33 | 3,73 14,89 325|351 |460]|4,77|458|346|339|328|292|314|187|185|3,11]216] 3,16
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X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi JIH 3,46 | 247 | 4,77 | 3,73 14,89 | 3,25 | 351|331 |4,77 | 458|488 | 474|328 292|314 |187|185|100] 216 2,14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi KN 346 | 2,47 | 477 | 234|341 | 325 |4,86 331336321488 339|328 2923141419 |286]|209]216]214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi LNA 1493|392 |477]|234|341|325|351|331|4,77]|458 346339328100 1,00]1,00|1,00]1,00]|1,00] 1,00
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MAS |346 | 247|477 373|341 461|486 331336321488 |4,74|328|292]|4,40 290|414 |3,11]3,10) 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MIF | 3,46 | 247|477 373|341 325|486 331336321488 )339|328|292|314]419]286]311]216]3,16
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | MRAS | 3,46 | 2,47 | 3,33 1,00 | 3,41 | 2,03 | 351|331 |206|321|212|1,00|1,00]1,00]|1,00|1,00 | 1,00 4,29 ]|216 | 3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MRA 493392 |333[234]|341 325|351 |460 477|458 488 [339[199|292]|440|419 286|311 |310]214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MM 1493|392 |477 234|341 461|486 331|477 458|346 339|199 |292]|314|290 414|311 3,10 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi MZS | 346|247 333234341 [325[486|217)|2,06 202|212 |474]100]100|206]|187]185]|429|415]|214
XI MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | NMAS | 493 | 392 | 477 | 3,73 3,41 |3,25|351 331|477 321|346 339328292314 |29 |100|1,00]100]214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NA 3,46 | 247 13,33 1234|341 203225217206 202|346 339199292100 100185209216 2,14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi NY 3,46 | 2,47 | 2,00 | 1,00 | 1,96 | 203 | 225 | 2,17 | 4,77 | 458 | 3,46 | 3,39 | 3,28 | 433 | 2,06 | 1,00 | 2,86 | 4,29 | 2,16 | 2,14
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi PRI 3,46 | 247 | 4,77 | 234 | 3,41 | 461 | 4,86 | 460 | 3,36 | 3,21 | 4,88 | 4,74 3,28 | 292|314 |419|286 | 3,11 | 415 | 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RA 346 | 2,47 | 333|373 |489 325|351 |331|4,77]458|346|4,74|328|292|440]290]286]4,29]415]3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RJSH |3,46 | 247333373489 |4,61]|351 331336458346 |4,74|328|433|4,40|419 286 |3,11] 3,10 4,33
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAP 1493392333 |234|341 461|486 |4,60]336]|3,21]346 339328292314 |419 414|429 415433
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi RAD [493[392]333|234|341 461|486 331477321488 339328292 314187 ]286]311]216]3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi SZ 493 1392 | 4,77 373|341 (325|486 |4,60 336|321 )|346|4,74]|328 433|440 419|414 |3,11]3,10] 3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi | SRBS | 3,46 | 2,47 | 3,33 | 3,73 /4,89 | 325|351 |331|4,77 458|488 3393282924440 290 |414 311415433
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi TW 3,46 | 247 13,33 | 3,73 14,89 325|351 331336321346 339|328|292]|314|290 |286|209]310) 214
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi \ 203100200 100|196 |203]225]|217|206]202]|212|220328|292|206]100]100]100]1,00]3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WAP | 346|247 1333|234 |489 461|486 |4,60]|336|4,58]|488 339|469 |433|440]290]|286]|4,29]4,15]3,16
X1 MIPA 2 SMAS Adhyaksa 1 Kota Jambi WPA | 493|392 |4,77|234|341|461)|486 460336321 )|346|474]|328]292|206]187)|185]209]216]| 214
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Kelas

Nama

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

Jumlah

Nilai

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

AN

2,89

2,17

2,07

2,94

2,88

3,22

2,12

3,15

2,12

3,02

2,02

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

2,20

119,85

71,34

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

1,90

4,29

2,07

1,92

1,95

2,14

2,12

2,12

3,23

1,94

4,26

4,47

4,42

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

116,02

69,06

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

AB

2,89

2,17

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

2,02

2,19

2,08

3,35

2,97

2,87

2,95

4,67

3,31

1,00

3,67

4,74

120,52

71,74

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

AE

2,89

3,18

2,07

1,92

1,95

2,14

3,28

2,12

3,23

3,02

4,26

3,28

2,08

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

123,93

73,77

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CR

1,90

3,18

3,06

4,21

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

4,42

4,78

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

123,65

73,60

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CVvC

1,90

3,18

3,06

2,94

1,95

3,22

2,12

3,15

1,00

1,94

2,02

4,47

2,08

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

114,37

68,08

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CSN

2,89

2,17

2,07

2,94

4,06

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

4,47

2,08

4,78

431

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

134,81

80,24

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CNS

2,89

2,17

2,07

2,94

4,06

3,22

4,58

3,15

2,12

1,94

3,05

2,19

2,08

3,35

1,87

2,87

2,95

4,67

4,74

4,63

2,31

3,39

116,72

69,47

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CR

4,15

2,17

2,07

2,94

2,88

4,42

2,12

2,12

4,47

3,02

4,26

4,47

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

3,67

3,39

120,97

72,01

X1 F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CJ

2,89

2,17

2,07

1,92

1,95

2,14

4,58

3,15

3,23

1,94

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

1,84

1,85

2,02

3,31

3,21

2,31

3,39

106,10

63,15
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XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

Cv

4,15

2,17

2,07

2,94

2,88

2,14

2,12

3,15

3,23

3,02

4,26

3,28

3,17

3,35

1,87

2,87

2,95

3,28

4,74

3,21

2,31

3,39

117,56

69,98

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CHDW

1,90

2,17

2,07

1,92

1,95

2,14

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

1,93

2,31

2,20

118,52

70,55

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CABS

1,90

3,18

3,06

2,94

1,95

2,14

2,12

2,12

2,12

1,94

3,05

3,28

4,42

3,35

2,97

1,84

2,95

4,67

4,74

1,93

3,67

4,74

117,77

70,10

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CABP

1,90

2,17

2,07

1,92

1,95

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

431

2,87

2,95

2,02

3,31

3,21

2,31

3,39

120,69

71,84

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CDA

2,89

3,18

3,06

2,94

1,95

3,22

4,58

3,15

2,12

4,33

2,02

3,28

3,17

2,05

2,97

4,17

2,95

3,28

3,31

4,63

3,67

4,74

126,54

75,32

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CT

4,15

2,17

2,07

2,94

4,06

2,14

3,28

4,33

3,23

1,94

2,02

3,28

3,17

3,35

2,97

4,17

2,95

3,28

4,74

3,21

2,31

4,74

122,54

72,94

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

DKS

2,89

3,18

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

4,47

4,33

2,02

3,28

3,17

3,35

2,97

4,17

2,95

3,28

3,31

4,63

2,31

3,39

120,32

71,62

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

DCS

4,15

2,17

2,07

2,94

4,06

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

2,02

4,47

3,17

2,05

2,97

2,87

2,95

3,28

1,99

4,63

2,31

2,20

119,62

71,20

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

EVZ

2,89

3,18

3,06

4,21

2,88

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

2,02

3,28

3,17

4,78

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

131,70

78,39

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

EKMA

1,00

2,17

1,00

1,00

1,00

1,00

3,28

3,15

3,23

3,02

2,02

4,47

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

102,28

60,88

X1 F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FVL

1,90

2,17

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

2,02

3,28

3,17

3,35

431

2,87

2,95

4,67

3,31

3,21

2,31

3,39

116,91

69,59
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XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FA

4,15

2,17

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

2,12

3,02

2,02

2,19

3,17

3,35

1,87

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

124,84

74,31

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FFC

4,15

2,17

2,07

4,21

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

4,31

2,87

2,95

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

131,64

78,36

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

GPC

2,89

2,17

2,07

2,94

4,06

3,22

3,28

3,15

4,47

3,02

4,26

3,28

3,17

3,35

2,97

1,84

2,95

3,28

3,31

3,21

1,00

2,20

114,17

67,96

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

1,90

2,17

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,12

2,12

3,02

2,02

1,00

4,42

1,00

1,00

2,87

1,85

2,02

3,31

3,21

1,00

2,20

99,98

59,51

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

JW

2,89

2,17

2,07

2,94

1,95

3,22

3,28

4,33

1,00

4,33

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

1,85

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

104,89

62,44

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

JA

2,89

2,17

2,07

1,92

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

1,94

2,02

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

3,28

3,31

4,63

2,31

3,39

112,12

66,74

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

KAG

1,90

2,17

2,07

2,94

2,88

2,14

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

4,78

2,97

4,17

4,29

4,67

4,74

3,21

3,67

4,74

127,41

75,84

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

KDP

4,15

2,17

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

4,26

3,28

4,42

3,35

2,97

2,87

1,85

2,02

3,31

3,21

2,31

3,39

122,94

73,18

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

LS

1,90

2,17

2,07

2,94

2,88

4,42

3,28

3,15

4,47

3,02

3,05

3,28

3,17

4,78

2,97

2,87

2,95

4,67

4,74

4,63

2,31

3,39

126,31

75,19

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

MFA

4,15

2,17

3,06

2,94

2,88

3,22

4,58

2,12

3,23

3,02

3,05

2,19

3,17

4,78

2,97

2,87

1,85

2,02

3,31

1,00

3,67

4,74

121,74

72,47

X1 F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

NT

2,89

1,00

1,00

4,21

2,88

3,22

3,28

2,12

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

1,00

1,84

2,95

3,28

1,99

3,21

1,00

2,20

93,72

55,78
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XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

oT

2,89

2,17

1,00

2,94

2,88

4,42

3,28

3,15

3,23

3,02

4,26

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

2,02

3,31

3,21

1,00

3,39

106,48

63,38

XI F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

4,15

1,00

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

4,47

1,94

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

1,99

1,00

1,00

2,20

113,76

67,71

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RGVP

4,15

1,00

2,07

2,94

2,88

2,14

2,12

3,15

3,23

3,02

3,05

2,19

2,08

3,35

2,97

4,17

2,95

2,02

3,31

3,21

1,00

3,39

109,02

64,89

XI| F1B SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

SVA

2,89

2,17

3,06

2,94

2,88

2,14

2,12

2,12

3,23

4,33

3,05

3,28

4,42

3,35

2,97

4,17

2,95

3,28

3,31

4,63

2,31

3,39

119,32

71,02

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

ARN

4,15

3,18

4,21

4,21

4,06

3,22

4,58

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

3,35

431

4,17

2,95

4,67

3,31

3,21

2,31

3,39

140,61

83,70

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

AF

2,89

4,29

2,07

1,92

1,95

4,42

2,12

2,12

2,12

1,94

2,02

2,19

4,42

4,78

431

2,87

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

135,19

80,47

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

BvC

4,15

4,29

4,21

4,21

4,06

4,42

4,58

4,33

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

1,00

1,87

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

147,27

87,66

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

BJS

1,00

1,00

3,06

1,00

1,00

4,42

2,12

3,15

4,47

4,33

4,26

4,47

4,42

4,78

1,87

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

2,31

3,39

125,08

74,45

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CC

2,89

3,18

4,21

4,21

4,06

4,42

4,58

4,33

4,47

3,02

3,05

4,47

4,42

4,78

1,00

4,17

4,29

3,28

4,74

4,63

2,31

4,74

153,81

91,56

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CA

4,15

4,29

4,21

4,21

4,06

4,42

2,12

4,33

4,47

4,33

4,26

4,47

4,42

2,05

1,00

4,17

2,95

3,28

3,31

4,63

3,67

1,00

145,76

86,76

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

CJ

2,89

4,29

3,06

4,21

4,06

4,42

4,58

3,15

4,47

4,33

4,26

4,47

2,08

3,35

2,97

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

149,06

88,72
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XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

DA

4,15

3,18

4,21

4,21

4,06

4,42

2,12

4,33

4,47

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

4,17

2,95

3,28

4,74

3,21

2,31

3,39

140,14

83,42

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

4,15

4,29

4,21

4,21

4,06

4,42

2,12

3,15

3,23

3,02

4,26

4,47

4,42

4,78

2,97

4,17

4,29

3,28

4,74

4,63

2,31

4,74

150,65

89,67

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

EPP

2,89

4,29

1,00

1,00

2,88

1,00

3,28

3,15

4,47

3,02

2,02

2,19

3,17

3,35

2,97

1,00

4,29

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

135,48

80,64

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

ED

2,89

4,29

2,07

4,21

4,06

3,22

4,58

4,33

4,47

4,33

3,05

3,28

3,17

4,78

431

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

150,85

89,79

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

ETAP

2,89

3,18

2,07

4,21

4,06

4,42

4,58

4,33

3,23

3,02

4,26

4,47

4,42

4,78

431

4,17

2,95

4,67

4,74

4,63

2,31

3,39

151,01

89,89

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

ENL

2,89

4,29

4,21

2,94

2,88

3,22

4,58

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

4,17

2,95

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

138,53

82,46

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FP

2,89

4,29

2,07

1,00

4,06

2,14

4,58

4,33

3,23

4,33

4,26

4,47

4,42

4,78

431

4,17

2,95

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

145,25

86,46

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FR

2,89

4,29

4,21

2,94

1,00

2,14

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

4,78

431

4,17

4,29

3,28

4,74

3,21

3,67

3,39

143,37

85,34

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

FR

2,89

3,18

4,21

4,21

1,00

4,42

3,28

3,15

3,23

3,02

4,26

3,28

4,42

4,78

431

4,17

2,95

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

143,62

85,49

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

GLO

2,89

1,00

1,00

1,92

4,06

3,22

3,28

3,15

4,47

4,33

4,26

4,47

4,42

4,78

431

4,17

2,95

4,67

4,74

4,63

2,31

3,39

144,40

85,95

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

GOA

1,90

3,18

4,21

4,21

4,06

4,42

4,58

4,33

4,47

3,02

3,05

3,28

3,17

4,78

431

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

154,83

92,16
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XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

HHT

4,15

2,17

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

4,33

4,47

4,33

4,26

4,47

4,42

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

137,84

82,05

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

IPP

2,89

4,29

2,07

2,94

1,95

3,22

4,58

4,33

4,47

4,33

3,05

4,47

4,42

3,35

4,31

4,17

4,29

3,28

3,31

3,21

3,67

4,74

144,88

86,24

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

LCAB

4,15

3,18

4,21

4,21

2,88

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

4,78

431

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

149,55

89,02

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

MVS

4,15

3,18

3,06

2,94

1,00

4,42

4,58

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

3,35

431

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

150,34

89,49

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

NF

4,15

4,29

4,21

4,21

1,00

3,22

3,28

3,15

4,47

3,02

4,26

4,47

4,42

4,78

431

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

148,67

88,50

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

OCW

4,15

4,29

3,06

4,21

1,95

4,42

1,00

3,15

1,00

1,00

1,00

2,19

3,17

3,35

431

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

130,94

77,94

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RMJM

4,15

3,18

3,06

4,21

2,88

2,14

4,58

4,33

3,23

3,02

4,26

2,19

4,42

4,78

431

4,17

2,95

3,28

4,74

4,63

2,31

4,74

144,95

86,28

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RR

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

3,23

3,02

3,05

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

115,01

68,46

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RRT

4,15

4,29

3,06

4,21

4,06

3,22

3,28

3,15

4,47

4,33

4,26

3,28

3,17

4,78

2,97

4,17

4,29

3,28

3,31

3,21

3,67

4,74

146,71

87,33

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RAP

4,15

3,18

4,21

2,94

2,88

4,42

4,58

4,33

4,47

4,33

4,26

2,19

4,42

4,78

431

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

155,83

92,75

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RNR

2,89

3,18

3,06

2,94

4,06

4,42

4,58

3,15

3,23

3,02

3,05

2,19

4,42

3,35

2,97

4,17

4,29

4,67

3,31

4,63

2,31

3,39

141,54

84,25
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XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

RL

2,89

4,29

4,21

2,94

2,88

4,42

4,58

4,33

4,47

4,33

4,26

2,19

4,42

4,78

431

4,17

2,95

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

153,26

91,23

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

SJPS

4,15

4,29

3,06

2,94

2,88

3,22

4,58

4,33

4,47

3,02

4,26

2,19

4,42

3,35

4,31

4,17

4,29

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

149,67

89,09

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

SPS

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

118,28

70,41

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

SCL

4,15

4,29

4,21

4,21

4,06

3,22

3,28

4,33

3,23

4,33

3,05

2,19

4,42

3,35

2,97

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

2,31

4,74

148,47

88,37

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

VJS

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

3,23

1,00

1,00

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

118,15

70,33

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

VL

4,15

3,18

4,21

2,94

2,88

3,22

4,58

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

143,86

85,63

XI F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

VES

2,89

3,18

4,21

4,21

4,06

4,42

4,58

2,12

4,47

3,02

3,05

4,47

4,42

4,78

431

4,17

4,29

4,67

4,74

4,63

3,67

4,74

148,43

88,35

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

4,15

4,29

3,06

2,94

2,88

3,22

4,58

2,12

4,47

3,02

3,05

3,28

4,42

4,78

431

4,17

4,29

4,67

4,74

3,21

3,67

4,74

146,16

87,00

X1 F5A SMAS
Xaverius 1 Kota
Jambi

WS

4,15

4,29

4,21

2,94

2,88

4,42

4,58

3,15

3,23

3,02

4,26

4,47

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

4,74

3,21

3,67

3,39

140,31

83,52

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AD

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

1,00

3,23

1,94

3,05

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

1,00

2,20

106,41

63,34

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

2,89

2,17

2,07

4,21

1,95

2,14

2,12

2,12

2,12

1,00

4,26

1,00

1,00

2,05

1,87

1,84

1,85

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

109,10

64,94
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XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AlS

1,00

1,00

3,06

1,00

1,00

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

4,47

1,00

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

2,20

109,39

65,12

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

2,89

2,17

2,07

1,92

4,06

1,00

2,12

2,12

2,12

1,94

3,05

2,19

1,00

2,05

1,87

2,87

2,95

4,67

1,99

1,93

1,00

3,39

88,94

52,94

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

Cco

1,00

1,00

1,00

1,92

1,95

2,14

2,12

3,15

2,12

1,94

2,02

2,19

2,08

3,35

2,97

4,17

2,95

3,28

3,31

1,93

1,00

2,20

81,82

48,70

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

DM

1,90

2,17

2,07

2,94

1,95

2,14

2,12

2,12

3,23

1,00

1,00

1,00

1,00

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

1,93

2,31

3,39

81,42

48,47

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

DAK

1,90

2,17

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

2,12

1,94

2,02

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

96,93

57,70

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

ER

2,89

3,18

3,06

2,94

1,00

1,00

2,12

1,00

2,12

1,94

2,02

3,28

2,08

2,05

1,87

4,17

2,95

2,02

1,99

1,93

2,31

3,39

96,43

57,40

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

EE

2,89

3,18

3,06

1,92

1,95

2,14

3,28

2,12

3,23

4,33

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

103,58

61,65

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

FNS

2,89

4,29

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

3,23

3,02

3,05

2,19

2,08

2,05

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

108,11

64,35

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

FRS

2,89

3,18

1,00

2,94

1,00

3,22

3,28

4,33

4,47

3,02

1,00

3,28

3,17

2,05

1,87

1,84

1,85

2,02

1,00

3,21

2,31

3,39

107,71

64,11

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

FW

2,89

3,18

2,07

1,92

1,95

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

3,05

3,28

3,17

2,05

2,97

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

2,31

3,39

108,17

64,38

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

2,89

3,18

3,06

1,92

1,95

2,14

3,28

3,15

3,23

1,00

1,00

1,00

3,17

3,35

1,87

1,00

1,00

3,28

1,00

1,93

2,31

2,20

97,31

57,92
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XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

4,15

4,29

4,21

4,21

4,06

4,42

3,28

2,12

3,23

3,02

3,05

3,28

2,08

3,35

1,87

2,87

2,95

3,28

1,99

1,93

2,31

3,39

116,18

69,15

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

JCS

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

2,12

2,12

3,02

2,02

2,19

2,08

2,05

1,87

1,84

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

107,62

64,06

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

JAZ

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

2,12

3,15

3,23

3,02

2,02

3,28

2,08

3,35

1,87

1,84

1,00

3,28

3,31

1,93

1,00

2,20

108,29

64,46

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MA

1,00

1,00

1,00

1,92

1,95

2,14

2,12

2,12

2,12

3,02

3,05

2,19

3,17

2,05

1,00

1,00

1,85

4,67

3,31

1,93

2,31

2,20

87,67

52,19

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MDA

1,00

2,17

2,07

2,94

1,95

3,22

2,12

2,12

2,12

1,94

2,02

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

1,85

2,02

1,99

1,93

1,00

2,20

95,42

56,80

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MAR

1,90

3,18

4,21

2,94

1,95

2,14

2,12

1,00

3,23

1,00

1,00

3,28

3,17

2,05

1,87

1,84

2,95

2,02

1,99

3,21

2,31

3,39

98,04

58,36

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MR

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

119,37

71,05

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MNS

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

1,00

1,00

1,00

1,00

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

89,04

53,00

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MAR

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

115,76

68,91

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MI

2,89

3,18

3,06

4,21

2,88

3,22

2,12

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

119,95

71,40

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MLA

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

2,14

2,12

2,12

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

4,78

2,97

2,87

4,29

4,67

3,31

3,21

2,31

3,39

112,61

67,03
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XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MRP

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

4,33

3,05

3,28

3,17

4,78

431

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

2,31

3,39

132,01

78,58

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NAB

1,90

2,17

3,06

1,92

1,95

2,14

2,12

2,12

2,12

3,02

2,02

2,19

1,00

3,35

1,00

1,84

2,95

2,02

1,99

3,21

1,00

3,39

100,03

59,54

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NJA

1,90

2,17

2,07

1,92

1,95

2,14

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

2,19

2,08

4,78

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

113,62

67,63

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NG

1,00

3,18

2,07

1,92

2,88

2,14

2,12

2,12

4,47

1,94

2,02

1,00

2,08

2,05

1,87

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

96,99

57,73

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NS

1,90

2,17

2,07

1,00

1,00

2,14

2,12

2,12

2,12

1,94

2,02

2,19

2,08

2,05

1,87

1,84

2,95

3,28

3,31

3,21

3,67

4,74

85,73

51,03

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NA

2,89

3,18

2,07

1,92

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

2,05

1,87

4,17

1,85

1,00

4,74

1,93

1,00

2,20

110,05

65,51

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RPA

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

2,14

2,12

2,12

3,23

3,02

3,05

2,19

2,08

3,35

2,97

2,87

1,85

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

103,69

61,72

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RR

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

2,14

3,28

3,15

2,12

1,94

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

112,92

67,21

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

SSP

2,89

4,29

3,06

2,94

2,88

2,14

4,58

2,12

2,12

1,94

4,26

2,19

2,08

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

117,30

69,82

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

SRP

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

2,14

4,58

4,33

4,47

4,33

4,26

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

1,00

4,74

4,63

2,31

3,39

131,37

78,20

XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

VG

1,00

1,00

1,00

1,92

4,06

2,14

2,12

2,12

2,12

3,02

3,05

2,19

2,08

4,78

431

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

98,28

58,50
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XI MIPA 1
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

ZVR

2,89

4,29

4,21

4,21

4,06

2,14

4,58

4,33

4,47

4,33

2,02

3,28

4,42

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

133,81

79,65

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

ARM

2,89

4,29

4,21

4,21

4,06

2,14

3,28

3,15

3,23

3,02

4,26

2,19

4,42

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

4,74

3,21

3,67

4,74

143,36

85,33

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AR

4,15

3,18

4,21

4,21

4,06

2,14

3,28

3,15

1,00

1,00

1,00

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

4,74

3,21

2,31

3,39

132,56

78,91

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AF

2,89

3,18

3,06

2,94

2,88

2,14

3,28

3,15

3,23

3,02

2,02

2,19

2,08

3,35

2,97

4,17

4,29

4,67

3,31

4,63

3,67

2,20

110,15

65,57

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AM

2,89

4,29

4,21

4,21

2,88

2,14

3,28

3,15

4,47

4,33

4,26

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

3,28

3,31

4,63

2,31

3,39

140,01

83,34

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

AW

1,00

3,18

3,06

1,92

2,88

2,14

3,28

2,12

3,23

3,02

2,02

3,28

2,08

3,35

1,87

4,17

2,95

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

96,24

57,29

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

BZ

1,90

3,18

3,06

4,21

2,88

3,22

3,28

3,15

4,47

3,02

3,05

4,47

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

3,28

3,31

3,21

2,31

4,74

126,53

75,31

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

CFA

2,89

3,18

3,06

2,94

1,95

2,14

3,28

4,33

2,12

4,33

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

1,99

1,93

1,00

4,74

116,30

69,23

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

Dz

2,89

3,18

3,06

2,94

4,06

4,42

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

3,35

2,97

4,17

2,95

4,67

3,31

4,63

3,67

4,74

139,68

83,15

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

DS

4,15

3,18

3,06

4,21

1,95

2,14

2,12

2,12

2,12

1,94

2,02

2,19

2,08

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

3,31

3,21

2,31

4,74

126,98

75,58

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

EMD

4,15

3,18

3,06

2,94

1,95

3,22

2,12

2,12

2,12

1,94

1,00

2,19

2,08

2,05

1,00

1,00

1,00

3,28

3,31

3,21

2,31

4,74

117,45

69,91
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XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

FHZ

1,90

4,29

3,06

2,94

2,88

2,14

4,58

4,33

2,12

4,33

4,26

2,19

3,17

3,35

431

2,87

2,95

4,67

3,31

3,21

2,31

4,74

128,92

76,74

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

FE

2,89

2,17

3,06

4,21

2,88

4,42

4,58

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

3,39

134,60

80,12

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

1,90

3,18

3,06

4,21

4,06

3,22

3,28

2,12

2,12

1,94

3,05

2,19

3,17

3,35

2,97

1,84

1,85

2,02

1,99

3,21

2,31

3,39

114,39

68,09

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

JIH

4,15

2,17

3,06

2,94

4,06

2,14

3,28

2,12

3,23

3,02

2,02

2,19

2,08

2,05

1,00

1,00

1,00

4,67

4,74

3,21

2,31

3,39

112,11

66,73

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

KN

2,89

3,18

3,06

2,94

1,95

2,14

3,28

2,12

2,12

3,02

2,02

3,28

2,08

2,05

1,87

1,84

1,85

3,28

4,74

3,21

3,67

4,74

113,80

67,74

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

LNA

1,00

1,00

3,06

4,21

1,95

2,14

2,12

1,00

3,23

1,00

1,00

3,28

2,08

3,35

431

4,17

4,29

3,28

3,31

3,21

2,31

4,74

99,98

59,51

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MAS

2,89

2,17

4,21

2,94

2,88

2,14

3,28

2,12

2,12

3,02

2,02

2,19

2,08

2,05

1,87

1,84

1,85

3,28

3,31

3,21

2,31

4,74

119,10

70,89

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MIF

2,89

2,17

3,06

4,21

2,88

3,22

3,28

3,15

2,12

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

1,84

2,95

3,28

3,31

3,21

3,67

3,39

121,98

72,61

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MRAS

2,89

1,00

1,00

1,92

1,95

1,00

1,00

3,15

2,12

1,94

1,00

4,47

4,42

3,35

2,97

2,87

2,95

3,28

1,99

4,63

1,00

4,74

90,89

54,10

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MRA

1,90

2,17

2,07

1,92

4,06

4,42

4,58

3,15

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

4,78

2,97

2,87

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

134,04

79,79

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MM

4,15

2,17

1,00

1,92

1,95

4,42

3,28

3,15

4,47

4,33

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

4,17

4,29

3,28

3,31

3,21

3,67

4,74

131,35

78,18
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XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

MZS

1,90

2,17

3,06

2,94

4,06

1,00

2,12

1,00

3,23

1,94

2,02

2,19

2,08

3,35

1,87

1,84

1,85

2,02

1,99

1,93

1,00

4,74

93,27

55,52

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NMAS

1,90

2,17

3,06

2,94

1,95

3,22

3,28

3,15

4,47

4,33

4,26

3,28

3,17

4,78

4,31

2,87

2,95

3,28

4,74

4,63

3,67

4,74

122,84

73,12

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NA

1,90

2,17

2,07

1,92

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,02

1,00

2,08

2,05

431

1,84

1,85

2,02

1,99

1,93

1,00

2,20

74,29

44,22

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

NY

1,90

2,17

2,07

4,21

4,06

3,22

3,28

4,33

2,12

4,33

4,26

4,47

2,08

3,35

2,97

2,87

1,00

3,28

3,31

3,21

1,00

4,74

114,93

68,41

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

PRI

2,89

2,17

3,06

4,21

4,06

3,22

3,28

2,12

1,00

1,00

2,02

3,28

2,08

2,05

1,87

1,84

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

125,71

74,83

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RA

2,89

2,17

2,07

2,94

1,95

2,14

4,58

3,15

3,23

1,00

3,05

2,19

2,08

3,35

1,87

4,17

2,95

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

125,84

74,90

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RJSH

4,15

2,17

4,21

2,94

2,88

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

4,26

4,47

3,17

3,35

2,97

4,17

4,29

3,28

3,31

4,63

3,67

4,74

141,77

84,39

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RAP

4,15

2,17

3,06

4,21

4,06

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

2,02

3,28

1,00

3,35

1,87

1,84

1,85

2,02

3,31

3,21

3,67

4,74

124,88

74,33

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

RAD

2,89

2,17

3,06

2,94

2,88

3,22

3,28

4,33

3,23

3,02

3,05

4,47

4,42

3,35

2,97

4,17

1,85

3,28

3,31

3,21

3,67

3,39

127,12

75,66

X1 MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

SZ

2,89

2,17

4,21

4,21

4,06

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

2,02

2,19

2,08

2,05

2,97

4,17

4,29

4,67

4,74

3,21

2,31

3,39

129,95

77,35

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

SRBS

4,15

3,18

3,06

4,21

4,06

3,22

3,28

3,15

2,12

1,94

4,26

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

3,28

3,31

3,21

3,67

4,74

136,57

81,29
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XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

W

2,89

3,18

2,07

2,94

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

4,33

3,05

3,28

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

3,28

3,31

3,21

2,31

3,39

120,45

71,70

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

1,90

2,17

4,21

4,21

2,88

3,22

3,28

3,15

3,23

3,02

3,05

3,28

3,17

3,35

1,00

1,00

4,29

3,28

1,99

1,93

3,67

3,39

96,91

57,68

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

WAP

2,89

3,18

4,21

4,21

4,06

4,42

3,28

4,33

4,47

3,02

3,05

2,19

3,17

3,35

2,97

2,87

4,29

4,67

3,31

3,21

3,67

4,74

145,51

86,61

XI MIPA 2
SMAS Adhyaksa
1 Kota Jambi

WPA

1,90

2,17

2,07

1,92

1,95

2,14

3,28

4,33

4,47

3,02

3,05

4,47

3,17

3,35

2,97

4,17

4,29

4,67

3,31

3,21

2,31

4,74

121,57

72,36
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Lampiran 15: Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi observasi awal dengan guru Fisika kelas XI SMA Swasta Xaverius 1
Kota Jambi

Narasumber: Alexander Yudha, S.Pd.

b

Dokumentasi observasi awal dengan guru Fisika kelas XI SMA Swasta Adhyaksa
1 Kota Jambi

Narasumber: Corry Mandriesa, S.Pd.
oy | _Someisan
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Dokumentasi Penelitian kelas XI F4 SMA Swasta Xaverius 1 Kota Jambi
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Dokumentasi Penelitian kelas X1 F4 SMA Swasta Adhyaksa 1 Kota Jambi

-

A R
AL TN
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“% kemudian melanjutkan ditingkat menengah atas di SMA
Negerl 11 Kota Jambi 2017-2019. Setelah tiga tingkat satuan pendidikan, penulis
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